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KATAPENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indo­
lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap 
dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan 
Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya. Sehubung­
an dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan 'dan Kebudayaan 
melalui Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta ber­
usaha melestarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, 
pengalihaksaraan, dan penetjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu, selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain, upaya 
yang dilakukan ini dapat menguak tabir kedaerahan dan menciptakan dialog 
dan antardaerah melalui sastra sehingga kemungkinan dapat 
digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang betjudul Pangngajak Tamaroa ini merupakan karya sastra 
Indonesia lama yang berbahasa Buga di daerah Makassar. Pengalihaksaraan 
dan penerjemahan dilakukan oleh Drs. Zainuddin Hakim dan penyuntingan 
dilakukan oleh Dr. Nafron Hasjim. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1992 Lukman Ali 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
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PENDAHULUAN 
Salah satu sumber penggambaran watak orang Bugis dan sifat kebudaya­
annya ialah panngajak tamatoa atau wasiat orang-orang dahulu. Di antara 
sekian banyak bentuk sastra klasik Bugis, panngajak termasuk salah satu di 
antaranya. Secara harfiah panngajak itu bermakna sesuatu yang diwasiatkan 
atau dinasihatkan. Wasiat itu dapat berupa ungkapan yang berbentuk kata­
kata hikmah atau melalui sebuah cerita yang di dalamnya dihiasi dengan 
berbagai nasihat, peringatan, dan tatanan hidup yang harus dipatuhi oleh 
masyarakat pendukungnya. 
Penuturan panngajak dilakukan oleh orang-orang tua kepada anak cucu­
nya, oleh kiai (guru) kepada santri-santrinya, dan raja beserta para pembesar 
kerajaan kepada rakyatnya. Akan tetapi, tidak jarang pula seorang raja yang 
bijaksana minta dinasihati atau diberi petunjuk. Wasiat itu selanjutnya men­
jadi norma yang harus ditaati. Orang yang mematuhinya akan selalu terpan­
dang di masyarakat. Sebaliknya, orang yang melanggarnya akan menanggung 
sanksi sosial yang sangat berat, namanya ikut tercemar dan status sosialnya 
menjadi turun sehingga sukar sekali untuk meraih kembali nama baiknya. 
Panngajak disampaikan dengan lisan kemudian ditulis ke dalam huruf 
lantarak. Di kalangan orang Bugis ada yang mengambil inisiatif untuk me­
nyalinnya karena kepentingan pewarisan nilai-nilai yang terkandung di dalam­
nya. 
Dalam kedudukannya sebagai salah satu bentuk karya sastra Bugis, 
panngajak berfungsi sebagai sumber nilai. Artinya, di dalamnya kita dapat 
menemukan berbagai macam nHai yang harus dihormati terutama orang-orang 
yang berlatar be\akang budaya Bugis. Nilai-nilai itu sekaligus merupakan 
dasar penitaian, apakah seseorang masih wajar disebut tau (manusia yang 
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sebcnarnya) atau hanya sekedar rupa tau (hanya berbentuk manusia). Hal 
scpcrti ini dapat dillkllr Illelalui nilai·nilai yang ada. Nilai·nilai itu antara lain, 
sirik, kejujuran, ketl'guhan, etas kerja, dan keagamaan. 
( I) Nilai Sirik 
Cirillllai sirikmu nasabak sirikemmitu rionroang ri lino. Nkko tak­
beni sirikmu. wajo-wajomitu monro, rr.alekbik mualai amatennge. 
(Jagalah kehormatanmu karena kehormatan itulah dijadikan simbol 
kehidupan. Jika sirik telah hilang, tinggallah bayangan saja, pilihlah 
mati secara kesatria daripada hidup.) 
Naia tau dek-e siriklla makdupa taumi, dek lainna %k%k-e. 
(Orang yang tidak memiliki rasa malu, ia hanya berbentuk manusia 
yang tak ubahnya dengan hewan.) 
(2) Nilai Kejujuran 
Ajak muakl tallcng-taneng tanio taneng-tanemmu; ajak muala waram­
parang tallia waramparammu na tanioto manakmu; ajakto mup­
passuk tedollg na tanio tedommu .... 
(Janganlah mcnganibil tanaman yang bukan tanamanmu; jangan 
pula mengalllbil harta yang bukan milikmu atau bukan pusakamu; 
jangan juga Illcngeluarkan kerbau yang bukan kerbaumu.) 
(3) Nilai Keteguhan 
Naia gettennge ionaritu: seuani tessalaie janci, maduanna, tessoro­
sic u/u ada, tellukkak-e anu pura enrellge teppillrae assituruseng, 
lIarekko lIlakbicarai purapi napajaiwi. 
(Keteguhan itu adalah : pertama, tidak mengingkari janji, kedua, 
tidak I1lclanggar persetujuan, ketiga, tigak menggugat keputusan dan 
tidak Il1cngubah kesepakatan.) 
(4) Nilai Usaha atau Etos Kerja 
R£'sopa Ila tinuluk na temmanginngik /la/etei pammase Dewata. 
(Hanya dcngan kerja keras disertai ketekunan dan ketidakbosanan, 
anugerah Tuhan dapat dicapai.) 
Ajak mumaelok nabetta taue makkalklk n' cappakna /etennge. 
(1anganlah cngkau didahului orang menginjakkan kaki di ujung ti­
tian.) 
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(5) 	 Nilai Keagamaan 
Ennengi allin telll/gana agamae: seuani lempuk-e, maduanna amala­
ke-e, matel/unna laboe, maeppakna sakbarak-e, malimallIlO tobak-e, 
maennenna sink-e. 
(Tiang agama (Islam) itu ada enam: pertama, sikap jujur, kedua, 
amal perbuatan, ketiga, jiwa sosial, keempat, kesabaran, kelima, 
tobat kepada Tuhan, keenam, rasa malu atau harga diri.) 
Dalam tulisan ini terdapat beberapa istilah yang perlu diberi penjelasan 
atau catatan. Istilah-istilah itu adalah sebagai berikut. 
(a) 	 Rapang 
Rapang berarti 'bandingan', 'contoh', dan 'teladan'. Dari segi hukum, 
rapang ialah yurisprudensi yang mencakup perjanjian pemerintahan, 
perjanjian antarkerajaan, dan perjanjian dengan negara lain (asing). 
(b) 	Wank 
Warik berarti 'perbedaan'. Dari segi hukum, warik ialah hukum yang 
mengatur pembeda·an golongan-golongan masyarakat, pembedaan hal-hal 
yang memang patut dibedakan menurut ukuran nilai masyarakat dahulu 
kala dan mengatur aturan protokoler. 
(c) 	 Tuppu 
Tuppu berarti 'susunan atau jenjang tingkatan'. Dari segi hukum, tuppu 
ialah hukum kewarisan, hukum kekeluargaan, dan hukum yang mengatur 
pertanggungjawaban yang bersifat individual (Lihat "Persepsi Orang 
Bugis Makssar ten tang Hukum, Negara, dan Dunia Luar" oleh A. Zainal 
Abidin, 1983.) 
(d) 	Adek Mara/a merupakan ketentuan dalam mengatur pemerintahan. 
(e) 	Adek Mappuraonro merupakan ketentuan dalam hidup bermasyarakat 
di antara keluarga. 
(f) 	Adek Assamatumseng merupakan ketentuan yang didasarkan pada kese­
pakatan semua pihak. 
(g) 	Adek abiasang merupakan ketentuan yang didasarkan pada kebiasaan 
sehari-hari yang sifatnya dapat berubah, sedangkan adek mara/a dan adek 
mappuraonro sukar berubah karen a keduanya merupakan ketentuan 
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yang langsung rn~llyangkut nasib bangsa dan negara (Lillat, "Billgkisan 
BUlIga Rampai /Judaya Sulawesi Selatan" oleh A. Abu Bakar Punagi , 
1988:) 
Panllgajak Wllwtoa yang sempat terjaring dalam tulisan ini baru 312 butir 
y:lIlg mcnyangku I brrbagai bidang kehidupan. lumlah ini dapat dipastikan 
masih sangat sedikil dibandingkan dengan panngajak tomatoa yang masih 
tcrsebar dahllll naskah·naskah lontarak atau yang masih bertebaran di kalang­
an masyaraka t Bugis. 
Sumber tulisan ini ialah berbagai naskah lontarak Bugis, antara lain, 
Boegillesclle Chr"stomatilie bagian yang membicarakan Latoa (sebagian). Oi 
sam ping naskah lertulis, juga digunakan sumber lisan yang langsung dijaring 
dari tokoh-tokoh adal dan pemuka masyarakat. 
Selaku manusia biasa. saya menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 
kescmpurnaan terulallla karena terbatasnya waktu dan sumberinformasi 
unluk mengalihbahasakan istilah-istilah yang sudah berabad-abad usianya. 
Walaupun masih lIlerupakan tahap awal, tulisan diharapkan akan dapat ber­
reran melampaui balas-batas kedaerahannya sebagai sumbangan untuk mem­
perkaya kebudayaan bangsa. 
Semoga tuIisan ini bcrmanfaat bagi usaha pembinaan dan pengembangan 
budaya nasional kita. 
PANGNGAJAK TOMATOA 
1. 	 Ketahuilah bahwa kejujuran 1. /ssengi mennang, majeppu · 
itu sebaiknya dimiliki oleh lempuk-e kui ri arung mang­
raja atau penguasa; sifat der­ kauk-e namakessing; naia la­
mawan itu sebaiknya dimiliki boe kui ri tosugik-e namakes­
oleh orang kaya; amal itu se­ sing; naia amalnk-e kui ri tu­
baiknya dimiliki oleh ulama, panritae namakessing; naia 
sedangkan kesabaran sebaik­ sakbarak-e kui ri pakkerek-e 
nya dimiliki oleh orang mis­ namakessing. 
kin. 
Raja atau penguasa yang ti­ Naia arung mangkauk-e nadek 
dal< jujur bagaikan sungai lempuk-na, padatoisa ebarak­
yang tak berair. Orang kaya na saloe nadek uaena. Naia 
tanpa sifat derrnawan laksana tosugik-e I/adek labona pada­
awan tebal tanpa membawa toisa ebarakna ellung maum­
hujan. Ulama yang tidak ber­ pek nadek bosina. Naia to­
amal ibarat rumah tanpa pe­ panritae nadek amalakna pa­
rabot. Adapun orang miskin datoisa ebarakna bolne nadek 
tanpa kesabaran laksana su­ lisekna. Naja pakkerek-e na­
mur tanpa timba. dek sakbarakna padatoisa 
ebarakna buwunnge nadek se­
rokna. 
2. 	 Dunia ini bertumpu pada em­ 2. Naw allirinna linoe eppak-i 
pat hal: uangenna: 
pertama, raja atau penguasa seuani, arung malempuk-e; 
yangjujur; 
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kcdua. ulama yang zuhud, 

maksudnya. hanya ibadah ke­

pada Allah SWT yang ia uta­

lila kan : 

ketiga. orang kaya lagi derma­

wan : 

kee1l1pat. orang miskin yang 

sabar. 

3. 	 Ada cillpat hal yang harus 
segera dilaksanakan, yaitu: 
pertama, kalau ada orang 
mati dan sudah siap kain ka­
fannya, hcndaklah diupacarai 
dengan segera kcmudian diku­
burkan: 
kedua, kalau ada anakmu 
yang masih bujang atau gadis 
dan sudah memenuhi syarat 
untuk kawin atau sudah ada 
yang melamarnya, nikahkan­
lah dengan segera ; 
ketiga, jika sescorang bertamu 
di rumahillu pada waktu ma­
kan, hendaklah kamu mem­
beri makan walaupun lauknya 
hanya garam, asalkan engkau 
memberi makan padanya; 
keel1lpat, <Ipabila ada utang­
mu kel11udian engkau sudah 
lIlcmpunyai kcmampuan un­
tuk memhayarnya, bayarlah 
dengan segera, walaupun eng­
kau belum ditagih orang yang 
memheri utang padamu. 
4. 	 Berusahalah mempelajari per­
buatan dan tingkah laku 
orang berani karena ada sepu­
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maduanna, topanrita hokori­

elll1gi lin0, bettuanna, pak 

kasiwiammafli ri Allahu Taala 

napogauk; 

matellunna, tosugik-e nama­

labo; 

maeppakna, pakkerek-e nama-. 

sakbarak. 

3. 	 Eppak ritu uangenna gauk 
me-elok ri perri-perri, wajik-i 
ri rakka-rakkai: 
seuanni, flarekko efiKka to­
mate naengka pawalunna, 
bettuanna paddokona, patak
bawai masigak, benttuanna 
lemmek-i masigak; 
maduanna, narekko engka 
anakmu welampelang, bet­
manna tau 1010 naweddinna 
mallakkai, naengkana maka 
mupasialanngi, pallakkainisa; 
matellunna, narekko engka 
tau lokka ri bolamu nawetm 
manrena taue, werenngisa 
inanre muna engkamua an- ' 
reanna ritu pejje nakko mue­
reng muni inanre; 
maeppakna, nakko engka in
remmu naengkana maka mua­
jareng, wajaisa muko teflna
singek taue, bettuanna, mu 
tennaellau doikna taue naeng­
kana maka muere!lngi, eren
!lisa. 
4. 	Akgangka ulleangi makgu­
ruiwi gaukna towaranie en
rennge ampe-ampena, apak 
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luh tingkah laku pemberani 

ilU, tetapi · hanya satu yang 

tidak baik dan sembilan ke­

baikannya. Satu yang tidak 

baik itu ad~lah sangat gam­

pang berhadapan dcngan 

mall t. Akan teta pi, penaku t 

pun tak akan lu pu t dari mau t 

karena mau t tak dapat dielak­

kan bagi setiap yang ber­

nyawa. 

Kebaikan yang sembilan itu 

adalah: 

pertama, tidak terkeju t mene­

rima berita buruk atau pun 

berita baik; 

kedua, tidak terbawa arus ter­

hadap be rita yang diterima­

nya, tetapi diiringinya dengan 

hati yang tenang dan pikiran 

sehat; 

ketiga, tidak takut dikedepan­

kan (memimpin); 

keempat, tidak takut dikebe­

lakangkan (dipimpin): 

kelima, tida!< khawatir meng­

hadapi musuh: 

keenam, menjadi perisai bagi 

negara: 

ketujuh, tekun dan bertang­

gung jawab menjalankan ke­

wajiban; 

kedelapan. menj3di pembela 

terhaJap orang yang berlaku 

sewenang-wenang; 

kesembi13n. segan dan dise­

gani olell sesama manusia. 

5. AJa ~mpat hal yang memer­
iatll gal/klla towarallie sep­

plloi lIwangellna ritll nase 

uallllla jakna, jajilla ascra 

decelllla. }Vaiallaro jakna sed­

die malomo; naola ama 

tengellg. Naekia mall fall 

pellorennge matemuto matu, 

apak dek temmafena sillinna 

makkenyawae. 

Naia decenna aserae, ianaritu : 

seuani, tettakkinik-i fa rima 

kareba majak nennia kareba 

madeceng; 

maduanna, dek najampallgiwi 

kareba naengkalingae, naekia 

napasilaonngi sellnang afi si­

bawa pikkirik madecellg; 

ma fellunna. femmelauk-i ri 

pario/a; 

maeppakna, femmefauk-i ri 

parimunri; 

malimanna, temmefauk-i mi­
ta bali; 

maennelllla, rialai passappo ri 

wanuae; 

map itlll rna. marillulllk-i pa/aji 

passurong; 

lIlanlOna, rialai pakdebballg 

romawarallg: 

maseralla, masirik-i IIell II ia 

riasirik rai ri pat/alllla {Q1I. 

5. Pawmpuallgellgi Cl l/lwwa­
lukan perhatian atau pemikir­
an yang matang: 
pertama, cara mengeluarkan 
kata-kata sehingga benar; 
kedua, tata cara atau etika 
berbicara, artinya, cara me­
nanggapi pembicaraan sehing­
ga serasi; 
ketiga, mengetahui cara me­
nangkap pembicaraan dan 
mengatasinya, artinya, kaJau 
ada orang berbicara, dia dapat 

menjawab dan menguasai 

pembicaraan itu ; 

keempat, mengetahui liku­

liku pembicaraan serta dapat 

mengendalikannya. 

6. 	 Ada sepuluh pintu gerbang 
yang dilalui setan untuk ma­
suk ke daJam diri manusia : 
pertama, keinginan yang tak 
terkendaJi; 
kedua, dusta; 
ketiga, banyak berbicara; 
keempat, kepedihan yang ter­
lalu; 
kelima, gembira yang tak ter­
kendall; 
keenam, panjang angan-angan; 
ketujuh,loba; 

kedelapan, menyangka orang 

lain ingin berbuat jahat kepa­

danya (salah sangka kepada 

sesamanya); 

kesembilan, ketakaburan; 

kesepuluh, memuji diri sen­

diri. 
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nawangeng, bettuanna appik­

kirikeng; 

seLlani, winrusenna adae na 

patujll; 

madUllnlla, aturenna adae na­

sitinaja, bettLIanna, pasinem
. pWlg-sempLlnna adae nasi
ratang; 
matellunna, missennge duppai 
ada napasauk, bettUllnna nak­
ko engka tau mappau, naba
Iiwi adanna taue, nacauk-i; 
maeppakna, missennge mola 
ada napaotok. 
6. 	 Naia babang naolae setannge 
muttama ri watakkalena rupa 
taue seppLlloi ritLI: 
seuani, cinnae; 
madUllnna, bel/ewe; 

matellunna, matebbek adadae; 

maeppakna, peddik tallaloe; 

malimanna, n·o tallaloe; 

maennenna, lampek nawa­

nawa-e; 

mapitLInna, ngoae; 

maruana, masenngengi alena 

melok ripejari ri padanna tau; 

maserana, atakakborokennge; 

maseppulona, puji alewe. 

7. 	 Ada sepuluh penutup pintu 
setan yang dilalui masuk ke 
dalam diri manusia: 
pertama , keinginan yang ti­
dak terkendali, saya tutup de­
ngan sirik atau rasa malu 
(harga diri); 
kedua, perkataan dusta , saya 
tu tup dengan takut kepada 
Allah; 
ketiga, banyak berbicara yang 
tidak disenangi Allah, saya tu­
tup dengan berdiam diri: 
keempat, kesedihan yang tak 
tertahankan, saya tutup de­
ngan kesa baran: 
kelima, kelakar atau gembira 
yang melewati batas, saya tu­
tup dengan syukur kepada 
Allah; 
keenam, panjangan angan­
angan saya tutup dengan 
inga t kepada mati. 
ketujuh, keserakahan saya 
tu tup dengan pengakuan ter­
hadap ketentuan Tuhan ; 
kedelapan, salah sangka ke­
pada sesama manusia, saya tu­
tup dengarr tawakal kepada 
Allah; 
kesembilan, ketakaburan, 
saya tu tup dengan merendah­
kan diri; 
kescpuluh, memuji diri sen­
diri, saya tutup dengan zikir 
atau ingat kepada Allah . 
8. 	 Ada empat ciri orang pena­
kut : 
pertama, bertindak sewenang­
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7. 	 Seppulotoi ritu passampona 
babang naolae setannge mut­
rama setannge: 
seuani, cinna . tallalo-Ialoe 
usamponi sirik; 
maduanna, belle-bellewe 

usamponi nasabak tauk ri 

A llahu Taala, 

matelb,mna, maega adadae l1a­

tania pappuji ri Allahu Taala , 

usamponi mekkok; 

maeppakna, peddik taUalo­

laloe, usamponi asakbarakeng; 

mali manna, bonga-bonga iare­

ga rio tallalo-laloe, usamponi 

usamponi sukkuruk 
Allahu Taala; 
maenllenna, lampe nav.;a­
nawae usamponi arinngerang 
ri amatennge: 
mapitunna, ngoae usamponi 
makkedae pura makkui: 
maruana, kapangenngi taue 
ri majak-e, usamponi pesona 
.n Allahu Taala; 
maserana, atakakborokennge 
uSamponi appakatunang ale; 
maseppulona, puji alewe, 
usamponi parinngerrang ri 
Allahu Taala. 
8. 	 Eppak-i uangenna tanranna 
topellorennge: 
seuani,. maega gauk bawanna 
P f.9, 1j~ 1 ~!C. ~", 
• 1\ '" ~ 
p\l sal Pi I 10 
PI: 1; ,,;. .1 
o 	~ - I I.l -­
o " ~enang /(epad:rSeSaiiianya; ri padanna ri pancaji; 
~- kedua, banyak dustanya ke­ maduanna, maega bel/ena ri 
pada sesamanya; patianna tau; 
ketiga, menyerakahi yang bu­ matel/una, mangoai ri seua­
kan haknya; seua taniae appunnanna; 
keempat, tidak merasa malu, maeppakna, makurang sirik-i 
baik kepada Tuhan maupun ri Puannge nennia ri padanna 
terhadap sesarnanya. rnpa tau. 
9. 	 Ada dua macam tanaman ma­ 9. Duai taneng-tanengenna taue 
nusia pada dirinya yang tidak ri alena temmate birittana 
habis dibicarakan orang, yaitu ianaritu majak-e sibawa de­
kejelekan dan kebaikan, hen­ cennge, naia law mutaneng 
daklah engkau menanarn yang madecennge. 
baik saja. 
Yang dirnaksud dengan ke­ Naia riasennge madeceng ia­
naritu: malempuk gauk-e;baikan, yaitu jujur dalarn se­

gala tindakan; tidak berminat 
 tekkacinna-cinnae ri anu tes­
sltmaJae; teppuadae belle; 
sakbarak-e ri padanna tau; 
melakukan hal-hal yang tidak 
pantas ; tidak berkata dusta; 
metauk-e n' Dewata Seuae.sabar terhadap sesama manu­
sia; dan bertawakal kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

10. Ajak lalo mumacenning wek­10. Janganlah engkau bersikap 
gang, a/akto mumapaik wek­terlalu manis, jangan pula ber­
gang, apak ia narekko macen­sikap terlalu pahit, karena 
ning wekgakko riemmekko. jika kamu terlalu manis eng- . 

kau akan ditelan. 

Narekko mapaik wekgang lo­Jangan pula terlalu pahit, eng­
siko riluako. kau akan dirnuntahkan (ber­

sikap sederhanalah di dalam 

menghadapi segala sesuatu). 

11. £ppak-i ritu uangenna perad­II . Ada empat hal yang dapat 
dekiwi ajaranna arnng mang­mengokohkan kedudukan se­
kauk-e: orang raja atau penguasa, 
yaitu: 
seuani, lempuk-e; pertama, jujur dalam segala 
hal ; 
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kedua, selalu bcrupaya men­ maduanna, mitanngengi ade­

carikan kemas!aha tan rakya t­ cengenna tau tebbekna; 

nya; 

ketiga, tigak memerin tahkan matel!unna, tennassuroannge 

sesuatu yang tak dapat dilak­ atanna nap 0 tan ek-e, bettuan­

sanakan orang lain, misalnya na, tennapujie; 

hal-hal yang tidak disenangi; 

keempat, takut kepada Tuhan maeppakna, metauk-e n De­

Yang Maha Esa. wata Seuae. 

Ada empat hal yang dapat 12. Patampuangengi paenrek-i 
mengangkat deraja t seorang arajanna arunge: 
raja atau penguasa : 
pertama, selalu membimbing seuani, temmatinroe matanna 
dan mengarahkan rakyatnya sapparengi adecengenna ton­
kepada kebaikan, artinya, gaukna, bettuanna tonlaleng 
yang men jadi tanggung jawab­ parekkenna enrennge sappa
nya serta dirinya sendiri; . rengi deceng watakkalena; 
kedua, tidak langsung memer­ maduanna, temmengkalingapi 
cayai berita atau laporan yang arung mangkauk-e ada n­
datang; artinya kalau ada papole-pole, bettuanna ajak 
orang yang membawa laporan namateppek nakko engka to
jangan langsung memercayai­ mappaisseng; 
nya; 
ketiga, harus memandang be­ matel!unna, natanngakpi wali­
rita atau laporan itu dari ber­ wali adae nainappa paken
bagai sudut baru memutuskan naiwi bieara, bettuanna, man
sesuatu; artinya, setelah jelas nessapi tongennge nennia pa­
yang benar atau yang salah salae na nappa nacal!a; 
barulah dapat menjatuhkan 
hukuman; 
keempat, seorang raja harus maeppakna, m£ilampek ak­
mudah memaafkan kesalahan dampeppi arunnge ri topa
orang yang bersalah' salae. 
Ada empat hal yang dapat 13. Patampuangengi solangiwi 

mencelakakan raja atau pe­ anmg mangkauk-e: 

nguasa: 

pertama, raja atau penguasa seuani, arung mangkauk gauk 

yang bertindak sewenang-we­ bawangengi tau tebbekna; 

nang kepada rakyatnya; 

kedua, raja yang melanggar 
ketentuannya sendiri; 
ketiga, iri hati terhadap se­
samanya dan berusaha supaya 
orang lain mendapat kesusah­
an; 
keempat, raja atau penguasa 
yang tidak melarang aparat­
nya menganiaya rakyat. 
14. 	 Jika ada sesuatu terlintas da­
lam hatimu, tinjaulah dahulu 
haIU laksanakan. Ada dua ma­
can1 geruk hati itu itu. 
Pertan1a, gerak kecil (gerak 
yang bersumber dari hati 
nurani); 
Kedua, gerak besar (gerak 
yang bersumber dari hawa 
nafsu). Kalau gerak kecil yang 
muncul, sebaiknya dipercepat 
pelaksanaannya semoga Tu­
han menilainya dengan ke­
baikan . Kalau gerak kasar, 
tundalah semoga Tuhan tidak 
menjadikannya keburukan. 
15. 	 Empat hal yang menjadi· pa­
gar dari suatu negeri sehingga 
tidak dapat ditembus orang­
orang yang berbuat sewcnang­
wenang: 
pertama, kejujuran bersama 
ketentuan adat; 
kedua, hukum perumpamaan 
serta keteguhan; 
ketiga, keberanian disertai ke­
pandaian; 
keempat, kedermawanan ser­
ta bujukan. 
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m.aduanna, anmg mangkauk 

temmewaengi situmk biea­

ranna; 

m.atellumza, masiriatie ri pa 

danna tall, nae/or 'l1gi m.ajak 

padanna tau; 

macppakn.a, anmg mangkauk 

teppesangkaienngi atanna 

gauk bawangi tau tebbekna. 

14. 	 Narekko engka kedo ri atim­
mu, itai riolok cappakna 
muinappa pcgauk-i. Duai ritu 
ked.ona atie: 
sellani, kedo marenllik; 
maduanna, kedo nzawessak. 

Narekko kedo nzarellnik-i, 

madecenngi ritu ripesigak­

sigakiwi pegauk-i napajajiwi 

Dewatae deceng. 

Narekko kedo mawessak-i, 

ammatu-matuanngi kuam­

menngi tennapajajiwi Dewata 

Seuae jak. 

15. 	 Eppai rim sappona wanuae 
tennaullei muttamaiwi to­
makgauk bawange: 
seuani, lempuk sibawa adek; 
maduanna, rapfJllnge sibawa 
getteng; 
matellunna, awaraningeng si­
bawa amaccang; 
n'laeppakna, /abo sibawa pa
Ieee. 
16. 	 Ada empat hal yang dapat 
merusak seseorang: 
pertama, pembesar yang ber­
jiwa petit; 
kedua, meninggalkan perbuat­
an bail< yang sesuai dengan 
ketentuan adat dan ajaran 
agama (Islam); 
ketiga, mengingkari janji yang 
pemah ia ucapkan; 
keempat, tega hati dalam 
ucapan dan kata-katanya ke­
pada kaum wanita. 
17. 	 Kejujuran itu tiga macam: 
pertanla, kejujuran Tuhan ter­
hadap hamba-Nya; 
kedua, kejujuran hamba ter­
hadap Tuhannya; 
ketiga, menjadikan dirinya se­
bagai ukuran, artinya men ja­
dikan dirinya sebagai perum­
pamaan terhadap sesamanya. 
Kejujuran Tuhan terhadap 
hamba-Nya, yaitu tidak akan 
membalas perbuatan hamba­
Nya yang baik dengan per­
buatan jelek. Kejujuran ham­
ba terhadap Tuhannya ialah 
melaksanakan perintahnya. 
18. 	 Ada lujuh permata bercahaya 
pada anal< cucu Adam: 
pertama, iman kepada Tuhan ; 
kedua. kejujuran; 
ketiga, perkataan yang benar 
disertai kewaspadaan; 
keempat, ilmu pengetahuan; 
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16. 	 Eppa seua-seua masennak so­
iallgiwi taue: 
sellani, tomarajae namasek
kek; 
maduanna, tettanngenngi 
gauk patujue ri sesena adek-e 
nennia sarak-e; 
matelllltlna, saiaie janei ri 
sininna anu nakjaneiannge; 
maeppakna, mellek perruk-e 
ri sininna bicaranna ellrenge 
adadanna ri makkunraie. 
17. 	 Naia lempuk-e te/lui ritu 
uangenna: 
seuani, lempukna puange n· 
atanna; 
maduanna, lempukna atae ri 
puanna; 
mate/lunna, maiaenngi akka­
rukduseng alena, bettuanna, 
maiaenngi rapang alena ri 
pada-padanna. 
Naia lempukna arunge ri 
atanna, tennawalek-i gauk 
maja gallk madeeenna atanna. 
Naia lempukna atae ri puan­
na, napajajiangi passurollna 
puanna. 
18. 	 Pitui ritu paramata mattap­
pa ri anak eppona A dang: 
seuani, teppek-e; 
maduanna, lempuk-e; 
matellunna, ada tongennge 
sibawa tikek; 
maeppakna, issennge; 
kdillla. sirik ;1 Ull r;lsa 111;llu 

bL'rsama k~le~lIl1Jn: 

k~cnam. perbllat;lll yang be­

liar menumt kClcnlll;1.O adat 

Jan ajaral1 agallla: 

ketujuh, akal pikirall dengan 

baik hati. 

19. 	 Sumber kcba"a~i;Jan di Junia 
ini aJa riga hal: 
pl!rtama, men"cmblikan lidah 
(Illulut)nya Jari pcrkataan 
yang bumk: 
kcdlla, mencegah pikirannya 
dari angan-ang:lIl dan cita-cita 
yang tidak baik; 
ketiga, lllenccgalt Jirillya un­
tLlk tidak berbllat jelek. 
20. 	 Ada tiga hal yang sangat jelek 
bagi raja arau pcnb'llasa dan 
penegak hukufll: 
pertama, pen Justa: 
kedua, tidak mcnepati kata­
katanya: 
ketiga, marah tcrhaJap per­
buatan yang tidak sepantas­
nya membuat ia lIlarah. 
Scgi neg:ltif pcndusta itu ialah 
walaupun benar yang dikata­
kannya. or:lIlg tidak akan 
mempercayainya \agio Nega­
tifnya tidak Illcncpati perka­
taan. ia ak:.ul ditinggalkan 
aleh keduJukann ya Qabatan­
nya). NegaLifnya Illarah ke­
paJa hal-h:J1 yanl.! tidak :ie­
wajarnya ia1:.tI 1 lH:Jn:j hanyak 
Illcrasa riJak Icnl~r:Jll1. Arti­
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lIIalilllalllla. sirik-e sibawa ger­

leng; 

lIIaCl/nClllla. gallk pawjlle ri 

sesena adek-e enrellllge sa­

rak-e; 

map illl nna, akkalennge si 

b([lva nyameng killill//(Jwae. 

19. 	Appongenna decellllge ri lino 
lel/ui rilU: 
seuani, pesangkaiengi lilana 
rnakkeda ada rnajak; . 
maduanna, pesangkaienngi 
nawa-llawamla ma/lnawa­
nawa mlljak; 
mlllellunna, pesangkaienl1gi 
alena rnakgauk majak. 
20. 	 Tel/ui uangenna majak ri 
anmnge enrennge tornak­
bicarae: 
sellani, pebbellennge; 
rnaduallna, teppasipole­
angengi adannll; 
rnalelluflna, mecaik-e ri gauk 
tessilinajae ripocaik. 
Naia jakna pakbellennge tnll­
ada lOngellg napoada lemma
/eppek tona {(JlIe. Naia jakna 
teppakdllpaengi /lakko engka 
napoada, ripawelaiwi akka­
rungenna. Naia jakna lessin
najae ripocaik na namicaik, 
kaliak-liakl/i alae. Beullanl/a, 
.kalall-I(J(llli romaeggae sabak 
marallkna mu renriacaik-e 
meddt'k mal/eng [O na apak 
nya, orang banyak merasa ge­

lisah dan ketakutan, walau­

pun begitu orang yang tidak 

dimarahi akan pergi (men­

jauh) juga karena mereka ber­

anggapan, "kita akan dima­

rahi seperti itu juga". 

Perbuatan balk dan perbuatim 

jelek itu dapat diibaratkan se­

buah tanaman. Kalau jelek 

yang kita tanam maka buah­

nya akan jeJek pula. Demiki­

an pula sebaliknya, kalau balk 

yang kita tanam, buahnya 

akan balk pula. Tidak mung­

kin padi yang ditanam lalu ja­

gung yang tumbuh. Demlkian 

pula halnya, tidak mungkin 

jeJek yang ditanam, lalu buah­

nya balk. 

Sumber kebalkan atau keba~ 

hagiaan itu ada tiga: 

pertama, kejujuran; 

kedua, kepandaian, keahlian; 

ketiga, takut kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

Yang dimaksud kejujuran 

adalah tidak menginginkan se­

seorang ditimpa kejahatan 

atau musibah. Yang dimaksud 

dengan kepintaran/keahlian 

ialah menginWlkan seseorang 

mendapat kebalkan dan ke­

beruntungan. Selanjutnya, 

yang dimaksud takut kepada 

Tuhan lalah tidal< merampas 

hak (harta) orang lain. 
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makkalorapanngi makkedae, 
"napakkomutoakro matu." 
21. 	 Naia gauk madecen .. ge en­
rennge gauk majak-e pada
muisatu ebarakna taneng
tanennge. Narekko jak tata­
neng jak mutosatu napobua. 
Deceng tataneng, deceng to
nasatu napo.bua. Dek nak­
kulle ase tataneng, nawarelle 
napobua. Padatosa ebarakna 
dek nakkulle jak tataneng, 
nadeceng napobua ritu. 
22. 	 Te/lui appongenna decenge 
ritu: 
seuani, lempuk-e; 
maduanna, maccae; 
matellunna, tauk-e n' Demta 
Seuae. 
Naia riasenge lempuk iana­
ritu, ajak taelorengi majak 
padatta tau. Naia ri asenge 
macca ianaritu, ininnawa ma­
decenge ri padatta tau. Naia 
riasenge mitauk ri Dewatae 
ianaritll, ajak tala tluzwatangi 
taue waramparanna. 
Artinya, hak (harta) itu ja­
ngan diambiJ kalau tidak di­
beri. 
23. 	 Tiga hal yang menyebabkan 
sebuah negeri besar· berubah 
menjadi negeri keciJ. 
Pertama, raja atau penguasa 
dikendalikan oleh nafsunya. 
Kedua, hakim memutuskan 
perkara dengan dasar pilih 
kasih. 
Ketiga, hakim yang memutus­
kan perkara dipcngaruhi oleh 
sifat dengki. 
24. 	 Ada tiga hal pula yang dapat 
mengangkat sebuah negeri 
keciJ menjadi besar: 
pertama, peradiJan yang ber­
asaskan tiga kebenaran; 
kedua, peradilan yang berlan­
daskan musyawarah; 
ketiga, peradilan yang berda­
sarkan keyakinan. 
Yang dimaksutl dengan per­
adilan yang berdasarkan tiga 
kebenaran, apabila keempat 
aka.r peradilan teIah pu tus/ 
terselesaikan. Prnak yang be­
nar telah menerima dengan 
bail<, pihak yang salah pun 
telah mengakui kesalahannya, 
dan hakim tclah melalui ja­
lannya (melaksanakan tugas­
nya dengan baik). 
Yang dimaksud peradilan 
berdasarkan musyawarah 
ialah sekalipun seorang gem­
bala yang mengajukan masa­
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Be ttuanna, ajak talai anunna 
taue nakko termawerenngik 
ritu. 
23. 	 Tel/IIi uangenna pebaiccukiwi 
tana morajae. 
Seuani, natettongil1'i elok 

arung mongkauk-e; 

moduanna, makdettekenngi 

bicara pammose tomokbica­

rae; 

motel/unna, bacci narettek 

enngibicaranna tomakbicarae. 

24. 	 Tel/uto uangenna perajaiwi 
tana baiccuk-e: 
seuani, bicara tongeng tel/ue; 
maduanna, bicara situruk-e; 
motel/unna, bicara dopek-e. 
Naia riasennge bieara tongeng 

tel/u , nakko marettek man­

nenni urekna ill eppak bica 

rae. Kadoni nawa-nawanna 

. totongennge ri atongenngen­

.na, kadotoni nawa-nawanna 
tosalae ri asalanna, natujuni 
Ialenna tomakbicarae. 
Naia riasennge bicara situruk, 
mouni napakkampik muna 
puada ada, situdangeng si­
lisekpi taue, nasiturukpa pa
lah, ia (hakim) segera meng­
adakan sidang lengkap. Jika 
peserta sidang telah mu fakat 
untuk menetapkan sesuatu, 
maka itulah yang menjadi ke­
putusan atau ketetapan hu­
kum. 
Yang dimaksud peradilan 
yang berlandaskan keyakinan 
ialah jika kedudukan. per­
buatan, pengusu tan. dan saksi 
kedua belah pihak telah se­
imbang, kemudian tomakbi
eara atau hakim memohon 
petunjuk kepada Tuhan Yang 
Maha Esa kemudian meman­
faatkan petunjuk itu untuk 
memutuskan perkara. 
Itulah yang disebut peradilan 
yangjujur. 
Ada sebelas masalah yang da­
pat menyubunnakmurkan se­
buah negeri. yaitu: 
pertama, perkataan yang ber­

manfaat; 

kedua, budi pekerti yang ter­

puji; 

ketiga, peradilan yang jujur; 

keempat, janji yang tidak di­
lupakan dan kesepakatan 
yang tidak diingkari ; 
kelima, adat yang tidak di­
ragukan (kebenarannya); 
keenam. rapang ataU hukum 
perbandingan yang kokoh; 
ketujuh, warik yang dijaga; 
kedelapan, kesamaan pan­
dangan dalam sebuah negeri: 
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leuk-i naripaleuk. 
Naia riasennge biaeara dopek, 
narekko silliZmpekni, sessak­
kakni onroe wali-wali, napa
tonang n' aneekni alena to
ffliIkbiearae nanngolo ri De­
watae .naia riwerenngi ri De
watae napalerianngi bieara 
narettek-i 
Makkuniro bieara malem­
puke. 
25. 	 Seppuloi sekdi passaleng pa­
rajai tana, ianaritu: 
seuoni, ada-ada ffliIdeeennge; 

ffliIduanna, ampe ffliIdeeen­

nge; 

ffliItel/unna, bieara ffliIlem 

puk-e; 

ffliIeppakna, janei tenrial­

lupaie nennia ulu ada ten 

riweliZie; 

ffliIliffliInna, adek tenribata­

bataie; 

maennenna, rapang massek-e; 

lnapitunna, wank riatlltuie; 

ffliIruana, ada situruk-e ri 

lalempanua; 

keselllbilan. rand:J.ngan yang 

tidak bertcntangJn: 

kesepuluh. tcn!;!gang-nleneng­

gang di kalangan rakyat da­

lam sebuah negcri: 

kesebclas, tjdak saling men­

dendaJl1 di kalangan pendu­

duk apalagi terhadar kauI11 

kerabatnya_ 

26. 	 Ada tujuh masalal1 yang per· 
lu kamu perhalikan betul di 
dalam setiap tinuakanmu, dan 
janganlah kamu Illelupakan­
nya . 
Pertama, pan uungla h/a rna ti­
lall akibat sebuah tindakan 
dan pembalasan Allah barulah 
engkau mengerjakannya. 
Kedua, takutlah kepada orang 
yang jujur karena orang demi­
kian disenangi olcl1 Allah. 
Kctiga, janganlah mengingkari 
janji kepada sesamarnu. 
Kecmpat, jangan takut men­
dengar berita. Dengarkan saja 
kemudian pertimbangkan be­
rita tersebut sebagaimana ada­
nya, demikian juga orang 
yang membawa herda. 
Kelima. hendaklah engkau 
menerima nasi hat. 

Kecnarn. janganJah engkau 

melTlulai sesuatu yang (diper­

kirakan) akan rnclllbawa ke­

sulitan ;janganlah pula engkau 

kabarkan sesuatu kepada 

orang lain yang tidak menye-' 

nangkan perasaannya. 
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maserana, tanngak tessisalae; 
masepplIlona. siakkasirisen­
IIge ri lalempanlla; 
maseppulol/a sekdi. tessimel­
lekcllnge inimullva ri sempa
Iluanna apagisa ri siajinna. 
26. 	 Pitu rupanna gallk nluennge­
ral/g rnadeceng ajak mupa
tassalai ri atimmu narekko 
engka mupogauk. 
Sellani, itai imlll1rinna gauk-e 

pappasiwalekna Allahu Taala 

muinappa mupogauk. 

Maduanna, etauk-i tau rna­

lempuk-e apak ritettongitu ri 

Allahu Taala to rnalempuk-e. 

Matellunna, ajak muelai janci 

ri padammu tau. 

Maeppakna, ajak muetauk 

mengkalinga kareba. Engka­

lingaisa muattangariwi kare 

bae riasitinajanna ritu, en 

renge n' tau poleange kareba. 

Malimanna. rnapatoko ripa­

kaingek. 

Maennenna, ajak murnaelok 

mappammula anu rnasukka­

rak. ajakto mupoadanngi taue 

anu tennapunyamennge if/in­

nawanna. 

Ketujuh, rajinlah engkau me­

minta nasihat atau petunjuk 

kepada pencgak hukum dan 

yang kamu laksanakan ialah 

yang sesuai dengan un dang­

undang agar engkau terhindar 

dari marabahaya yang datang 

dari musuhmu_ Demikianlah, 

apabila engkau ingin menda­

patkan kebahagiaan dunia 

dan kesenangan akhirat kelak. 

Ada empat hal yang perlu di­

miliki, yaitu: 

pertama, memiliki rumah 

yang besar; 

kedua, memiliki kuda pacuan; 

ketiga, memiliki obor yang 

bercahaya; 

keempat, memiliki pakaian 

yang tidak lusuh. 

Yang climaksud dengan ru­

mah besar ialah kesabaran. 

Yang dimaksud dengan kuda 

pacuan ialah akal pikiran_ 

Yang dimaksud dengan obor 

yang bercahaya ialah iman. 

Yang dimaksud pakaian yang 

tidak Iusuh ialah ra~a malu. 

Ada tujuh masalah di dalam 

kekuasaan Allah Taala : 

pertama, kejujuran; 

kedua, teguh pendirian; 

ketiga, perkataan yang benar; 

keempat, sosial; 

kelima, kurang bicara; 

keenam, peramah atau baik 

hati_ 
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Mapitwlna, nuzpatoko nuzppi­
tannga ri tomakbicarammu, 
naw mupogauk napoadae jo
rik-e barakkuammenngi mu­
leppek pole ripakkasolanna 
balimmu. Makkuniro narekko 
melokko lolongengi decenna 
linD nennw decenna aherak. 
27. 	 Eppak passaleng nuzkessing 
ribolai: 
seuani, nuzraja bolae; 
nuzduanna, keannyarang ma­

lessie; 

mate/lunna, kesulo mattap 

pae; 

nuzeppakna, kepakeang tem­

malutuk-e. 

Naw riasennge maraja bola, 

sakbarak-e. 

Naw riasennge keannyarang 

nuzlessi, akkalennge. 

Naw riasennge sulo mattappa 

wnaritu teppek-e_ 

Naill riasennge pakeang tem­

malusu, sirik-e. 

28_ 	 Pit ritu bieara ri laleng 
parekkenna Allahu Taa/a.· 
seuani, lempuk-e; 
nuzduanna, gettennge; 
nuzte/lunna, ada tongennge; 
maeppakna, /aboe; 
nuzlinuznna, mekkok-e; 
maennenna, nyameng kinin­
nawae; 
ketujuh. tiJak membcda-beda­
kan 
Barang siapa yang sanggup 
menunaikallnya, rezckinya 
akan dilapangkall. bahagia di 
dunia dan selallIat di akhirat. 
29_ Perkataan yang benar itu ada 
empat macam. 
Pertama, perkataan yang be­
nar pada diri kita, artinya 
setelah sesuai kata hati de­
ngan !idah, barulah diucap­
kan. 
Kedua, perkataan yang benar 
terhadap sesama manusia, 
artinya, perkataan itu harus 
diketahui dan ditimbang se­
belum disampaikan kepada 
orang lain. 

Ketiga, perkataan yang benar 

terhadap sesuatu, artinya, 

kitalah yang mendapat rah­

ma t apabiJa kita sanggup me­

lllelihara at au mensyukuri 

rallmat (Allah) itu . Kalau kita 

tidak sanggup memelihara 

rahmat (berupa benda) itu se­

rahkanlah kepada yang sang­

gup memeliharanya atau se­

rahkanlah kepada. malaikat 

untuk memeliharanya. 

Keempat, pcrkataan yang 

baik kcpada Allah, artinya, 

mengharapkan semata-mata 

kcpada Allah. 

30. 	 Empat hal yang tidak mem­
bawa kebaikan kepada empat 
hal. 
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mapitullna, temmappasilla­
ingennge. 

Nigi-nigi mpawai ritu masem 

po dallek-i nennia salamak-ri 

/iIlOIUl enrenge ri aherakna. 

29. 	 Naia ada tongennge epakk-i 
ritu uangenna. 
Seuani, ada tongeng ri aleta, 
siturukpi atitta lilata tapoa­
daL 
Maduamla, ada tongeng ri 
padatta tau, taitapi, taisseppi 
tapoadallngi padatta tau. 
Mate/lunna, ada tOllgeng ri 
seua-seuae, idik mua riamasei, 
atutui pammaseta. Narekko 
tenriulle malitutuiwi werengi 
tomakkalitu tue, appessanga­
regi na malaekae malitutuiwi 
Maeppakna, ada tongeng ri 
Allah Taala, bettuanlUl, mak­
dennuang lao ri Puang Allahu 
Taala. 
30. 	 Patampuangengi tempede­
cengi patampuangennge. 
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Pertama, terjadi saling me­ Seuani, siennau-ennaui mas­

rampas hak di kalangan pen­ sempanua. 

duduk sebuah kampung atau 

negeri. 

Kedua, mengawini orang yang Maduallna, nakko sibawai tau 

tidak pantas, artinya, ibuny3. tessitinajae, bettuanna mak­

saudara perempuannya, dan kuae, indokm, anak daranna, 

kemenakannya. anaure rialena. 

Ketiga, apabila penegak hu­ Matellwtna, riwerengi waram­

kum sudah menerima uang parang tomakbicarae naill no 

sogok, sehingga yang benar seng tongeng lOlae, nasengi 

disalahkan dan yang salah di­ sala tongennge. 

benarkan. 

Keempat, apabila raja atau Maeppakna, nakko maraja 

penguasa sudah bersifat sera­ ngoai arung mangkauk-e. 

kah. 

Jika hal yang demikian sudah Nakko engkani gauk map­

merajalela di dalam sebuah pakkuanngero ri sekdie wo 

negeri, maka akan hancurlah nua, masolanni ritu wanuae, 

negeri itu, dan rahmat Allah mabeliltonitu pammasena 

pun akan menjauh dari negeri Puannge. 

yang demikian. 

ApabiJa raja atau penguasa 31. Nakko temmappangajak-i 
sudah tidak memberi peng­ arunge enrenge temmappa­
ajaran (contoh yang bail<) dan kaingektoni pakbicarae ri 
pakbicara (penegak hukum) pakbanuanna, iIlnaritu na/up
pun sudah tidak memberi perenni pattaungeng wanuae. 
peringatan kepada orang ba­ Bettuanna. mate manerigi ase 
nyak akan datanglah musirn enrenge sininna agaga pawes­
paceklik. Artinya, padi-padi­ sorie. 
an dan tanaman lain akan 
mati. 
Jika datang keadaan yang de­ Nakko makkuniro gaukna 
mikian (masa paceklik), sebe­ pa ttaungennge. napangaja­
narnya hal itu merupakan riotu Dewatae. rie/orengi ri 
pelajaran/peringatan dari Tu­ Dewatae nasappak pakkuengi 
han agar yang menyebabkan pattawzgermge: ajak napak­
masa paceklik itu supaya di­ kuling-kulingi majak-e, apak 
jauhi sebab kalau tidak di- nakko tennasapai. alena ma
jauhi akan mcndatangkan ma­
lapctaka yang lehih parah lagi 
terhadap raja atau penguasa, 
pakbicara (penegak hukum) 
dan negcrinya. 
32. 	Orang yang tidak menghin­
dari perbuatan jelck, sama 
saja dengan hcwan karena ada 
dua macam hewan yang sa­
ngat berbahaya bagi tanaman, 
maksudnya patti dan tanarnan 
lainnya, yaitu babi dan tikus. 
Babi itu dapat diibaratkan 
orang yang bcrpcrangai jelek 
karena babi adaIah binatang 
yang berbadan besar. Walau­
pun jauh babi itu akan keli­
hatan juga; walaupun berjalan 
perlahan-lahan akan kedengar­
an juga sentuhan kakinya. 
Demikian juga haInya per­
buatan jelck itu akan tampak 
di mata orang, biarpun jauh 
akan kedengaran pula berita­
nya. 
33. 	 Jika engkau telah beranak 
cucu, tingkatkanlah kejujur­
anmu karena perbuatan jelek 
itu akan dipusakai oleh anak 
cucumu kclak. 
Jika perbuatanmu jelek, itu­
lah yang menjadi cermin bagi 
anak cucumu kelak. 
Seandainya cngkau telah ber­
buat jujur dan cngkau telah 
perbaiki tingkah lakumu. ser­
ta cngkau tclah memberikan 
nasihat yang baik kepada 
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solang arunge enrenge pak­
bicarae tanana masolatto. 
32. Naill tau tenninirie gauk, pa­
datonisa ritu ebarakna oloko­
lok-e, apak duoi ritu olokolok 
maserro makkasolang ri wiwe­
soe, bettuanna, ri ase enrenge 
ri taneng-tanennge lainnge 
iIlnaritu bowie enrenge balaoe. 
Naia bawie rirapanni tomajak 
gauk, nasabak battoai bowie. 
Mu mabela bowie riita muisa 
ri taue, mu joppa manya­
manya riengkalinga mua. 
Makku tonisaro riasennge gauk 
majak, mannessai pakkitae ri 
pangkaukenlla tomajak gauk­
e, mu mabela raue pogauk 
majak riengkalinga mua kare­
bana. 
33. Nakko memmanakno, pelem­
puri sennakni alemnu, apak 
iIltli rillsenge gauk majak 
namanak-i torimunrimmu. 
Nakko majak-i gaukmu, iko­
natu nala matu camming. 
Nasangadinnasa mupelempu­
riwi alemu, mupadecengiwi 
gaukmu, mupaccappurina 
pappangajak anakmu, naill­
musa napogauk majak-e, pura 
anak-anakmu, tetapi ia masih 
juga berbuat demikian, itulah 
yang disebut takdir yang te­
lah ditentukan Allah kepada 
anak-anakmu. 
34. 	 Yang dapat memperbaiki hu­
bungan kekeluargaan ada em­
pat hal, yaitu 
pertama, menanarnkan rasa 
saling mengasihi di kalangan 
keluarga; 
kedua, saling memaafkan; 
ketiga, saling mengingatkan 
dalarn hal kebenaran dan ke­
baikan; 
keempat, tidak saling meneari 
kejahatan di kalangan keluar­
gao 
35. 	 Janganlah tedintas di dalam 
hatimu bahwa ada tindakan 
yang luput dari pengetahuan 
Allah. 
Jangan pula terlintas di dalam 
pikiranmu bahwa ada pembi­
earaan yang luput dari pen­
dengaran Allah. 
Jangan pUla engkau menyang­
ka bahwa ada niat atau ren­
eana yang tidak diketahui 
Allah. 
36. Jika 	 engkau melihat orang 
tenggelam . dalam perbuatan 
sewenang-wenang dan pikiran 
jahat, tetapi kehidupannya te­
tap baik-baik saja, sesungguh­
nya hal itu merupakan pem­
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makkunitu nae/orennge AI­
fahu Taala ri anakmu. 
34. 	 Naia pedecengiengi assiajin­
nge eppai ritu uangenna, iane
ritu: 
seuani, assimase-masennge 
massiajing; 
maduanna, siaddampengeng 
pulanae; 
mate//unna, sipakaingek-e ri 
gauk patujue enrenge ri de­
cennge; 
maeppakna, tessisapparennge 
jak massiajing. 
35. 	 Ajak fa/o naengka ri atimmu 
masengi engka gauk tennais­
seng Puang Alfahu Toafa. 
Ajakto naengka ri nawa-na­
wammu masengi engka ada 
tennaengkalinga Puange. 
Ajakto mukapallgi engka 
nawa-nawa tennaisseng AI­
/ahu Toa/a. 
36. 	 Nakko engka tau muita mak­
gauk bawang, majak nawa
nawanna namakessing mua 
onrong ri linona, pammase 
pakkigellittl. 
berian yang discrtai murka 

Tuhan. 

Jika Allah II1cmberikan rah· 

mat kcpada hamba·Nya, 

maKa yang bcrsangkutan ber· 

buat baik dan hcrpikiran yang 

bcnar. 

37. 	 Ada empat macam penyakit 
sebuah ncgcri : 
pertallla, raja atau penguasa 
yang tidak Illcnghiraukan ke­
terangan pihak-pihak lain dan 
suka Illarah; 
kedua, prajurit yang mempu­
nyai rencana jahat; 
ketiga , pcncgak hukum yang 
menerima sogok ; 
kcelllpat, utusan atau duta 
yang melllpcrsingkat atau me­
nambah pClllbicaraan. 
38. 	 Sumbcr adat itu ialah per­
buatan yang tahu bersyukur. 
Sumbcr hukulll peradilan itu 
ialah pcrbuatan yang saling 
mengunggulkan serta pembi­
caraan yang saling mengatas­
kan. 
Sumber rapang itu ialah per­
timbangan bcrdasarkan ke­
jadian masa laillpau a tau ber­

dasarkan analogi. 

Asal mula warik (tatanan hi­

dup) ialah perbuatan memilah 

dan memilih scsuatu. 

39. 	 Yang mcnycbabkan kerun­
tuhan martabat turunan 
orang baik-baik ilu ada em­
pat. 
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37. 
38. 
39, 
Narekko pammase madeceng 

napateppa Allalzu Taala ri 

atanna, gauk madecenngenna 

enrenge nawa-nawa madecen­

nge napogauk. 

Patampuangengi ritu doko 

maserronna tanae; 

seuani, arung mangkauk tem­

mapasituttungennge namagel 

Ii; 

maduanna, joak makdancan­

nge; 

matellunna, pakbicara malae 

pasosok; 

maeppakna, sura poncokie 

ada napelamperi aregilza. 

Naia appongenna adek-e, ia­

naritu gauk mappasilasae. 

Naia appongenna bicarae, ia- . 

nan'tu gauk mappasisaue, en­

renge ada siariwawonnge, 

Naia appongenna rapannge, 

ianaritu gauk mappassenru­

pae, 

Naia appongenna warik-e, ia­

naritu gauk mappallaisennge, 

Naia abuangellnti tau decen­

nge eppak-i n'tu, 

Pertama, ia membenci keten­

tuan adat. 

Kedua, ia ditertawakan oleh 

warik (tatanan hidup, at au 

aturan yang membedakan hal­

hal yang pantas). 

Ketiga, ia dicela oleh rapang 

(hukum pertirnbang;ln berda­

sarkan kejadian yang lam­

pau). 

Keempat, ia terhina oleh hu­

kum peradilan. 

Ada empat masalah yang da­

pat memadarnkan empat hal. 

Pertama, menerirna rahmat, 

tetapi tidak pandai mensyu· 

kUrinya. 

Kedua, malas melakukan iba­

dah kepada Allah, menghi­

langkan kebahagiaan hidup di 

dunia dan di akhirat. 

Ketiga, berbuat sewenang­

wenang, itulah yang merun­

tuhkan kebesaran dan kekuat­

arunu. 

Keempat, terlalu mengangkat 

diri sendiri; itulah yang meng· 

hancurkan rasa kasih sayang 

(di antara sesama), artinya, ia 

akan direndahkan marta bat­

nya oleh Allah di akhirat ke­

lak. 

Jika kebaikan yang engkau 

tanam di dalam hatirnu, eng­

kau akan menghasilkan pula 

kebaikan. 

Demikian juga halnya jika 

engkau menanam kejahatan 

25 
Seuani, ceccei adek. 
Maduanna, nacawa-cawaiwi 
warik. 
Matellunna, naukjai rapang. 
Maeppakna, natunaiwi bicara. 
40. 	 Patampuangengi peddeengi 
patampuangennge. 
Seuani, napoleiwi deceng ten­
napasau ininnawae. 
Maduanna, makuttue pegauk 

pakkasiwumg ri Allahu Taala, 

peddei upekna lino enrenge 

upekna aherak. 

Matellunna, makgauk bawan­

nge, ianaritu dodongiwi ara 

jammu enrenge awatangem 

mu. 

Maeppakna, mase"o pakaiya 

alena, ianaritu peddei assi­

mase-masennge, bettuanna, 

mase"o ripakatunai ri Allahu 

Taala ri sininna atunangennge 

matti ri aherak. 

41. 	 Narekko gauk madeceng mu­
taneng ri laleng atimmu, de
ceng muatu napobua. 
Makkomuasatu nakko jak 
mutaneng n' laleng atimmu, 
di dalam hatimu, hasilnya 
akan seperti itu juga. 
Itulah yang dimaksud oleh 
ulama di dalam ucapannya, 
"Hati itu menjadi tempat 
Allah menyimpan sesuatu. 
Jika kejahatan yang engkau 
simpan (niatkan) di dalam 
hatimu, maka itu pula yang 
Allah simp an di hatimu. 
Jika kebaikan yang engkau 
niatkan di dalam hatimu, 
maka kebaikan pula yang 
Allah simpan di hatimu." 
42. Ada enam hal yang menjadi 
tiang tengahnya agarna, ba­
rang siapa yang telah memi­
liki enam hal tersebut, serna­
kin kokohlah agamanya: 
pertama, bersikap jujur; 
kedua, am!li perbuatan; 
ketiga, jiwa sosial; 
keempat, sabar; 
kelima, tobat; 
keenam, rasa malu. 
Kejujuran akan lebih baik 
jika dimiliki oleh penguasa. 
Amal itu jauh lebih baik jika 
dilaksanakan oleh ulama. 
Jiwa so sial itu akan lebih 
baik jika dimiliki oleh orang 
kaya. Kesabaran itu baik dan 
akan Iebih baik lagi jika dimi­
liki orang miskin. Rasa malu 
(sirik) baik dan akan lebih 
baik jika dimiliki oleh kaum 
wanita. 
Wanita tanpa ra'sa malu bagai­
kan sayur tak bergaram. 
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jak tonasatu napobuo. 
Ianatu naita adanna tupan­
n·tae rimakkedanna. '1atu 
atie attaronnai AI/ahu Taa/a. 
Nakko jak muparaddeki ri 
atimmu. jaktona ritu nata­
roanngi atimmu. 
Nakko deceng muparaddeki ri 
atimmu, decettonatu natarOo 
anngi .. 
42. 	 Ennengi ritu a/liri tenngana 
agamae, nanigi-nigi tau bOo 
/aiwi ennengero massektonitu 
agamana. , 
seuani. lempuk-e; 

maduanna, ama/ak-e; 

mate/lunna, /aboe; 

maeppakna, sakbarak-e; 

malimanna, tobak-e; 

maennenna, sirik-e. 

Naia lempuk-e kui ri arunnge 

makessing. Naill ama/ak-e kui 

ri tupanritae mase"o makes­

'sing. 

Naill /aboe kui n· tosugik-e 

makessing. Naia sakbarak-e 

kui ri tukasiasie makessing. 

Naia sirik-e kui ri makkunraie 

makessing. 

Naill makkunrai dek·e sirikna 

padatoi rapanna ukkaju tenri­

pcjjeie. 
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43. 	 Awasilah baik-baik hatimu, 
janganlah engkau mengingin­
kan orang lain memperoleh 
musibah karena engkau juga 
yang akan merasakan akibat­
nya meskipun perbuatanmu 
tetap baik sebab perbuatan 
yang bail< itu dipengaruhi 
oleh perbuatan yang jelek, 
sedangkan hati yang baik ti­
dak dipengaruhi oleh perbuat­
an yang jelek. 
Apabila hatimu jelek, kejelek­
an itu akan menu run sampai 
kepada anak cucumu. 
44. 	 Sebuah negeri baru dikatakan 
aman dan sejahtera apabila 
memiliki en am masalah. 
Pertama, memiliki raja atau 
pemimpin pemerintahan. 
Kedua, mempunyai irigasi 
(sumber air). 
Ketiga, mempunyai hubungan 
keluar (hubungan diploma­
tik). 
Keempat, mempunyai pusat­
pusat pemiagaan dalam negeri 
(pasar atau toka). 
Kelima, mempunyai orang 
tua (cerdik pandai, pemuka 
masyarakat, pemberani, dan 
sebagainya). 
Keenam, memiliki dukun 
at au dokter dan pusat-pusat 
kesehatan masyarakat. 
45. 	 Empat hal yang menjadi da­
sar keberuntungan seorang 
pedagang: 
43. 	 Atutuiwi atimmu anngolona 
ajak muamnuinasanngi ri ma­
jak-e padammu tau, apak 
mattantu iko matti majak, 
muni madeceng muna gauk­
mu, apak riturungengi ritu 
gauk madecennge ri ati ma
jak-e, deksa nariturungeng ati 
madecennge ri gauk majak-e. 
Aga 	nakko majak-i atimmu, 
lettuk-i ri torimunrimmu jak­
na. 
44. 	 Naia wanuae 'engkapi nabolai 
ennennge passaleng nariaseng 
wanua madeceng. 
Seuani, engkapa arunna. 
Maduanna, engkapa uae tu­

ona. 

Matellunna, engkapa assuren 

na. 

Maeppakna, engkapa pasakna. 

Malimanna, engkapa tomato­

anna. 

Maenllenna, 'engkapa sanrona. 

45. 	 £ppak ritu passaleng naom­
pok adecengenna sekdie pa
dangkang: 
perlama. kli!juju r:m; 
kedua, pergaulan yang bail<; 
ketiga, kepandaian; 
keempat, modal usalJa. 
46 . 	 Ada empat hal yang baik di· 
miliki oleh anak cucu Adam 
(manusia): 
pertama, iman kepada Allah; 
kedua, ilmu pengetahuan; 
ketiga, perbuatan yang bail<; 
keempat. rasa malu/harga diri. 
47. 	 Yang rnenyebabkan permata 
anak cucu Adam itu tidak 
bercahaya lagi ada empat 
pula. 
Pertama, yang menutup iman 
itu ialah perkataan dusta. 
Kedua, yang menutup i1mu 
pengetahuan itu ialah sifat 
emosional. 
Ketiga, yang menu tup per· 
buatan yang benar itu adalah 
nafsu yang tinggi terhadap 
wanita. 
Kee_mpat, yang menutup rasa 
malu itu ialah keinginan yang 
tidak tcrkendali terhaliap se­
suatu. 
48. 	 Ada cmpat faktor yang dapat 
memperbaiki negara, nanti 
menjadi lima setelah masuk 
lalu dimasukkan pula agama 
di dalamnya: 
pertama, ad at : 
kedua. tatanan hidup; 
'e tiga. hukum per:JJ ilan ; 
28 
seuani. alempurenge; 

maduanna, assiwolonls-po­
longennge; 

matellunna, amaccannge; 

maeppakna, ponnge. 

46. 	 Eppak ritu seua-seua makes­
Sing nabolai anak eppona 
A dang: 
seuani, teppek-e; 
maduanna, issennge; 
matellunna, gauk patujue; 
maeppaklla, sink-e. 
47. 	 Naia sampoenngi parammata 
mattappana anak eppona nabi 
Adang eppaktoi ritu. 
Seuani, ia sampongi teppek-e 
ianaritu belle-bellewe. 
Maduanlla, ia sampoenngi is­
sennge paccaik-cairennge. 
Matellunna, ia sampoenngi 
gauk patu/ue maraja !inoe ri 
makkunraie. 
Maeppakna. ia sampoenngi si­
rik-e maraja cinnae. 
48. 	 Eppai uangenna pedecennge 
tana, iaman! lIagennek !imam­
puan eng narapikmani asel
lengellnge nanputtamak tona 
sarak-e. 
seuani. adek-e; 
madl/anna, warik-e: 
lIIatel!unna. bicarae; 
keempat, hukum perumpama­

an; 

kelima, sy aria t atau agama. 

Fungsi adat adalah memper­

baiki dan melindungi orang 

banyak. 

Fungsi warik atau tatanan hi- . 

dup itu adalah mempererat 

hubungan kekeluargaan. 

Fungsi bieara atau hukum 

peradilan itu akan mencegah . 

perbuatan kesewenang-we­

nangan. 

Fungsi rapang atau hukum 

perumpamaan itu adalah un­

tuk memperkokoh tegaknya 

sebuah negara atau kerajaan. 

Fungsi agama adalah untuk 

menjadi sandaran orang ba­

nyak atau menjadi sandaran 

bagi orang lemah yang ber­

laku jujur. 

Jika adat (hukum adat) tidak 

dijalankan, hancurlah orang 

banyak. 

Jika warik atau tatanan hidup 

tidak dipedulikan lagi, orang 

banyak sulit dipersatukan. 

Jika hukum tidak dijalankan, 

orang banyak akan main ha­

kim sendiri (saling memakan 

seperti ikan). 

Jika rapang atau hukum per­

umpamaan tidak dilaksana­

kan, kerajaan atau negara 

akan mengalami kemunduran. 

Jika ajaran agama sudah dila­

laikan, orang kuat akan ber­

tindak sewenang-wenang. 

maeppakna, rapannge; 

ma/imanna. sarak-e. 

Naill adek-e iIlna pedeeengi 

tau maegae. 

Naill warik-e · iIlnapeassekiwi 

assilljinna tau massilljinnge. 

Naia biearae iIlna sampoi gauk 

bawanna tomakgauk ba­

wannge ritu. 

Naill rapannge iIlna pawatangi 

arajannge. 

Naia sarak-e iIlna sanresenna 

tomaegae iarega tododonnge 

namalempuk. 

Narekko tenripogaukni adek-e 

masolanni tomaegae. 

Narekko tenripogauk-i wa­

rik-e tessiturukni tau teb 

bek-e. 

Narekko dekni biearae sillnre 

baleni taue. 

Narekko tenripogaukni rapan­

nge madodonni arajannge. 

Narekko tenripogauk-i sarak-e 

makgauk bawanni tau .ma­

watannge. 

49 . Awasilah lawanmu sekali, te­
tapi jagalah sahabatmu/seku­
tumusepuluh kali lipat kare­
na slihabat itu dapat menjadi 
lawan. 
50. 	 Jika ingin berumah tangga , se­
seorang harus sanggup menge­
lilingi dapur tujuh kali. Art i­
nya, sese orang harus memikul 
tanggung jawab selaku suami. 
51 . Berusahalah semaksimal 
mungkin untuk bersikap jujur 
di dalam segala tindakanmu 
sebab orang jujur itu meski­
pun sempat tenggelam akan 
timbul juga (pada suatu saat). 
Jangan pula iIi hati terhadap 
sesamamu, artinya, jangan 
membenci orang lain, jangan 
cemburu kepada orang yang 
sedang bernasib baik; musi­
bah akan menimpa engkau 
sampai keturunanmu kelak 
Gika engkau bersikap derni­
kian). 
52. Lukmanul Hakim berkata, 
"Saya mendapatkan ilmu 
pengetahuan dari tiga hal." 
Pertama, (aku) bertingkah la­
ku yang sebenarnya. 
Kedua, dalam keadaan tenang 
aku menghadap kepada Allah. 
Ketiga, menjauhkan diriku 
dari segala bentuk kejahatan. 
53. 	 Janganlah kamu mengerjakan 
empat hal berikut mi_ 
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49. 	 Jagaiwi balimmu siseng na 
mualitutuiwi rangemmu wek­
ka seppulo nasabak rangem
mu ritu biasa mancaji bali. 
50. Japa nawedding taue mabba­
ine narekko naulleni maggu­
lilingiwi dapurennge wekka 
pitu. 
51. 	Akgangka-gangka ulleangi 
menmmg malempuk-e, apak 
iaritu tau malempuk-e mau­
ritu telleng mompokmua. 
Ajakto mumasereati ri pa­
dammu rupa tau, bettuanna, 
ajak mubacciwi taue, ajak 
muempuruiwi tau lolongen­
nge deceng, apak masolakko
tu lettuk-i ri ton·munrimmu. 
52. 	 Makkedai Lukmanul Hakim, 
:"Kuak momo mala pakdisse' 
ngeng ri tellue passaleng. " 
Seuani, makgauk tongeng­
tongennge. 

Maduanna, mekkok-e kuan 

ngolo ri Allahu Taala. 

Mateilunna, pabelaiengi aleku 

ri majak-e. 

53. 	 Ajak lalo mupogauk-i eppak-e 
uangenllQ. 
Pertama, janganlah engkau 

melampaui perbuatan leluhur­

mu. 

Jika melampui atau melang­

gar perbuatan nenek moyang­

mu, kamu akan busung. 

Yang dimaksud busung ada­

lah bermacam-macam pen de­

ritaan yang akan ditimpakan 

Tuhan kepadanya. 

Kedua, janganlah berbuat 

angkuh dan sombong karen a 

orang yang angkuh dan som­

bong itu sering pendek umur­

nya. 

Ketiga, jangan terlanju~ ber­

bicara atau taka bur sebab 

orang taka bur itu akan punah 

dan tak akan muncul lagi. 

Keempat, jangan melanggar 

perbuatan orang tua atau Ie­

luhurmu sebab jika perbuat­

anmu bertentangan dengan 

perbuatan leluhurmu, derajat­

mu akan semakin turun. 

Artinya , dari kaya kamu men­

jadi miskin. 

54. 	 Yang dirnaksud zuhud ada­
lah : 
pertama, meninggaikan se­
suatu yang dihararnkan Allah 
Taala ; 
kedua, meninggalkan sesuatu 
yang syubhat ; 
ketiga, meninggaikan sesuatu 
yang tidak berguna; 
keempat, meninggaikan se­
mua yang akan menjadi gang­
guan ; 
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Seuani, ajak mupalliJlloiwi 

gaukna torio10 mmu. 

Nakko mupallalloiwi gaukna 

tomatoammu, mabusukko 

matu. 

Naia riasenge mabusung, ri­

passakkek rnpanngi pekdi ri 

Dewatae. 

Maduanna, ajak mumasongellg 

gauk, apak nakko masongeng 

gauk-i taue, maponcok su­

ngek-i. 

Matellunna, ajak muma­

songeng ada-a.da, apak nakko 

masongeng ada-adai laue pup 

pui dek ompok-ompokna. 

Maeppakna, ajak temmupap­

padaiwi gaukna tomatoam 

mu, apak nakko temmupap 

padaiwi gaukna tomatoam­

mu, pedek lari manok-i da 

rammu. Naia riasenge manok, 

purai sugik nakasiasi. 

54. Naia riasennge maninik iana­
ritu: 
seuani, mpelaie sinimla anu 
naharangennge AlliJhu Taala; 
maduanna, mpelaie sininna 
anu subuhak-e; 
matellunna, mpelaie sininna 
anu temrnakkigunae; 
maeppakna, mpeliJie slmnna 
anu mappakabilimpilinnge; 
kelima, menghindari daya ta­
rik keduniaan. 
55. 	 Kaum wanita itu tidak dapat 
dijadikan dasar atau pegangan 
pandangannya, tetapi dapat 
saja diterima jika pandangan­
nya sesuai dengan prinsip­
pnnslp kebenaran . Orang 
yang hina at au orang yang 
rendah derajatnya (biasanya) 
tidak akan sanggup menam­
pakkan kejujuran dan eita­
eitanya yang baik karena da­
lam rumah tangga itu tempat 
(muneulnya) kebaikan dan 
kejahatan. 
56. 	 Jika engkau mengikuti pan­
dangan dan keinginan istrimu, 
pasti engkau akan mendapat 
kehinaan dan kehancuran, be­
gitu pula keluarga dan masya­
rakatmu. Engkau akan diken­
dalikan dan dituntun setan 
jika engkau menurutkan ke­
mauan istrimu yang pada ha­
kikatnya diilhami perbuatan 
setan. 
57. 	 Sahabat yang baik dan sebe­
narnya lalah yang banyak 
memberi nasihat yang ber­
manfaat. 
58. 	 Ada empat macam kayu ra­
puh: 
pertama, yang mengandalkan 
turunan atau asal usul; 
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malimanna. nninik-e riap­
pakalontok-lo1Ztokna lino. 
55. fa makkunraie temmakkulloi 
riala pong tallnoaknQ, iakia 
weddimmua riala nakko eng­
kai padapik naWan-llQWanna. 
Naia tomaserroe matuna as
sale1Zna tennaulle passokkuk-i 
alempurenna enrenge decenna 
sikki atinna apa iatu allaibi­
ningengnge kui monro decen
nge enrenge jak...e. 
56. 	 Narekko muturusini elokna 
bainemu, lnajappu lolongen­
no atuneng biritta enrenge 
asolangeng silaong tau tek
bekmu enre1Zge lisek bolamu. 
Naimangino setang apak mu­
olani soklla bainemu apak ia 
gaukna bainemu gauk setang. 
57. Naia sellao madecennge iana­
ritu lnaegae makbere pan
ngajak pappakaingek. 
58. 	 Eppak ritu aju tabuk: 
seuani aju tabuk, rennuang­
nge appongeng; 
kedua, yang mengandalkan 

kecakapan ; 

ketiga, yang mengandalkan 

kepintaran; 

keempat, yang mengandalkan 

keberanian. 

Jika empat hal yang telah di­

sebutkan tidak dapat dijadi­

kan andalan atau sandaran, 

kita akan kecewa. 

Kayu rapuh itu tidak ada 

tempatnya yang baik. Jika 

berada pad a api , ia akan ter­

bakar. 

Jika berada pada air, air itu 

akan meresap ke dalamnya. 

Jika berada di antara air dan 

api, ia akan· digerayangi re­

ngat. 

Bertanya itu mulla, tetapi 

jauh lebih mulia lagi · mem­

praktikkannya (apa yang dita­

nyakan). 

Pertama, yang memohonkan 

dirinya petunjuk kepada Tu­

han. 

Kedua, yang memanfaatkan 

pikirannya kepada hal-hal 

yang baik . . 

Ketiga, yang menggunakan 

pertimbangan sehat. 

Keempat, yang melayakkan 

per b ua tannya. 

Yang dapat dijadikan petugas 

dalam suatu kampung at au 

pemangku adat ialah yang 

memiliki empat hal. 

Pertama, ia mempunyai pikir­

an yang baik_ 
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maduanrza aju tabuk, rennu­

annge acca; 

matellunna aju tabuk, ren 

nuannge asugireng; 

maeppakna aju tabuk, ren­

nuannge awaraningeng. 

la mallennaro eppak-e dek 

siseng-siseng nawedding riren­

nuang, masolakkikru. 

Naia aju tabuk-e dek naon­

roi madeceng, monroi ri apie, 

nanrei api. 

Monroi ri uae, naremmuiwi 

uae. 

Monroi ri pallawangerma ia 

dua, naddewai bebbuk. 

59. 	 Malebbik-i makkutanae, on­
coppiha lebbikna pogaukengi. 
. Seuani, pakkutanaimngi alena 
ri madecennge. 
Maduanna, pakkanrei nawa­
nawanna ri madecennge. 
Matelfunna, pateppanngengi 
pangilena. 
Maeppakna, pasitinajangenngi 
gaukn(l 
60. 	 lapa wedding riala parewa ri 
tanae, bertuanna makkatenni 
adek, nabolaipi eppak-e ua­
ngenna. 
Seuani, kanawa-nawapi. 
Kedua, ia harus bersikap ju­
jur. 
Kehga, ia harus berani. 
Keempat, ia kaya. 
Tanda orang yang berpikiran 
bail< itu ada empat . 
Pertama, ia takut kepada Tu­
han. 
Kedua, ia tak'Ut mengeluarkan 
kata-kata yang tidak bail<. 
Ketiga, ia takut mengakui se­
suatu yang bukan miliknya. 
Keempat, ia tak-ut mengambil 
hasil tipuan. 
Tanda-tanda kejujuran itu ada 
em pat macam. 
Pe rtama , ia melakukan per­
buatan dengan berhati-hati. 
Kedua, ia melakukan perbuat­
an yang benar. 
Ketiga, iamelakukan perbuat­
an yang baik. 
Keempat, ia mengerjakan pe­
kerjaan dengan bersungguh­
sungguh. 
Tanda-tanda orang berani itu 
juga ada empat. 
Pertama, (ia) tidak takut di­
sorong ke depan (sanggup me­
mimpin). 
Kedua, (ia) tidak takut dike­
belakangkan (gam pang dipim­
pin atau dialur). 
Ketiga, (ia) tidak bimbang 
mendengar berita (yang tidak 
menyenangkan) . . 
Keempat, ia tidak takut meng­
hadapi musuh. 
Tanda-tanda orang kaya itu 
juga ada empat. 
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Maduanna, malempukpi. 

Matellunna. waranipi. 

Maeppakna, sugikpi. 

Naia tanrallna engkae nawa­

mnvanna eppaktoi uangenna. 

Seuani. fnatauk-i ri Dewatae. 

Maduatma, fna tau k-i makka­

dada nzajak. 

Matellunna, matauk-i mang 

kauk sala. 

Maeppakna, fnatauk-i mala 

cekka. 

Naia tanranna malempuk-e 

eppaktoi rjtu /lal/genna. 

Sellani, pogauk-i gauk mak­

katutu. 

Maduanna, pogauk-i gauk pa
tuju. 

Matellunna, pogauk-i gauk 

madeceng. 

Maeppakna, pogauk-i gauk 

tongellg-tongellg. 

Naia tallranna towaranie ep­

paktoi riw. 

Seuani, temmatauk-i ripari
010. 
Maduanna, temfnatauk-i ripa­

rimunn". 

Malellunna, temmatauk-i 

mengkalinga kareba. 

Maeppakna, temmatauk-i mi­

ta bali. 

Naia tanranna tosugik-e ep 

paktoi ritu. 

35 
Pertama, ia tidak kehabisan 

aka!. 

Kedua, ia tidak akan keku­

rangan jawaban atau alasan 

terhadap suatu masalah. 

Ketiga, ia mempunyai kesang­

gupan dalam (segala) perbuat­

an. 

Keempat, tidak kekurangan 

inisiatif dalam segala hal. 

Janganlah engkau mau diren­

dahkan peradilan. Jangan pula 

engkau mau dipergunjing 

hukum perumpamaan. J a­

nganlah engkau mau diterta­

wakan oleh warik atau tata­

nan hidup. 

Jangan pula engkau mau di­

benci adat. 
Keempat inilah yang disebut 
sung baruga (sudut gelang­
gang). Dudukilah sung baruga 
itu biar pun hanya satu, apa­
lagi jika kamu berhasil men­
duduki seluruhnya. 
Pertama, janganlah kamu mau 
dinilai (negatif) di tengah 
orang banyak 
Kedua, hendaklah kamu pin­
tar merangkai kata-kata, pan­
dai menanggapi pembicaraan 
orang serta mengerti padanan 
kata yang ia tanggapi itu. 
Ketiga, pandai menyambung 
pembicaraan dengan sam­
bungannya juga. 
Seuani, tekkurangi nawa-na­

wanna. 

Maduanna, tellnakurangi pap 

pebali {Ida. 

Matellunna, masagenai ri si­

ninna gauk-e. 

Maeppakna, tennakurangi n' 

sininna pattujunllge. 

61. Ajak muelok natunai bieara. 
Ajakto muwedding nauja ra­
pang. Ajakto muweddillg na
cawa-cawai warik. Ajakto mu
maelo nacacea adek. 
Iamutoe riaseng sung baruga. 

Pakkulle-ulleiwi tudangiwi 

sunna barugae museddi mua 

apagi nakko mutudangi ma­

nengi. 

Seuani, riaseng sung baruga, 

ajak mumaelok rita wiring 

ri tenngana taue. 

Maduanna, missennge pillru 

ada nasitinaja bali ada, naba­

linna adae nabaliangi. 

Matellumza, sompungi ada 

nasompunna adae lzasomp­

pungangi. 

Keempat, tidak dipermalukan 
dalam urusan kelelakian, wa­
laupun tidak termasuk orang 
berani karena, jika ada yang 
diinjak oleh sesama I lelaki, 
dan kamu tidak sanggup me­
lakukannya, engkau akan di­
tertawakan orang lain. Apa­
lagj jika kamu memang pem· 
berani, sempurnalah kebaik­
annya. 
62. 	 Sifat atau watak perempuan 
itu ada empat: 
pertama, berwatak seperti 
orang kay a (selalu ingin ter­
penuhi permintaannya); 
kedua, berwatak seperti raja 
(yang dikehendakinya hams 
terlaksana); 
ketiga, berwatak seperti anak 
kecil (selalu ingin dibujuk dan 
dirayu); 
keempat, berwatak seperti an­
jing (selaJu ingin memono­
poli). 
63. 	 Jika ada sesuatu yang hendak 
dilakukan bertenta.ngan de­
ngan keinginanmu, tetapi di­
setujui oleh pertimbanganrnu, 
lakukanlah sebab meskipun 
ada buruknya tidak seberapa 
juga. 
Tiada 1!;ebaikannya bagi orang 
yang mengikuti nafsunya, ke­
cuali sejalan dengan pertim­
bangan masyarakat barulah ia 
mempunyai kebenaran . 
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Maeppakna, tenri/a alongko­
rennge ri aworoanengennge, 
mu tania muna rowarani. 
Apak iatu nalekjak-i padam­
mu woroane temmullei ritll, 
naecawa-cawainotu taue, apa
gisa nakko warani memellno, 
sokkukni decemza. 
62. 	 Naia sipakna makkllnraie ep­
paki-i ritu: 
seuani, massipak tao sugik-i; 
maduanna, massipak arung­
ngi; 
matellunna, massipak anak· 
anak-i; 
maeppakna, massipak asui. 
63. 	 Narekko engka gauk 1nae/ok 
mupogauk natennapoji nape­
summu, napojisa tamlgakmll, 
pogauk-isa apak mauru engka 
jakna tessiagamuatu. 
Apak teppura-pura decenna 
tau turusienngi napesumla, 
nasangadinna I/akko nassitu­
rusilza ta1l11gakna tao maegae 
nakkulle engka apatujunna. 
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64. 	 SandarkanJall eita-cita dan pi­
kiranmu kepada keberanian, 
kejujuran, dan ajaran agama 
sebab jika cita-cita dan pikir­
an itu tidak: berlandaskan ke­
beranian, kejuj u ran, dan atur­
an agama, pastilah eita-eita 
dan pikifan yang demikian 
akan menyimpang dari nilai­
nilai kebenaran. 
65. 	 Ciri-ciri kejujuran (seseorang) 
itu ada delapan. 
Pertama, yarlg di atas ditem­
patkannya di atas. 
Kedua, yang di bawah ditem­
patkannya di bawah. 
Ketiga, yang di kanan ditem­
patkannya di kanan. 
Keempat, yang di dalam di­
tempatkannya di dalam. 
Kelirna, yang di kiri ditel11­
patkannya di kifi. 
Keenam, yang di luar ditem­
patkannya di luar. 
Ketujuh, yang di belakang di­
tempatkannya di belakang. 
Kedelapan, yang di depan di­
tempatkannya di depan. 
66. 	 Uma hal yang diakibatkan 
oleh sifat kejuju ran im. 
Pertama, jika salah penempat­
an, ia memaafkan. 
Kedua, jika diserahi amanat, 
ia tidak menipu. Artinya, jika 
disandari, ia tidak mengeee­
wakan. 
Ketiga, jika berjanji, ia tidak 
mengingkarinya. 
64. 	Pasanrek-i nawa-nawammu ri 
awaraningennge ellrenge ri 
aiempurennge enrenge rj sa­
rak-e, apak nakko temmu
pasanrek-i ri awaraningemlge 
enrenge ri alempurennge en­
rellge ri sarak-e mattefllu 
salanitll kedona nawa-nawam
mu. 
65. 	 Naia sakbirma lempuk-e aruai 
ritll. 
Seuani, napariwawoi ri wa­
woe. 
Maduanna, napariawai ri 
awae. 
Matellumza, napariataui 
ataue. 
Maeppakna, naparilalengi rj 
lalenge. 
Malimanna, napariabioi abioe. 

Maennenna, naparisaliwengi ri 

saliwennge. 

Mapitlll/na, naparimunri ri 

munrie. 

Maruana, naparioloi ri aloe. 

66. 	 Lirnai ritll gaukna lempuk-e. 
Seuani, narekko risalaiwi 

rnakdampengi. 

Maduanna, narekko riparen­

nuangiwi temmacekoi, bet 

tuanna risanresie teppabel 

leang. 

Matel/unna, nakko makjallci­

wi tennasalaiwi. 

Keempat, ia tidak menyera­
kahi yang bukan haknya. 
Kelima, ia tidak menganggap 
sebagai kebaikan kalau ke­
baikan itu hanya untuk diri­
nya 	saja, tetapi yang dinama­
kan 	 kebaikan jika kebaikan 
itu dapat dinikmati bersama. 
67. 	 Kejahatan itu ada beberapa 
macam: 
pertama, bertingkah laku 
yang tidak baik; 
kedua, berhati jahat. 
Perbuatan yang jahat itu di­
ibaratkan sebatang kayu Ada 
jenis kayu yang jelek bagian 
luamya, tetapi bagus bagian 
dalamnya. Kayu seperti itu 
masih dapat dimanfaatkan 
untuk perabot rumah karen a 
yang jelek atau yang . Iapuk 
akan dihilangkan. Lagi pula 
kayu te(sebut hanya dipasang 
pada bagian atas. 
Hati yang jahat itu ibarat 
sebatang kayu yang tampak 
baik di bagian luarnya, tetapi 
rusak/lapuk di bagian dalam­
nya. 
Kayu seperti ini tidak baik 
dijadikan perkakas rumah ka­
rena yang rusak lebih banyak 
daripada yang baik . 
Demikian pula haJnya orang 
yang berhati jelek tidak boleh 
dijadikan aparat di dalam 
kampung atau negara. 
Oleh karena itu, raja atau 
penguasa dianjurkan memilih 
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Maeppakna, temmallgoaengi 

taniae olona. 

Malimanna, tennasenge de­

ceng rekko deceng ri alena, 

iami naseng deceng rekko nas 

samarini padecengi. 

67. 	 Naia riasenge majak maega 
rupanna: 
seuani, majak pangkaulseng; 
maduanna, majak ati. 
Naia majak gauk-e riebarak-i 
aju. 	 Engka aju majak ri sali­
weng na madeceng ri laleng. 
Aga narialamua parewa bola 
apak rialaimui majaka! apak 
monro riasekmui. 
Naia majak atie riebarak-j aju 
temmaka decenna ri saliweng, 
namajak ri laleng. 
Tekjajini riala parewa bola 
apak cekdekmi ri saliweng 
naburuk maneng ri laleng. 
Makkotoniro ebarakna toma­
jak atie dek nakkulle riala 
parewa ri tanae. 
Aga narieloreng arunnge sap­
pak makkunrai madeceng si
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permaisuri yang bail< pera­ pakna napackzpik nawa-na­

ngainya dan luas pandangan­ wanna rnaka naewae sipat 

nya yang dapat menemani tangareng. 

bermusyawarah. 

68. 	Wanita yang berbudi luhur 68. Naia rnakkunrai patujue gauk­
dan baik asal usuJnya serta na namadeceng assalenna na
berwawasan luas ibarat emas padapik nawa-nawanna pada
murni yang berkilau-kilauan tonisatu ebarakna ulaweng 
lalu ditempatkan di tempat rnase"oe rnatasak namacin­
yang mulia. nong cayana naritaro, ri on
rong rnalekbik-e. 
69. 	 Sesungguhnya orang takabur 69. Majeppu ritu totakakborok-i 
itu musuh besar Allah karena bali malopponai Puang Al/ahu 
itulah sifat taka bur dilarang. Taala. Makkurisabakna na­
riappesangkahg riasenge ata
kakborokeng. 
70. 	 Anak itu laksana permata 70. fa anak-anak-e rirapangi pa­
yang sangat berharga. rammata rnalekbik. 
Ibu dan ayahnya ibarat emas fndokna enrenge ambokna ri
rnumi yang apabila diandai­ ebarak-i ulaweng mase"o ta­
kan sebuah tanaman, buah­ sak, apa riebarak-i tan eng
nya tidak mungkin jelek apa­ tan eng, dek nakkulle rnajak 
bila tanaman terse but dipeli­ buana taneng-tanennge nakko 
hara dan dirawat dengan baik. rnadecengi tanengenna. Mak­
Demikian juga halnya seorang kutoniro akak-e, ala makkul
anak tidak mungkin akan lel[isa majak anakna nakko 
menjadi jahat perangainya madecengi pangkaukenna en­
apabila orang tuanya berbudi renge padapik"i akkaenna in
luhlir dan berpandangan luas. dokna enrenge ambokna. 
Seorang anak apabila berbudi Apak nakko patujui gaukna 
bail<, orang lain pun merasa anak-e taue mattennmi na­
senang dan gembira kepada­ porennu rnaneng · sininna 
nya. taue. 
71. 	 Yang dimaksud manusia yang 71. Naia riasenge rnpa tau iana­
sebenarnya ialah yang memi­ ritu bolaengi limae passaleng. 
tiki lima hal. 
Pertama. ia bertakwa kepada 

Allah. 

Kedua, ia merasa malu kepa­

da sesamanya. 

Ketiga, ia takut berdusta. 

Ketiga, ia takut berdusta. 

Keempat, ia mengasihi rak­

yatnya. 

Kelima, ia menegakkan hu­

kum seadil-adilnya kepada 

seluruh orang yang berada di 

dalam kekuasaannya. 

72. 	 Ada lima hal yang dapat me­
rusak pikiran dan perkataan 
yang baik: 
pertama, terlalu ingin kepada 
sesuatu sehingga kepentingan 
orang lain dikesampingkan; 
kedua, terlalu gembira sehing­
ga timbul tingkah laku yang 
tidak waja'r; 
ketiga, terlalu takut seWngga 
jauh dari pertirnbangan akal 
sehat; 
keempat, dihantui ketakutan 
sehingga pintu maaf ia tutup 
bagi orang lain; 
kelima, terlalu enggan ~epada 
sesuatu seWngga sullt mene­
mukan titik terang. 
73 . 	 Ada empat pokok undang­
undang atau hukum: 
pertama, pembicaraan kedua 
belah pihak; 
kedua, perbuatan kedua belah 
pihak; 
ketiga, posisi kedua belah pi­
hak; 
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Seuani. metauk-i ri Allahu 

Taala. 

Maduamla, masirik-i ri pai:1an­

na tau. 

Matellunna, metauk-i makbel­

Ie. 
Maeppakna, naeirinnaiwi tori 

jennangenna. 

Malimanna, nagettengengi bi­

eara malempukna torilaleng 

parentana. 

72. 	 Limai rupanna gauk mappas­
sala nawa-nawa enrenge ada
ada patuju: 
seuani, mase"o einnae; 
maduanna, rio temmaka-ma­
kae; 
matellunna, maraja tauk-e; 
maeppakna, nawajue baeci; 
malimanna, maraja teae. 
73. 	 £ppak-i urekfla bicarae: 
seuani, adae wali-wah; 
maduanna, gauk-e wali-wah; 
matellunna, onroe wali-wali; 
keempat , saksi kedua belah 
pihak. 
Jika keempat pokok undang· 
undang itu dilaksanakan de· 
ngan baik. padi-padian akan 
berlimpah, manusia ltidup de· 
ngan aman. dan binatang ter­
nak pun berkembang biak. 
Jika ada pokok undang-un­
dang yang tidak dilaksanakan, 
padi tidak akan berbuah, pe­
nyakit merajalela, dan bina­
tang ternak akan mati. 
Demikian juga halnya jika pe­
negak hukum scngaja mem­
buat keputusan yang salah, 
akan terjadi kemarau panjang, 
bunga serta buah tanaman 
yang dimakan buahnya. 
Demikian pula jika masalah 
yang .sudah diputuskan lalu 
diperkarakan kembaIi, akan 
mengakibatkan negara men­
jadi guncang. 
Adapun raja atau penguasa 
yang jujur, hasH padi di nege­
rinya akan melimpah, rakyat 
sehat dan aman, serta ncgeri· 
nya selalu terhindar daTi ben­
cana. 
Hujan yang turnn dan musim 
kemarau yang dat ang semua­
nya mel11bawa rahmat dan ke· 
sejahteraan penduduk di ne· 
gerinya. 
Adapun raja atau · pcnguasa 
yang curang, padi di negeri· 
. nya tidak berbuah, rakyatnya 
ditimpa penyakit. dan bina­
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11l0C'{Jpakllo, sakbie wali·wali. 
Narckko moretlek·i eppak·e 
urekna bicarae, sawei asc, sa· 
wei taue. sawetoi olokolok·e. 
Narekko engka tempettll 
ureklZa bicarae, tessawei ase. 
leletoi saie, nuzmmate·matclIgi 
tedollnge. 
Padatoi lIarekko natul1gkaiwi 
tonuzkbiearae pasalai petrtl bi· 
caranna. l1uzllariwi tikkok·e. 
makdul1uk-dulluk·i tlnga/lIla 
enrel1ge buana ajllkajul1l1gc. 
Padatoisa bicara purael1a nari· 
bicara paimeng aseddillgcngi 
walluae. 
74. 	 Naia arullg fluzlempllk-e, sawe 
ase ri tallana, sawe tall tek· 
beklla, tCl1l1atujuto aba/ak tao 
lIalla. 
Naia bosi tujuellgi WallllQlIlIQ 
ellrellge tikkak·e, busi pasawe 
ase nellllia tikkuk pasawc asc. 
Naia anlllg mallgkauk-e llama· 
ceko , tel/ao pole wiscsal! ri 
tallana, Ilalelei roppo tLlriwa· 
walla, olokolok·e ri lalcllg to· 
lang lernak di ualam negeri­
nya dilimpa wabah pula. 
Hujan uan musim kemarau 
yang mcnimpa negerinya ada­
lall kcmarau dan hujan yang 
mcnghancurkan lanaman 
padi . 
75. 	 Scbuah negeri yang baik di­
perinlah jika lerdapat empat 
hal di dalamnya : 
pertama, ad at yang diperkuat; 
keuua. warik alau latanan hi­
uup yang dipelihara; 
kCliga . hukuJll perumpamaan 
yang uiJestarikan; 
keempat, janji yang tak ter­
lupakan. 
76. 	 Aua lima hal yang perlu di­
perhatikan jika ingin menda­
palkan kebaikan. 
Pertama, rendahkanlah diri­
mu sewajarnya. 
Keuua, bantulah orang lain 
paua lempatnya. 
Keliga. lakukanlah pekerjaan 
yang bcrmanfaat. 
keempal, hauapilah rintang­
an, ingatlah kcmbali kepada 
Tuhan; 
kelima, laluilah jalan dengan 
berhali-hati. 
77. 	 Ada delapan hal sehingga !ie­
seorang tergolong orang yang 
panuai/bijaksana. 
Pertama, (ia) taat menjalan­
kan perintah Tuhan. 
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nana nalelei man eng padi. 
Naia bosie enrenge tikkak tu­
juengi wanuanna. tikkak P'4
no wisesa enrenge basi puno 
wisesa. 
75. 	 fa riasellge wanua, iapa nama­
decellg riakkanmgi engkapi 
eppak-e passaleng ri laleng 
panua: 
seuani, adek ripiasserie; 
maduanna, wariJc riatutuie; 
matel/unna. rapang ripannen­
1/ungellge; 

maeppakna, jallci tenriallu 

paie. 

76. 	 Limai passaleng ,zamulolo-. 
ngeng decennge. 
Seuani, pakatunai alemu ri si­

tinaja1llzae. 

Madualllla, saroko mase ri si/ 

lalennae. 

Matelhmna, makkareso patu­

jue. 

Maeppakna, molae roppo-rop 

po narewek. 

Malimanna, molae laleng nu­

mtltikek. 

77. Art,ai tan'tlmUl taue narilneng 
macea. 
Sellllni. ntIlttllnlt-i ri ~"t. 
"0 puannge. 
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Kedua, (ia) teguh dalam keju. 

juran. 

Ketiga, (ia) merasa malu ter· 

hadap Tuhannya dan sesama 

manusia . 

Keempat, (ia) tidak gampang 

marah. 

Kelima, (ia) menyayangi sesa· 

rna makhluk. 

Keenam, (ia) selalu berbuat 

yang patut menurut aturan 

adat dan ajaran agama. 

Ketujuh, (ia) tidak marah di· 

ingatkan dalam hal·hal yang 

pant as. 

Kedelapan, (ia) mengurangi 

berbicara kepada sesamanya 

dalam hal pembicaraan itu U· 

dak bermanfaat. 

78, 	Yang menyebabkan kernn­
tuhan orang yang berketurnn· 
an baik-baik itu ada empat 
hal. 
Pertama, ia dibenci oleh adat­
istiadat. 
Kedua, ia dicemoohkan oleh 
hukum kias. 
Ketiga, ia ditertawai oleh hu· 
kum perumpamaan (kias). 
Keempat, ia dihinakan oleh 
peradilan. 
79. 	 Yang dimalcsud dengan cita· 
cita at au pikiran, hanya di· 
anggap benar jika bersandar 
kepada keberanian. 
Dan, keberanian itu akan di­
anggap benar kalau bertumpu 
kepada cila~ita atau pikiran 
yang bail<. 
Maduanna, malempuk-i no­

mattettek. 

Matellunna, matanre sirik-i ri 

Puanno nennia ri padanna 

tau. 

Maeppakna, temmalomoi ma· 

caik. 

Malimanna. maccirinnai ri po­

danna ri pancaji. 

Maenennna. marakdek-i ri 

gauk sitinajae ri sesena adek·e 

nennill sarak-e. 

Mapitunna. temmagelliwi rio 

pakoingek ri sitinojannae. 

Maruanna, makurang paui ri 

padanna tau ri sesena eng­

koiro paue .dek lIamakguna. 

78. 	Naia abuangenna batik tau 
decennge epakk·i ritu: 
Seuani, naceccei adek. 
Maduanna, Ilaukjai rapang. 

Matellunno, nacawa-cawaiwi 

warik. 

Maeppakno. notunaiwi bicara. 

79. Naill rimenge fIIlWa·nawa po­
tuju, sanrekpi ri awarani· 
ngennge namtldeceng. 
Naia awaranillgennge. sanrek· 
pi ri 1I4lWa-nawa patujue 1IiI­
madeceng. 
Kedua hal tersebut barulah 
dianggap benar apabiJa dida­
sarkan pada kejujuran. 
80 . 	 Apabila ada sesuatu yang 
kamu inginkan dilakukan 
orang lain, anggaplah hal ter­
sebut sebuah perahu. lika 
kamu bersedia mengendarai­
nya , barulah engkau meng­
ajak pula orang lain menum­
panginya. 
81. 	 Pandanglah orang yang mem­
beri, bukan pemberian orang 
yang kamu perhatikan karena 
perbuatan yang paling baik 
ialah yang sederhana. 
82. 	 Semua perbuatan dinilai baik 
jika ter~usun sedemikian 
rupa. 
pertama. ketahuilah yang je­
lek; kenali yang benar; 
kedua, ketahuilah yang tidak 
jadi (batin), kenali yang jadi 
(Iahir); 
ketiga, ketahuilah hal yang 
sebenarnya, kenali pula hal 
yang bukan sebenarnya; 
keempat. ketahui yang cu­
rang, kenali pula yang jujur. 
Hal-hal inilah yang dirnaksud 
teratur atau tertib. 
. 83. 	 lika kamu mengeluarkan pen­
dapat, ingatlah ketentuan 
ad at dan ajaran agarna, ingat 
pula perbuatan yangengkau 
anggap benar, dan itulah yang 
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Naiaro gauk duanmpae. 'lem­
pu 	 maneppa natettongi na
madeceng 
80. 	 Nakko engka mueioreng na­
pogauk taue, rapangi iopi. 
lnaeiokpo tonangiwi mupato
nangiangi taue. 
81. 	 Itai tomakbere, ajak Ilaia 
muita pakberena, apak kami­
nang decennatu gauk situju
tujue. 
82. 	 Sininnatu gauk-e mattarattepi 
namadecellg. 
Seuani, issellgi majak-e, ajep­

puiwi madecenge. 

Maduanna, issengi tencajie, 

pennessaiwi jajie. 

Matellunna. isselzgi makkuae, 

pellllessaiwi temmakuae. 

Maeppakna. issellgi macekoe, 

pennessaiwi temmacrkoe. 

Ianaro riaseng mattarettek. 
83. 	 Nakkomappauko inllgerratzgi 
adek-e . enrenge sarak-e mu­
inngerrallgtoi gauk muasell
harus engkau ucapkan atau 

lakukan. 

Hendaklah kamu mengamati 

kedua belah pihak antara 

pangkal pembicaraan dan aki­

bat pem bicaraan . Jika sudah 

serasi baru engkau lahirkan 

pendapatmu itu . 

Baile ucapan maupun perbuat­

an keduanya harus bertumpu 

pada ketentuan adat dan ajar­

an agama. 

84. 	 Pikiran ada empat macam. 
Pertama, disebut pikiran 
angin. Yang dimaksud pikiran 
seperti ini ialah tindakan yang 
menyalahi prinsip kejujuran. 
Kedua, dinamakan pikiran 
api. Yang dimaksud pikiran 
seperti ini ialah suatu tindak­
an yang tanpa memperhati­
kan akibatnya. 
Ketiga, disebut pikiran air. 
Pikiran seperti ini ialah pintar 
berbelit dan menghindari dad 
suatu persoalan, tetapi bukan 
dengan dasar kebenaran. 
Keempat , pikiran tanah na­
manya. Pikiran seperti ini 
ialah suatu tindakan yang di­
dasarkan kepada kepintaran 
dan kejujuran (sesuai dengan 
fungsi tanah sebagai sumber 
bagi penghidupan). 
85 . 	 Jika engkau hendak menda­
patkan kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat , tetapkan­
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nge patu/u naio muparenrcl1­
I1gi ada. 

Napupasitai ponna nennia 

cappakna adae noinappa mu­

poada. Ja1/atu adada mad 

cennge enrenge gauk made 

cennge adekpa natcttongi, 

sarakpa nasanresi napatu/u. 

84. 	Naio nowa-nawae patampu­
angengi ritu. 
Seuani, riaseng nawa-nawa 
anging. Naia nawa-nawa map­
pakkuanngero mangkauk mo
watangi natania /empuk . 
Maduallna, riaseng 1/awa-/lawa 
api. Naia nawa-nawa mappak­
kuanngero, mangkauk mara/ai 
notelll1ita akdimullrinllo. 
Matellunlla, riaseng nowa­
nawa uae. Naio nawa-nawa 
mappakkuannge, macea man
nisik /latania dece/lg natanz­
puk. 
'Maeppaklla, riaseng nawa
nawa talla. Naia lIawa-lIawa 
ta1/ae, maceai nallla/empuk. 
85. 	 Narckko melokko /n/ollgellgi 
deeellna /ino cnrellge decell­
alrerak matti, pattettek Io/aoi 
lah hatimu dengan jalan selalu 
mengingat Tuhan, mensyu­
kuri rahmat-Nya. menjalan­
kan pcrintah-Nya, dan meng­
hindari larangan-Nya, sambil 
memupuk hubungan yang 
baik terhadap sesama manu­
sia. 
86. 	 Ada dua hal (jenis perbuatan) 
yang saling mencari dan ber­
temu, yaitu perbuatan yang 
baik dan pcrbuatan yang pan­
tas/wajar (menurut adat dan 
agama). Kedua jenis perbuat­
an itu baru dianggap bail< 
apabila keduanya bertemu 
dan bersatu. 
Kcbaikan itu baru dapat di­
pcroleh apabila (pertama), 
jika kita mcmbiasakan diri 
melakukan ke baikan. Walau­
pun sulit dilakukan, biasakan 
saja dirimu berbuat baik. 
Keclua, rendahkanlah dirimu 
sewajarnya. 
Ketiga, tumbuhkan sifat sa­
yang terhadap sesamamu se­
wajarnya. 
Keempat, kerjakan perbuatan 
yang bermanfaat. 
Kelil11a, waspadalah dalam se­
gala linda kan dan ka ta-kata­
mu. 
87. 	 Ada empat hal yang dapat 
mclapangkan rezeki, memper­
panJang umur, dan menurun­
kan generasi penerus yang da­
pat diandalkan. 
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atimmll simata marinngerang 
lao n' PlIannge, na nusuk­
kuruki pammasena, na nupak
dupa passuronna, enrenge 
muniniri pappesangkana, na 
mupdecengito atimmu lao ri 
padammu rnpa tau. 
86. 	 Duampuangengi ritu gauk si­
sappak nasiiolongeng, ianaritu 
gauk madecennge na gallk si
tinajae. Japa namadeceng nak­
ko silolongengiro duae gauk. 
Naiapa narilolongeng decen­

nge nakko ripakbiasai aleta 

mangkauk madeceng. Muma 

perri ripogauk madecennge, 

pakbiasa mui alemu pogauk-i 

ritu decenge. 

Maduanna, pakatunai alemu 

ri silasanae. 

Matellunna, saroko mese ri 

sitinajae. 

Maeppakna, akkareso patu­

jllko. 

Malimanna, atikekko ri sinin 

na gaukmu enrenge ada-adam­

mu. 

87. 	 Eppak-i uangenna sempoi dal­
lek, lamperi sungek. pari
munri anak pattola. 
Pertama, lampu yang terang 

(prinsip atau pedoman hidup 

yang diyakini kebenarannya): 

Kedua, rumah yang luas (1a­

pang dada menghadapi setiap 

persoalan). 

Ketiga, kendaraan yang cepat 

(cekatan dalam menanggapi 

setiap permasalahan yang tim­

bUI). 

Keempat, bail< hati (terhadap 

sesama manusia). 

. Keempat hal tersebut diguna­
kan sebagai modal oleh orang­
orang tua dahulu dalam segala 
hal dan itu pula yang dijadi­
kan pedoman sehingga mere­
ka selalu berhasil di dalam 
peperangan. 
Keempat hal itu pula yang 
dijadikan pedoman oleh para 
penegak hukum di dalam 
menghadapi perkara sehingga 
tidak berbelit-belit dan ragu­
ragu di dalam keputusannya . 
88_ 	 Ada empat hal yang tidak 
membawa keberuntungan 
bagi manusia. 
Pertama, pikiran yang jahat. 
Jika pikiran seseorang sudah 
tidak berpijak pada nilai ke­
benaran, hatinya akari rusak. 
Kalau hati yang rusak, mala­
petaka akan menimpa sese­
orang. 
Kedua, pembicaraan yang je­
lek. Jika pembicaraan sese­
orang jelek, orang itu banyak 
musuhnya. 
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Seuani, aratiga matajannge. 
Maduonna, bola nuzloannge. 
Matellumla, tonangeng magal­
tik-e. 
Moeppakna, madeceng sikki 
o tie . 

[anaro eppak-e uongenna I/a­

poke lorioloe, nala timu-timu 

napobela mommusuk. 

Iatollaro eppok-e napake (0­
nuzkbicarae nakko moloi bi
cora tennosarollleoseng bica
ranna. 
88_ 	Tellumpuangengi ritll gauk 
papejari ri rupa taue. 
Seuoni, 1/awa-1/owa majak-e. 
Narekko majak-i taue nawa­
nawanlla, masolanllitu atimza. 
Narekka atiella nuzjak aso
langclIg lappol/atu ri rupa 
taue. 
Madualllla, ada-ada majak-e. 
Nakko I/lajak-i taue ada-adall­
na, maC'gai baliflna. 
Ketiga. perbuatan yang tidak 
baik. Jika perbualan sese­
orang tidak baik, ia akan di­
jauhi oleh orang lain. 
89_ Ada tiga hal pula yang mem­
bawa keberuntungan bagi ma­
nusia: 
pertama, perbuatan yang 
bail<; 
kedua, pemikiran yang benar; 
ketiga, perkalaan yang ber­
manfaa!. 
Jika kamu telah mempraktik­
kan ketiga hal tersebut, eng­
kau selamat dan tcnteram da­
lam kchidupan dunia dan 
akhirat. Engkau juga ibarat 
orang yang berlindung di da­
lam kota (yang terbuat dari) 
besi seorang diri. 
90. 	 Tindakan itu ada riga macam: 
pertama, tingkah laku lidah; 

kedua, tingkah laku hatL 

ketiga . tingkah laku perbuat­

an. 

Tingkah laku lidah itu juga 

terbagi atas tiga bagian: 

pertama, tidak suka berdusta; 

kedua. tidak suka mengeluar­

kan kata -kata yang salah, arti­

nya, kata-kata yang tidak ber­

manfaat; 

ketiga, tidak suka menyum­

pahi dirinya sendiri. 

Tingkah laku hati itu juga ter­

bagi atas tiga hal: 

pertama, tidak iri hati kepada 

sesama rnanusia: 
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Matellunna, gauk majak-e. 
Nakko majak-i taue gaukna 
riabelaiwi ri padanna tau. 
89. 	 Tellu toi ritu gauk pedecengi 
rnpa taue. 
Sellani, gallk madecemzge. 
Maduanna, nawa-nawa pam­
jue. 
Matellunna, ada-ada madecen­
nge. 
Narekko mupogaukniro tel/ue 
uangemza, salewangennotu ri 
lino lettuk ri aherak, rira­
panno monro ri laleng kota 
bessa dek gaga doakko. 
90. 	 Naia riasemzge barangkau tel­
lui rim uangemza: 
seuani, barangkauna lilae; 
maduanna, barangkauna atie; 
matellunna, barangkauna re­
soe. 
Naia barangkaunl1 lilae tellu 
toi ritu uangenna: 
seuan;, dek lzapakbelleng; 
lnaduamza, dek naeloriwi 
f7zap pau sala, bettuanna ada­
acki majak-e dee gaga tuju
mjunna; 
ml1tenunna. dek naeloriwi 
tallroi alena. 
Naia barangkauna alie tellu 
toi ritu: 
seuani, dek .'lamasiri ali ri 
padanna taue; 
kedua, tigak berlaku curang 
kepada sesama manusia; 
ketiga, tidak bersifat takahur. 
Tingkah laku perbuatan itu 
juga mempunyai tiga bagian. 
Pert.ama, ia bekeIja untuk ke­
seJahteraan isi rumalmya atau 
keluarganya; 
Kedua, ia berusaha untuk 
membantu kesulitan _famili­
nya. 
Ketiga, ia mengusahakan 
pengabdian kepada adat dan 
kerajaan atau negara. 
91. 	 Apabila raja atau penguasa 
berhati dan bertingkah laku 
terpuji, dialah raja atau pe­
nguasa yang kaya dan me nang 
dalam setiap pertempuran. 
Demikian juga halnya jika pe­
negak hukul11 berhati mulia, 
ia akan mengangkat derajat 
raja atau penguasa dan orang 
banyak (rakyat). 
92. 	 Ada sembilan sifat dalam diri 
kita yang dapat mengangkat 
derajat: 
pertarna, kebenaran ; 
kedua, kejujuran; 
ketiga, berhati mulia; ­
keernpat, kebijaksanaan; 
kelima, jiwa sosial ; 
keenarn, kerukunan; 
ketujuh, kewaspadaan; 
kedelapan, kesabaran; 
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moduamla. dek namaceko ri 

pailanna tau; 

tnatclfulllla, deli. natakakbo­

rok. 

Naia barangkau makkareso(' 

tellu toi rilU uangemw: 

seuani, ,wkkarcsoangi lisek 

bouma; 

moduanna. nakkaresoiwi se­

ajing sampanuallna; 

motellunna, nakkaresoilllla 

pakkasuimla ri ailek-e enrenge 

ri arajannge. 

91. 	 Naia arung modeceng atie, 
ianaritu arung sugik pasauk 
toi mammusuk. 
Iatopa lIakko modeceng atiwi 
pakbicarae, ianaritu perajaiwi 
arumlge enrenge pedecengiwi 
tau macgae. 
92. 	 Ascrgi asafewangeng riwatka­
fewe naompok afekbirennge: 
seualli. atongellgennge; 
mailuanlla. afempurennge; 
nwteffwlIIa, nyameng kinin­
nawae: 
,naeppakna. asu feksanangen
nge; 
mafi,nallna. afabonllge; 
moel1nemw. assilVofong po­
longellllgc; 
mopitw/tla. atikerennge; 
moruatw. asakbarakemlge: 
kesembilan, keahlian. 
93 . 	 Janganlah engkau mengambil 
kebaikan (keuntungan) pada 
Illusibah yang rnenimpa orang 
lain. 
94. 	 Pcnxakit hati itu ada empat : 
pertarna, dinamakan iri hati; 

kedua, dinamakan tinggi hati; 

ketiga, dinamakan gangguan 

hati ; 

kcempat , . dinamakan duka 

hati. 

Jika sudah dalam kcadaan ter­

paksa hanya satu yang dapat 

dipilih yaitu duka hati karena 

penyakit yang dernikian tidak 

juga terlalu mernbahayakan. 

95 . 	 Jagalah dirimu dari empat hal 
berikut ini : 
pertanla, jangan terlalu ba­
nyal< bersandar kepada orang 
kaya baru ; 
kedua, jangan terbuka mem­
bicarakan rahasia kepada istri­
mu : 
ketiga, berhati-hatilah meng­
abdi kepada raja yang masih 
muda baik usia maupun jabat­
annya: 
keempat, jangan rnenumpang 
pada perahu yang bercadik 
sebelah; artinya, jangan mela­
kukan hal-hal yang sangat 
berbahaya. 
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maserana, amaccangennge. 
93. 	 Ajak mualai deceng ri pac­
coba kennaengi padammu ru
pa tau. 
94. JVaia lasana atie eppak-i iana­
.' 	 -'rim: 
seuani, rinseng siri ati; 
maduanna, riaseng tanre ati; 
matellunna, riaseng lasa ati; 
maeppakna, riaseng sara ati. 
Narekko teani temmakua sed­
dimi wedding rionroi ianaritu 
sara atie nasabak inro dek 
tomlna namalakdek makkaso­
lang. 
95. 	Jagai laloi alemu pole ri ep­
pak-e seua-seua. 
seuani, ajak mumatelleng san
rek ri tosugik mammula men­
rek-e; 
maduallna, ajak mumatelleng 
poadanngi rahasin bainemu; 
matellunna. akkalitutuko 
makjoak ri arung maloloe; 
maeppakna. ajak mutonangi 
lopi wati siwalie. 
96. 	 Tanda-tanda orang bijaksana 
itu ada empat hal : 
pertama, sanggup menangkap 
dan mengikuti pembicaraan; 
kedua, sanggup menyambut 
dan mengatasi pembicaraan ; 
ketiga, dapat menyusun pem­
bicaraan dengan tepat dan 
terarah; 
keempat, melakukan perbuat­
an yang patut atau yang pan­
tas . 
97. 	 Ada lima kelakuan manusia 
yang mendatangkan penilaian 
negat!f. 
Pertama, (ia) tidak takut ke­
pada Sang Pencipta. 
Kedua, (ia) tidak merendah­
kan diri pada raja atau pe­
nguasa berbicara. 
Ketiga, (ia) tidak merasa malu 
berbuat tidak baik atau me­
ngeluarkan kata-kata yang ko­
tor. 
Keempat , Cia) tidakmemerca­
yai ajaran gurunya , misalnya 
ulama. 
Kelima, (ia) melakukan pe­
langgaran terhadap orang tua­
nya . 
98. 	 Uma hal yang dimlliki se­
orang laki-Iaki sehingga ia di­
anggap sarna dengan perem­
puan. 
Pertama, ia malas . 
Kedua, ia loyo (tidak bergai­
rah). 
Ketiga, ia penakut. 
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96. 	 Naia tanranna tau suleksa­
nae eppak-i ritu: 
seuani, molai ada noparapik; 
madualllla, dU[7pai ada /lapa­

sauk; 

matel/Ullna, matuki ada no 

tuttukenna; 

maeppakna, taroi gauk riak­

kuannae. 

97. 	 Li/nai ampena taue Ilariaseng 
majak. 
Seuani, temmitauk-engi Pu­

ang Mappancajie. 

Maduanna, temmitaukengi 

aZena ri wettu mappauna 

arulll1gc. 

Matell/nIna, tcmmasirik-e [70­
gauk gauk rnajak enrellK(' 

po ada ada majak. 

Maeppakna, temmatepperi­
engi anre gurunna, padaena 

tapanritae. 

Malimanna, pasa/e gaukna ri 

tomatoanna. 

98. 	 LiI17ai gal/klla orml'Gnc nari­
seng massi/lak nzakkllllrai ten
naribilang orowanc. 
Seualli. makuttui. 

MtJduamla, maleai. 

Matellunlla, pel/orengi. 
Keempat, ia tolol. 
Kelima. ia bouoh. 
99. Ada cmpat hal lagi yang 'sa­
ngat berbahaya bagi seorang 
raja atau penguasa. 
Pertama. (ia) tidak mau me­
ncrima saran uan nasihat. Ar­
tinya, kalau ia berbuat salah 
lalu dinasihati. ia tctap tidak 
mau mengubah tingkah laku­
nya, apa pun kcinginannya, 
itulah yang terjadi (tanpa me­
lihat dari sisi benar atau sa­
lah). 
Kedua , ia tidak menghargai 
pendapat atau pandangan 
orang lain di sckitarnya. Arti­
nya, hanya dirinyalah yang 
dianggap berkuasa sambil me­
mandang renuah orang lain. 
Tindakan sepcrti inilah yang 
.menyebabkan orang yang di 
bawah kekuasaannya tidak se­
nang kepadanya. 
Ketiga, perkataan dusta, ka­
rena hal inilalt yang dapat 
merendahkan derajatnya di 
kalangan raja-raja atau pe­
nguasa. 
Keempat, ia dikuasai oleh 
hawa nafsunya. Artinya, ia 
suka marah-marah. Hal inilah 
yang aJ<an membawa kepada 
kescsatan uan kehancuran. 
100. 	 Ada empat hal yang menye­
babkan orang tidak akan per­
nah puas kepada empat masa­
lah . 
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MaeppakfUJ. 'b01lflgok-i. 
Malimanna. bebek-i. 
99. 	 Engkato eppak passaleng mas­
serro makkasolang ri alena 
anmg mangkauk-e. 
Seuani. teai mengkalinga pap­
pakaingek. Bettuanna. Ilakko 
gaukna pasala naripangajari 
dek napinrai gaukna. iamuto 
fUJelorie napogauk, 
MaduanfUJ. maserroi ten napa­
kabasa padanna tau. Bettuan
na. iamani masengi alena 
anmg napakatuna manenni 
taue. 
[a tonasae taroi rialebbai ri 
toriawana gauk makkuannge 
ritu. 
Matellunna. belle-bel/ewe. na­
sabak ianaro matu taroi matu
na ri padanna arung. 
Maeppakna. maraja napessue. 
Bettuanna. paccaik-cairenge. 
[a tonasatu matu pawai ri 
apusanng. 
100. 	 Eppak-i seua-seua teppenno 
pole ri eppak-e seua-seua. 
Pertama, raja atau penguasa 
tidak pemah puas terhadap 
jabatan yang dipangkunya. 
Kedua, orang kaya tidak per­
nah puas terhadap hana ben­
da. 
Ketiga, laki-Iaki tidak pernah 
puas terhadap perempuan. 
Keempat, uLama tidak pernah 
merasa puas terhadap ilmu 
pengetahuan. 
Oleh karena itu, orang miskin 
yang dianggap tidak punya 
dan hina dialah yang paling 
kaya jika ia menerima dengan 
baik takdir Tuhan kepadanya. 
Janganlab merasa bosan ter­
hadap kerniskinan , tetapi usa­
hakanlah berbuat jujur kare­
na kejujuran itu biarpun teng­
gelam tidak akan sampai ke 
dasar laut. Artinya, biarpun 
tenggelam, akhirnya akan 
muncul juga. 
Janganlah iri hati kepada se­
samamu. Artinya, jangan eng­
kau mem bend sesanlamu. 
Jangan pula cemburu kepada 
seseorang yang mendapat ke­
baikan atau rarunat karj na 
engkau dan juga keturunan­
mu akan binasa jika kamu 
berbuat demikian. 
Engkau yang diangkat menja­
di raja atau pemimpin, perha­
tikanlah orang-orang yang ada 
di dalam tanggung jawabmu 
lalu perbuatlah yang semesti­
nya. 
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101. 
102. 
Seuani, arung ma1lgkauk-e 

teppemlO ri arajang enrengc 

ri akkarongeng. 

Maduanno, tosugik-e teppell­

no ri waramparang. 
Matellunno, worowane 
pellllo ri makk/mraie. 
Maeppaklla, (opanri(ae 
penllo ri panngissengeng. 
tep­
(ep
Agana pakkerek-e riase1lg ma­
mamase, kasiasi, matuna, naia 
kaminallg masugik sabak 
mappasekuamra ri pappcto­
lOna A llahu Taala. 
Ajak mumanginngik kasiasi, 
akgangka ulleangi malempuk­
e, apak ial10ritu malempllk-e 
musa labu tessabukto. Bet
tuonna, muni tel/eng m01ll­
pok mua motu. 
Ajakto mumasiri ati ri padam­
mu tau. Bettuanna, ajak mua
bacciwi taue. 
Ajakto muempuruiwi tullo­
longellnge deceng, apak ma
solakko(u lettu ri torim/lIl
rimmll. 
Naia iko rialae anmg mallg­
kauk, tal/I/gak-i lOrilalaeng 
parekkcmmu naia mupogallk 
gauk sitillajae. 
103. 	 Tiga hal yang dapat memper­
baiki dunia, yaitu: 
pertama, adat; 
kedua, hukum peradilan; 
ketiga, hukum perumpamaan. 
104. 	 Ingatlah yang dua hal, tetapi 
lupakan pula yang dua hal. 
Ingatlah kejahatanmu kepada 
orang lain, lalu engkau melu­
pakan kejahatan orang kepa­
damu . 
Ingatlah kebaikan orang ke­
padamu, lalu lupakanlah ke­
baikanrnu kepada orang lain. 
105. 	 Ada erupat yang paling baik 
dilakukan: 
pertama, mengasihi orang 
yang tidak pernah mengasihi­
nya; 
kedua, menolong kesulitan 
orang lain dengan penuh ke­
ikhlasan ; 
ketiga, memberi nasihat yang 
timbul dari lubuk hatinya 
(ikhlas) ; 
keempat, memberi (bantuan) 
tanpa diminta dan tanpa me­
nunggu ba1asan. 
106. 	 Ada empat tanda orang-orang 
yang berpikiran (sehat). 
Pertama, ia bertakwa kepada 
Tuhan . 
Kedua, ia takut berkata tidak 
benar. 
Ketiga, ia takut berbuat salah. 
Keempat, ia takut mengambil 
(barang) hasH tipuan. 
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103. 
104. 
105. 
106. 
Tellu uangenna pakbinrukna 

Iinoe: 

seuani, adek-e; 

maduanna, bicarae; 

matellunna, rapamzge. 

Innge"angi duae, namuallu­

paito duae. 

Innge"angi pappejakmu · lao 

ri padammu tau, namuallupai 

pappejakna taue lao riko. 

Innge"angi papidecenna taue 

lao riko, Ilamuallupai papi­

decemmu ri padammu rupa 

tau. 

Eppak ritr4 seua-seua mase"o 

deceng ripogauk: 

Seuani, makkamasei ri tau 

teppura mamaseiengi. 

Maduanna. tulunngengi suk­

karakna taue risipakgangka 

gangkanna pattulung. 

Matellunna. mappangajak let­

tuk ri perruk-i. 

Maeppakna. tenriellaue nak­

bere tenna tajettoni pamalek 

na. 

Naw tanranna tau engkae 

nawa-nawanna eppak-i ritu. 

Seuani, matauk-i ri Dewatae. 

Maduanna, matauk-i makkeda 

ada majak. 

Matel/unna. matauk-i mango. 

kauk sala. 

Maeppakna, matauk-i mala 

cekka. 
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107. Kebaikan itu bersumber pada 107. Naia ritu decennge kui mom­
kejujuran . Orang jujur dise­

nangi Allah dan disukai oleh 

sesama manusia karena kalau 

kita mengaku orang jujur, 

kita harus berbuat baik kepa­

da sesama manusia . 

Perbuatan yang baik itu sa­

ngat disenangi Allah. Sebalik­

nya, perbuatan jahat itu sa­

ngat .dibenei Allah SWT. 

Jika kita belum menikmati 
atau merasakan akibat per­
buatan baik atau perbuatan 
jahat itu , pasti l1kan dirasakan 
oleh anak cueu kita di bela­
kang hari. 
]ika 	 tidak kita dapatkan di 
dunia pasti akan kita dapat­
kan di akhirat kelak. 
108. 	 Ada empat pertanda dari 
orang kaya: 
pertama, kaya kata-kata, arti­
nya, senang memberikan nasi­
hat atau petuah yang ber­
guna; 
kedua, kaya pikiran, artinya , 
senang memberikan buah pi­
kiran yang membangun ; 
ketiga , kaya belanja, artinya , 
memanfaatkan hartanya se­
baik-baiknya ; 
keempat, kaya kegiatan, arti­
nya. senang berusaha untuk 
kepentingan bersama di sam­
ping kepentingan sendiri dan 
keluarganya , 
po ri lemfluk-e, Naia toma
lemfluk-c ripojiwi n' A llahu 
Taala, roelon' toi n' tolinoe, 
apak nakko malempukik 
mangkauk madecenngik ri 
padatta lau , 
Naia gauk madecennge ripo­
gauk lemmaka napujinna 
Puannge. Makkomutoitu 
gauk majak-e temmaka nacac­
cana Puannge. 
Naia gauk madecennge ku
aettopa gauk majak-e, nakko 
tettaUei decenna iarega jakna 
ri aleta, kupasi ri anakta 
iarega ri wija-wijatta. 
Nakko dek talolongengi ri 
linD mattentuni talolongenna 
matti ri aherak. 
108. 	 £ppak-i lanranna tosugik-e. 
seuani, sugik ada-adai; 
madualllla. sugik nawa-nawai; 
matellunna. sugik balancai; 
maeppakna. sugik akkaresoi. 
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109. 	 langanlah engkau ditinggal­ 109. Ajak /ala nasa/aio acca sibawa 
kan kecakapan dan kejujuran. /empuk. Naia riasennge aeca, 
Yang dimaksud acca atau ke­ ianaritu dekgaga masussa na­
cakapan , ialah tidak ada yang pogauk dekto ada masussa 
sulit ia lakukan, tal< ada kata nabali, mateppek-i ri padanna 
yang sulit ia jawab, dan ia tau. 
percaya kepada sesamanya. 
Yang dimaksud jujur ialah, Naia riasennge lempuk, jana­
tingkah lakunya terpuji, pikir­ ritu makessingi ampe-ampena, 
annya baik , perbuatannya be­ patujui nawa-nawanna, made
nar, dan bertakwa kepada eengi gaukna, nametauk ri 
Tuhan Yang Maha Esa. Dewata Seuae. 
110. 	 Yang dimaksud dengan culas 110. Naia riasennge eekka ennengi 
ada enam macam: uangenna. 
pertama, dirampas sebagian Sellani, riesak-i tanana: 
daerahnya; 
kedua, diingkarkan janji; Maduanna, riwelajangi janei. 
ketiga, dipermalukan oleh se­ Matellunna, rjpelongkoriwi ri 

samanya ; padanna arung.< 

keempat, teman-temannya di­ Maeppakna, riterie pakda­

serang tanpa diberi tahu. Arti­ dangengenna tennaripoadang. 

nya, rakyat atau daerah tak­ Bettuanna, pallilinagi, pakba 

lukannya dianiaya tanpa di­ nuannagi riea/Ja na tenripoa­

beri tahu ; dang: 

kelima, utusannya dibunuh · Malimanna, riunoe surona, 

atau orang pilihannya dibu­ iarega natau deeenna natania 

nuh tanpa kesalahan yang pa­ asalang ripomateng:· 

tut dihukum mati; 

keenam, dilewati batas dae­ Maennena.. riakjalekkaiwi 

rahnya atau dihancurkan ben­ petawunna iarega naripolo 

tengnya . pakbaranna. 

Ill. 	Tidak mudah membuktikan 111. Tellomo-Iomo alempurennge 
sifat kejujuran itu karena ke­ ripogauk, apak rirapangi ma­
JUJuran ibarat burung liar nuk-manuk malinrang nakko 
yang tidak dapat ditangkap tenrissengi pappepatona. 
jika tidak tahu cara menjinak­
kannya . 
Cara menjinakkannya adalah Naia pappepatona rftu ri­
dengan mengurung atau mem­

bentenginya dengan sirik (ra­

sa malu). 

Makanannya adalah kehati­

hatian. 

Minumannya adalah kewaspa­

daan. 

Demikianlah cara menangkap 

dan menjinakkan kejujuran. 

112. 	 Hai, sekalian kaum Hawa, pa­
gari dirimu dengan menjaga 
kehormatanmu . Dan engkau 
kaum Adam, pagari pula diri­
mu dengan kesabaran. 
113 . 	 Yang dimaksud laki-Iaki yang 
sebenamya ialah yang tahan 
dan tabah menghadapi segala 
tantangan hldup. 
114. 	 Panen padi akan berhasil jika 
tiga .hal terpenuhl. 
Pertama, raja atau penguasa 
hams bertindak dengan jujur 
dalam segala hal. 
Kedua , raja besert Cl penegak 
hukumnya harus berpantang 
atau selektif dalam segala hal. 
Ketiga, seluruh rakyat dalam 
negeri harus bersatu pandang­
an. 
115. 	 Pan en padi (tahunan) akan 
gaga] jika tiga hal terjadi. 
Pertama, jika raja atau pe­
nguasa terlalu banyak meng­
gantungkan harapan kepada 
rakyatnya dan sudah tidak 
mengindahkan nasihat yang 
baik kcpadanya. 
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112. 
113. 
114. 
115. 
urungi nasabak sirik. 
Naia pappanrena matutue. 
Naia pappainunna tikek-e. 
Makkuniro bateta tikkengi 
alempurennge. 
E, sininnamakkunraie, sappoi 
alemu nasabak sirikmu. Naia 
iko orowane sappo toi alemu 
nasabak asakbarakeng. 
lamitu riaseng orowane ma­
pe"ennge. 
Tellu tanranna nasawe ase. 
Seuani, komalempuk-i arung 

mangkauk-e. 

Madllanna, nakko mappem­

maliwi arung mangkauk-e en 

renge wmakbicarae. 

Matellunna, mattau seuapi 

taue ri laleng banua. 

Tellu 	riro seua-seua tula pat­

taungeng. 

Seuani, nakko matanre cinnai 

arung mangkauk-e natae tona 

ripakaingek h gauk afas­

salang mengkaenngi. 

Kedua, jika penegak hukum 
sudah makan suap dan sudah 
tidak selektif lagi dalam sega­
la hal. 
Ketiga, rakyat di dalam suatu 
negeri sudah terjadi silang 
sengketa. 
116 . 	 Seorang pesakitan dapat di­
persalahkan jika memiliki dua 
hal. 
Pertama, ia menolak ketetap­
an adat yang sudah disepa­
kati. 
Kedua, ia berjanji kepada 
adat kemudian tidak mene­
patinya. 
117. 	 Ulama berkata, "Persiapkan­
lah kendaraan karena pasti 
engkau akan meninggal. " 
Imanmu kaujadikan perahu, 
amahnu kaujadikan bekal, 
takwamu kaujadikan kendall, 
Alqur'an kaujadlkan pedo­
man, dan ulama kaujadikan 
juru mudi. 
118. 	 Amal saleh itulah yang di­
maksud bekal yang tak akan 
basi . 
119. 	 Hal, raja yang berkuasa, jika 
orang menghadap kepadamu 
(untuk mengabdi) amatilah 
mereka. 
Apa yang biasa mereka laku­
kan. itu pUlalah yang engkau 
bicarakan. 
Kalau pemangku adat , yang 
68 

Maduanna, nakko naenrekini 
waramparang tomakbicarae 
natemmappemmali tona ritu. 
Matellunna, nakko sisala-sa­
lani tuae ri lalempanua. 
116. 	 Duai uangenna nasala tori­
bicarae. 
Seuani, nakko rijellokenngi 

tudangeng ri adek-e natea 

tudangiwi. 

Maduanna, makjanciwi ri 

atiek-e natennapamolei jan­

cinna. 

11 Z 	 Makkedai Topanritae, "Ek­
buk memenno tonangeng 
apak dek temmatemu. 
Teppekmu muala lopi, 
amalakmu muala bokong, 
taukmu muala goling, 
Korannge muala padoma, 
topanritae muala juru mudi. 
118. 	 Naill amalak madecennge 
iIlnatu riaseng bokong tem­
mawari. 
119. 	 Naill iko arung mangkauk-e 
nakko rikasiwiangio, tanngak­
i tumakkasiwiannge. 
Agi-agi biasa napogauk to­

makkaSiwillnnge, iatona mu 

tanaiangi. 

Nakko pakkatenni adek, bi­
pantas kamu bicarakan ialah 
soal tata krama atau hal yang 
menyanglrut adat istiadat. 
Kalau orang tua atau pemuka 
masyarakat , yang pantas ka­
mu perbincangkan adalah soal 
masa lalu (peristiwa dan kete­
tapan pada masa lalu). 
Kalau orang muda, yang pan­
tas kamu perbincangkan ada­
lah tingkah laku anak muda. 
KaJau orang pemberani, yang 
pantas kamu bicarakan adalah 
soal peperangan . 
Kalau penjudi, yang pantas 
kamu bicarakan adalah soal 
perjudian. 
Kalau penangkap ikan, cara­
cara penangkapan ikan yang 
pantas kamu pertanyakan. 
Kalau penunggang kuda, cara 
dan seluk-beluk menunggang 
kuda yang kamu percakap­
kan. 
Sebab, jika kamu pertanya­
kan kepada seseorang yang 
tidak ia ketahui, ia tidak be­
bas berbicara. 
Akan tetapi, jika sesuatu yang 
ditanyakan itu ia ketahui, ia 
akan bebas dan tidak ragu­
ragu menjawab. 
Jika demikian tindakanmu, 
engkau akan disenangi dan 
dicintai rakyatmu . 
120. 	 Janganlah engkau merampas 
hak-hak orang lain . 
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cara panngadereng tona mu­
pau. 
Nakko tomatoa, bicara ri­
oloetonasa mu tanaiangi. 
Nakko ta ma1010, gauk toma­
loloetos; mupau. 
Nakko towarani, bicara ma­
suk-etosi murampe. 
Nakko pakbotok, bicara aboa 
torengenna mupau. 
Nakko pakjala, bicara alan­
natosisa bale mupau. 
Nakko pakkannyarang, bicara 
annyarattosisa mupau. 
Apak iaritu natania anu nais­
sennge taue riutanaianngi, tel­
laloasaitu ma makbicara. 
Nakko anu naisseng taue 
riu tanaiangi, masagenaisaru 
mappau. 
Nakko mappakkuniro gauk­
mu iko anlllg mangkauk-e, 
naeloril/olu tau tebbekmu, 
uddaniniru riko. 
J20. Ajak mupoloi olona taue. 
121. 	 Perhatikanlah tingkah laku­
mu lalu jadikan pelajaran. 
Ambillah yang baik dan ting­
galkan yang buruk. 
Karena, ua13111 pembicaraan 
itll bertempat (berkumpul) 
kebaikan dan kejahatan. 
Demikian juga halnya pikira.n 
yang jahat tempatnya hanya 
satu. 
122. 	 Yang dimaksud dengan dusta 
ialah mengingkari apa yang 
telah dikatakannya atau ber­
janji tetapi tidak ditepatinya . 
Yang dimaksuu pendusta ia­
lah menyembunyikan sesuatu 
yang diketahuinya; atau tidak 
tahu, tetapi mengaku menge­
tahuinya. Ia menyembunyi­
kan kebenaran. 
Yang dimaksud berdusta ialah 
membuat pembicaraan bicara 
yang tidal< sebenarnya hanya 
karena ingin lepas dad kesu­
titan atau untuk memperta­
hankan hidup. 
123. 	 Ketahuilah bahwa kepintaran 
itu dapat dikalahkan oleh ke­
biasaan. 
Kebiasaan dapat dikalahkan 
oleh pertimbangan yang rna­
tang . 
Pertimbangan yang matang 
dapat dikalahkan oleh suratan 
takdir, sedangkan takdir da­
pat dihapuskan oleh rahmat 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Allah SWT sangat mengasihi 
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121. 
122. 
123. 
Tanngak-i gallkmu naia muala 

anre guru. 

Alai madecennge, tettanngi 

majak-e. 

Apak iatu adae sionrong mui 

jakna sibawa decenna. 

Makkomutoiri riasennge na­

wa-nawa madeceng enrenge 

nawa majak sionrommui ritu. 

Naia riasennge belle-belle ia­

naritu p(]ada ada tennaonroi 

iarega makjanci tennarupai. 

Naia riasennge pakbelleng ia­

naritu ia engkae paddis 

sengenna nasokbui iarega dek 

naissengi na naseng naissengi, 

linrungi atongengeng. 

Naia riasennge makbelle ia­

naritu mangkek-e ada tem 

makkua nasabak sappakna 

allalengeng lao ri atuwonnge. 

Issengi mennang, majeppu 

ricauk-i ritu accae n· abia­
sannge. 

Ricauk-i abiasannge ri pan
ngile. 

Ricauk-i panngile ri totok-e. 

Ricauktosi totok-e ri pal­

lomo-lomona A llahu Taala. 

Naia Puang Allahu Taala 

· 	hamba-hamba-Nya yangjujur, 
sabar, dan beriman kepada­
Nya. 
124. 	 Jika engkau mengharapkan 
hati (kebaikan) orang lain, 
berikanlah juga hatimu (ber· 
sedia pulalah berkorban demi 
kebaikan orang lain). 
125. 	 Orang yang bertingkah laku 
terpuji dan orang yang baik 
tutur katanya, termasuk seba­
gian tanda-tanda calon peng­
huni surga. 
126. 	 Adapun orang-orang yang 
berperilaku tidak terpuji dan 
orang yang bertutur kata ter­
cela serta orang yang ber· 
buat jahat, termasuk pula se­
bagian tanda ca10n penghuni 
neraka. 
127. 	 Sesungguhnya doa itu meru­
pakan anak panah (senjata 
yang ampuh) bagi orang yang 
beriman . 
128. 	 Sumber kejujuran ituada dua 
hal. 
Pertama, sesuatu baru diucap­
kan atau diperintahkan jika 
kita siap melaksanakannya. 
Kedua, sesuatu akan dilaksa·­
nakan jika kita sanggup me­
nanggung akibatnya, orang 
lain ,akan menyusul. 
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124. 
125. 
126. 
127. 
128. 
nalomo-lomoi atanna malem­
puk-e, na masakbarak, no 
mateppek. 
Narekko mueloriwi atinna 
padammu rupa tau, akbereat­
toi atimmu. 
Naia tumakessing amp ewe 
nennia tumacenning ada­
adae, saisai ritu tanra tulisek 
suruga. 
Naia tosi ,tomajak ampewe 
nennia tumajak ada-adae 
makkutopa tumajak pangka­
ukennge, saisatoi ritu tanra
tanra tulisek naraka. 
Majeppu ritu pare/lou doan­
nge anak pananai tomatep
pek-e. 
Appongenna lempuk-e duam­

puangengi ritu. 

Seuani, iapa tapoadai, kadoa 

pik molai. 

Maduanna, iapa tapegauk-i 
kadopik liwuriwi, rimunripi 
taue. 
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129. 	 Ulama berkata, "Sabar itu 129. Makkedai Topanritac. ~'f.,imai 
ada lima macam." ritu riasennge asakbarakeng. 
Pertama. sabar menjalankan Seuani, sakbarak mappogauk 
perintah (ibadah). passurong. 
Kedua, sabar menerima coba­ Maduanna, sakbarak ri pac­
an Allah. cobana Allahu Taala. 
Ketiga, sabar terhadap tipu Matellunna, sakbarak pelaiwi 
daya kehidupan dunia. atuo-tuong linoe. 
Keempat, sabar meninggalkan Maeppakna, sakbarak pelaiwi, 
atau menjauhi larangan Allah bettuanna niniriwi pappesang­
SWT. kana Allahu Taala. 
Kelima, sabar dalam mene­ Malimanna, sakbarak ri aga
gakkan agama Allah. mana Allahu Taala. 
130. Tanda orang celaka (bernasib 130. Duampuangengi tanranna to­
buruk) itu ada dua . cilakae. 
Pertama, ia cemburu kepada Seuani, IIaempurui tau ma
orang mujur (orang yang upek-e. 
mendapat rahmat). 
Kedua, ia menertawakan ke­ Maduanna, nacawa-cawaiwi 
tentuan ruhan. elok Dewatae. 
Jika engkau mencemburui Nakko muempurui tau mau­
orang yang mujur, berarti pekoe, langiktu muempurui. 
langit yang engkau cemburui. 
Jika engkau menertawakan Rekko mucawa-cawai elok 
ketentuan Tuhan, berarti Tu­ Dewatae, Dewatato mucawa­
han itulah yang engkau terta­ cawai. 
wakan. 
131. 	 Yang disebut adat istiadat itu 131. Naia riasennge panngadereng 
ada lima : limampuangengi ritu: 
pertama, undang-undang po­ seuani, riaseng adek maruja; 
kok; 

kedua, adat yang sudah ber­ maduanna, riaseng adek map­

laku turun-temurun; pura onro; 

ketiga, undang-undang ten­ matellunna, riaseng tuppuk; 

tang hubungan keturunan; 

keempat, tatanan hidup; maeppakna, riaseng warik; 

kelima, hukum berdasarkan malimanna, riaseng rapang. 

analogi. 
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132. Tanda-tanda orang yang dise· 132. Naia tanranna toripujie ri 
nangi oleh Allah ada delapan 
belas: 
pertarna, orang yang rendah 
hati, 
kedua , orang yang bicaranya 
kurang salahnya, 
ketiga, orang yang sabar me­
nerima cobaan Allah, 
keempat, orang yang mensyu· 
kuri nikmat, 
kelima, orang yang berakh­
lak mulia, 
keenarn, orang yang kuat 
imannya kepada Tuhannya, 
ketujuh, orang yang pemaaf 
terhadap kesalahan orang 
lain, 
kedelapan, orang yang suka 
memberi nasihat yang ber­
manfaat, 
kesembilan, raja atau pengua­
sayang jujur terhadap seluruh 
rakyatnya, 
kesepuluh, orang yang selalu 
berzikir kepada Tuhannya, 
kesebelas, orang yang suka 
menolong sesarna manusia, 
kedua belas, orang yang selalu 
bertawakal kepada TUhannya. 
ketiga belas, orang yang bail< 
kata·katanya kepada sesarna 
manusia, 
keempat belas , bertingkah se­
perti malaikat, artinya ber­
tingkah laku terpuji , 
kelima belas, oang yang me­
nyayangl anak yatim piatu , 
keenarn belas, orang yang me­
miliki keterampilan , 
A llahu Taala seppuloi arna. 
Seuani, tumappakatuna alewe, 
maduanna, tomakurang bi­

cara sale: 

matellunna, maraja sakbarak 

e: 
maeppakna, maraja sukkurnk­

e; 

malimanna, tomadeceng am 

pewe; 

maennenna, tomatanre tep­

pekoe ri Puanna: 

mapitunna, pakdampennge ri 

padanna tau. 

marnana, maraja panngajak-i, 

maserana, arnng malempuk-e 

lao ri tomaegana, 

maseppulona, tomarinngerang 

pulanae ri Puannge, 

maseppulona sekdi, maraja 

pattulunnge ri padanna tau; 

maseppulona dua, mappeso­

na pulanae ri Puanna, 

maseppulona tellu, madeceng 

ada-adae ri padanna tau, 

maseppulona eppak, makgauk 

malaekak-e, 

maseppulona lima, maccirin­

nae ri ananak beu-beu, 

maseppulona enneng, tomac 

cae, 

ketujuh belas, orang yang me­
miliki nama yang baik, 
kedelapan bel as, taat menja­
lankan perintah atau kewajib­
an . 
133. 	 Yang dapat memperbaiki ke­
rajaan (negara) ada delapan 
hal. 
Pertama, kita harus bertindak 
jujur. 
Kedua , kita harus bertutur 
kata yang benar. 
Ketiga , kita harus teguh da­
lam pendirian . 
Keempat , kita harus wawas 
diri. 
Kelima, kita harus bermurah 
hati. 
Keenam, kita harus ramah ke­
pada semua orang. 
Ketujuh, kita harus berani da­
lam kebenaran. 
Kedelapan, kita harus men­
jauhkan sikap pilih kasih. 
Yang dimaksud dengan jujur, 
bukan dirinya yang dijadikan 
patokan atau ukuran. 
Yang dimaksud bertutur kata 
yang benar, tidak keluar per- . 
kataan bohong dari mulut­
nya. 
Yang dimaksud teguh dalam 
pendirian, tidak mengingkari 
janji. 
Yang dimaksud wawas diri, 
tidak henti-hentinya berpikir 
untuk kemaslahatan negeri­
nya. 
64 

maseppulona pitu, madeceng 

asennge: 

maseppulona arua, matturuk-i 

ri parenta. 

J33. 	Naia pedecengienngi akka­
rungennge aruai ritu. 
Seuani, malempukpik. 

Maduallna. makkeda tongep­

pik. 

Matellunna, magettepik. 

Maeppakna, maleleppik. 

Malimanna, masempopik. 

A-1aennenna, manyameng ki­

ninnawapik. 

Mapitunna, waranipik. 

Maruana, temmappasillai­
ngeppik. 

Naia riasennge malempuk, 

massukek ri alenai. 

Naia riasennge makkeda 

tongellg tennassurie belle Ii­

munna. 

Naia riasennge getteng, tes­

salaie janci. 

Naia riasennge maleleng, tem­

matinroi Ilawa-nawanna mi 

tallngi adecengenna tanana. 

Yang dimaksud murah hati, 
ia menjarnu siang dan malam. 
Yang dimaksud perarnah ia ti­
dale 	 marah jika diingatkan 
utangnya. 
Yang dimaksud berani ia ti­
dale 	 membedakan mati atau 
hidup (rudup dan mati bagi­
nya sarna saja). 
Yang dimaksud tidak pilih 
kasih ialah ada atau tidak 
adanya seSliatu sarna saja (ti­
dale terpengaruh oleh keadaan 
sekelilingnya). 
134. 	Orang yang jujur itu sewaris­
an dengan orang kaya. 
Artinya, orang yang jujur itu 
tidak sulit mendapat keperca­
yaan dari orang lain atau 
orang kay a karena kejujuran­
nya. 
135. 	 Barangsiapa yang benar-benar 
bertakwa kepada Tuhan di 
duma ini, ia akan terbebas 
dati kesulitan akhirat. 
Bahkan, ia akan mendapat 
perlindungan (Allah) dari siIe­
saan akhirat kelak. 
136. 	Yang dimaksud .kebulatart 
(bentuk persatuan) itu ada 
tiga. 
Pertama, bentuk persatuan se­
perti telur bebek. 
Kedua, bentuk persatuan se­
perti beras. 
Ketiga, bentuk persatuan se­
perti buluh atau bambu. 
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134. 
135. 
136. 
Naia riasennge masempo. 

mappanre painunnge ri esso 

ri wenni 

Naia riasennge manyameng 

kininnawa. siinrennge tenna­

mageJ/i ripakaingek.' 

Naia riasennge warani. rep 

passanranngengi amatennge 

atuange. 

Naiariasennge temmappasi­

kzingeng, napappada-padamui 

engkana nennia dekna. 

Naia tau malempuk-e man­

nguruk manak-i tau sugik-e. 

Nigi-nigi tau metauk tongeng­

tangeng ri Puannge ri kzlenna 

iawee lino. majeppu tenripa 

teppainitu abakzk matu ri 

essa ri munn: 

lakkeppaha ripassalewangenni 

pole ri passessana aherak. 

Naia riasennge allibung tel­

lumpuangengi ritu. 

Seuani, n'aseng maJ/ebu itte/o 

manuk. 
Maduanna. riaseng mallebu 
be"ek. 
Matellunna. riaseng mallebu 
bula. 
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Yang disebut bundar telur 

ialah bersatunya rakyat dalam 

suatu negeri karena mereka 

telah sepakat akan bersatu da­

.lam baik suka maupun duka. 

Tidak . ada yang di bawah dan 

. tidak ada yang di atas, tidak . 
ada yang di kanan dan tidak 
ada . yang di kiri, tidak ada .. 
yang di depan dan tidak ada 
yang di belakang, tidak ada 
-yang dj dalam dan tidak ada .. 

yang di luar. 

Telur itu mempunyai inti (ku~ . 

ning tolur) dan kuningnya itu 

menjildi anak. 

lika ada negeri yang bersatu 

bagaikan telur, akan tercipta­

lah kemakmuran di datam­

nya. 

Yang dimaksud bundar bagal­

kanberas, yaitu bertautnya. 

antara raja dengan. kerajaan- _ 

nya karena ikatan janji anta,ra .. 

penguasa dan rakyat. 

Tenggelam berSama dalam ke­

hancuran~ muncul bersama 

dalam kebahagiaan. 

Pemimpin laksana angin ber- . 

hembus dan rakyat laksana 

.daun kaYu dihembus angin. 
Yang menjadi kebesaranbagi 
raja, menjadi kekuatan . dan 
kebanggaan bagi rakyat. 
Tidak saling curiga antara rak­
yatdah penguasa, tidak saling 
memandang orang lain. 
Tidak saling merampas hak, 
tidak salillg mendendam, dan 
tid-ak saling memarahi a1ltara 
Naia riasennge mallebu itrel­
la, allibunna ' taue ri lalem­
panua nasabak makjancinna 
jak nauru deceng nauru . 
Tenriasek tenriawa, tenriatau, 
tenriabia, tenriala, tenri­
munri, tenrilaieng, tenrisali­
weng. 
Naia ittellok-e tampuk-i u/a­
wu, ulawu mancaji anak. 
Nakko engka wanua simata 
mallebu itte/Io, asawennatu 
napocappak.. 
Naill rlasennge mallebu ber­
rek, sillilebunngi flTUnnge ak­
karungenna nasabak akjan­
cingenna puannge sibawa 
atae. 
Sitellengeng ri majak-e, si­
omporeng ri madecennge. 
Anging puannge, daung aju 
atae. la-fa napoarajang puan­
nge, napoawatanngi atae. 
Tessikira-kirai atae puannge, 
tessita tau laing. 
Tessiala ala atae -puannge, 
tessitampuk-tampukeng, tes­
siokkoreng wiwek, apak ia 
rakyat daa penguua karena 

beras tidak punya dendam 

dan marah, hanya bentuk bu­

Iat dan panjang yang ia mi­

liki. 

Karena itu, yang dirnalesud 

bundar laksana beras, kebaik­

annya panjang (lama dinik­
. mati) sarnpai kepada anale 
cucunya kelak. 
Yang dimalesud bulat bagai­
. kan bambu ialah ilegeri me­
nyatu dengan negeri, raja me­
nyatu dengan raja. 
Mereka berjanji dalarn duka 
maupun suka. 
Saling memercayai kata, khi­
laf saling mengingatkan, ha­
nyut saling menyelarnatkan, 
jatuh saling membangkitkan, 
tidak saling mengarnbil hak, 
tidak saling mengurai yang 
sudah kokoh, dan tidak saling 
merarnpas warisan. 
Mereka . sarna menjalankan 
adat dan sarna melaksanakan 
hukum peradilannya masing­
masing_ 
Mereka juga sepakat untuk 
tidale saling membunuh atau 
berperang, tidak saling meng­
angkat senjata. 
Demikianlah kebulatan atau 
persatuan antara negeri dan 
negert yang lain dan antara 
raja dan raja yang lain karena 
barnbu itu bulat di dalarn 
juga bulat di luar. 
Jadi, jika bambu itu rusak 
atau pecah, maka alean pecah­
betNk~ dele ,.".""wddeto 
wiwekna, iebu""","i ruzpun­
ffIli nennia flzmpelcna. 
Aga naia riasennge mallebu 
berrek malampek-i decenna, 
mannennungeng lettuk ri pol­
dimunrinna . 
Naia riasennge mallebu bulo, 
tanae mallebu pada tana, 
arunnge pada arung. 
Naia pada nakjanciannge jak 
nauru deceng nauru. 
Makkeda siateppereng, malilu 
sipakaingek, mali siparappek, 
rekba sipatokkong, tessialang 
010, tessiukkakeng taro, tes­
sialang manak. 
Pada puadek-i adekna, patia 
bicarai bicaranna. 
latopa naliebu;, tennawawa 
tomate, tennarettek bessi. 
Makkuniro allebunna tanae 
pada tana, arunnge patia 
arung, nariasenna makbulo 
sipeppak, apak ia buloe mal­
lebu ri la/eng rna/lebu ri 
saliweng. 
faji, nakko mareppak-i siaso­
lah yang di dalam dan yang 

di luar. 

Oleh karena itu, mereka na­

makan negerinya negeri yang 

bersatu dalam suka dan duka . 

137. 	 Orang yang betul-betul ber­
takwa kepada Tuhan, taat 
menjalankan perintah dan 
menghindari larangan-Nya, 
membiasakan diri berbuat 
yang terpuji, dan menyucikan 
diri dari segala kotoran , misal: 
nya kotoran batin (dosa), 
Allah SWT sudah malu me­
nimpakan siksaan kepada 
orang yang berbuat demikian . 
138. 	 Ada lima hal yang dapat me­
nenteramkan jiwa. 
Pertama, rumah yang . wah 
Jagi bersih. 
Kedua , pakaian yang baik 
(baru) lagi harum. 
Ketiga , tempat tidur yang 
baik lagi bersih. 
Keempat, makanan yang baik 
at au yang bergizi. 
Kelima, kendaraan yang me­
nyenangkan. 
139. 	Hal atau tata cara mengabdi 
kepada raja : 
pertama, peliharalah kepala­
mu (jangan menoleh k sana 
kemSJi) 
kedua, pp.liharalah telingamu 
(perha tikan kata-katanya); 
ketiga. pelihara matarnu, (ja ­
ngan sembarang melihat); 
langengi ri la/eng nennia ri 

saliweng. 

Na nasenni tanana manguru 

deceng, rnannguru jak. _ 

137. 	 Ja-iannano tau mitauk­
tongeng-tongeng lao ri Puan
nge, na napakdupa parentana 
na naniniri pappesangkllna, na 
napakbiasana alena ri gauk 
ripujie, na napaccingi alena 
pole ri rotak-e, kUilenna rotak 
batennge. masirikni Puang 
A/lahu Taala pateppai abalak 
bettuanna paccallang atanna 
mappakkuanngero. 
138. Limampuangengi pawereng 
lampe nawa-nawa. 
Seuani, bola madecennge 
namapaccing. 
MadUilnna. pakeang madecen­
nge narnabauk. 
Matellunna, atinrong made
cennge namapaccing. 
Maeppakna, anre madecen­
nge. 
Malimanna, tona-tonangeng 
makessinnge. 
139. Bicar(lMa makkasiwiamige ri 
arung mallgkauk-e: 
seu/lni, atlltui lllummu; 
maduamU!, afutuiwi dauccu­

limmu; 

matellunna, atutuiwi motam
mu; 

keempat, pelihara hidungmu 

atau penciumanmu; 

kelima, jagalah mulutmu Ga­

ngan sembarang berbicara); 

keenam, pelih:.ualah hatimu 

Gangan sruah sangka kepada 

raja); 

ketujuh, peliharalah lidalunu. 

140. 	 Jangan engkau mengikuti ke­
inginan mulut dan lidalunu 
mengucapkan kata-kata yang 
tidak bermanfaat, karen a 
pad a mulut dan lidah itulah 
muncul kata-kata yang manis 
dan yang pahit. 
Jika engkau mengikuti ke­
mauan lidah dan mulutmu 
mengucapkan kata-kata yang 
tidak bermanfaat, itulah yang 
menyebabkan lehermu akan 
dipotong. 
141. 	 Pantangan (perbuatan terku­
tuk) itu banyak bahayanya 
bila dikeIjakan. 
Pertama, ia menyebabkan ke­
ringnya air sungai karena 
sumber atau mata air sangat 
lemah. 
Kedua, menyebabkan tanam­
an tidak berbuah. Kalaupun 
berbuah, buahnya jelek dan 
busuk. 
Ketiga, terjadi silang sengke­
ta di kalangan rakyat karena 
antara raja dengan penegak 
hukum teIjadi ketidakserasi­
an . 
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maeppakna, atutuiwi ingek­

mu; 

malimanna, alitutuiwi timum 

mu; 

maennenna, atutuiwi atimmu; 

mapitunna, atutuiwi lilamu. 
140. 	 Naia sabakna nariatteang mu­
turusi timummu mappau sala 
enrenge lilamu, apak kui ritu 
ri lilae enrenge ri timue 
mompok anu macenninnge 
enrenge anu mapaik-e. 
Nakko muturuk-i lilamu en­
renge timummu poada ada 
temmatuju ri alemu, ianatu 
matu poloi ellommu. 
141. 	 Naia sapatanae maega jakna 
nakko ripogauk-i. 
Seuani, napamettiwi salok-e 
sabak madodonna uae tuoe. 
Maduanna, teai makbua ta­
nek-tanennge. Nakko mak
buai majaksi buana. 
Matellunna, sisala-salai taue ri 
lalempanua, apak dek nasitu­
ruk ada arunnge tomakbica
rae. 
Keempat, padi-padian tidak 
jadi (gaga}). 
142. 	 Jagalah kehormatanmu, kare· 
na kehormatan itulah simboI 
marta bat kebidupan. 
Jika sirik atau kehormatan teo 
Iah bilang, berarti nilai bidup 
telah sirna dan tinggalIah ba· 
yangan belaka, sebingga lebih 
baik pilih mati secara kesa­
tria. 
143. 	 Hukum itu tidak mengenal 
anak, cucu, dan sanak famili. 
Jika peradilan yang sala.l-t saja 
dilakukan, hukum tidak dite­
gakkan, disalahkan pihak 
yang benar, dibenarkan pihak 
yang salah, akan terjadi tin­
dak kekerasan di kalangan 
penduduk, saling memakan 
Iaksana ikan, tidak saling 
menghormati, negeri ditimpa 
malapetaka, musim kemarau 
berkepanjangan, panen padi 
gagal, antan diselipkan. 
144. 	Jika ada orang yang selalu 
datang ke rumahmu membi­
carakan (ini dan itu), boleh 
engkau dengar, boleh juga 
tidak karena hal itu banyak 
mengandung kebohongan . 
145 . 	 Yang dimaksud mengadili diri 
sendiri, ialah: 
pertama, mengadili pikiran 
sendiri; 
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Maeppakna, tellaompolei 
sangiaseri. 
142. 	 Cirinnai sirikmu, nasabak si­
rik-emitu rionrong ri lino. 
Nakko takbeni sirikmu , wajo­
wajomitu monro, malekbik 
mualai amatengennge. 
143. 	 Adek-e temmakkianak, tern­
makkieppo, tenriassiajingeng. 
Narekko bicara saldmi ri
pogauk, temmagettengi bee­
cik-e ripassalai tongennge, ri
tongengenngi salae, makkawa
tangengi taue ri lalempanua, 
sianre bale, sibaluk-baluk, si­
akbelli-belliang, nakennai 
panrak wanuae, mallari tik
kak-e, tellao polei sangiaseri, 
selloreng alue, risappeang pat­
tapie. 
144. 	 Narekko engka tau malewek­
lewek mappau-pau ri bolamu 
engkalingatoi temmuengka
lingatoi, nasabak maegatu bel­
le napau. 
145. 	 Naia riasennge nabicara alena, 
ianaritu: 
seuani, nabicarapi nawa-na­
wanna; 
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kedua, mengadili pembicara­

an sendiri; 

ketiga, mengadili perbuatan 

sendiri; 

keempat , mengadili penglihat­

an sendiri ; 

kelima, ia siap menaati dan 

melaksanakan sesuatu (yang 

dianggap baik) sebelum orang 

lain melaksanakannya. 

Tak akan jatuh ke tanah budi 
\ baik itu (yang baik tetap ha­
rum dan yang buruk akan te­
tap busuk). 
Jikalau sirik (kehormatan) su­

dah dilanggar, apalagi yang 

hendak dipertimbangkan. 

Matahari tidak akan tengge­

lam di tengah cakrawala. 

Dalam keadaan demikian le­

bih baik mati, mati diberi san­

tan, dan mati ditaburi gula 

(mati terhormat). 

Hanya dengan bekerja keras 

disertai ketekunan dan keti­

dakbosanan anugerah Tuhan 

dapat dicapai. 

Janganlah engkau mau dida­

hului orang menginjakkan 

kaki di ujung titian. Artinya, 

jangan didahului orang lain 

mendapat rezeki atau mere­

but kemajuan. 

Jagalah harkat dan martabat­

mu, orang tuamu, orang lain, 

146. 
147 
148. 
149. 
150. 
maduanna, nabicarapi ada­

adanna; 

matellunna, nabicarapi gauk 

na; 

maeppakna, nabicarapi pak 

pakkitanna; 

malimanna, napojipi monroi 

napojitopi molai sibawa to­

maegae nappaolanngi. 

Dek nawedding medduk ri 

tana ininnawa madecennge. 

Narekko sirikna naranreng, 

agapi riattanngari. 

Dek nalabuk matanna essoe 

ri tenngana bitarae. 

Lekbikni mate masso la-solae, 

mate risantangi, mate rigollai. 

Resopa na tinuluk na tem­

manginngik nale tei pammase 

Dewata Seuae. 

Ajak mumaelok nabetta taue 

makkallak ri cappakna leten­

nge. 
Asirik-i alemu, asirik-i toma­
toammu, asirik-i padammu 
terhadap orang-orang dari ne­
geri lain, malulah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, keta­
huilah dan kenalilah siapa 
dirimu sebenamya, engkau 
akan selamat. 
151. 	 Orang yang tidak mempunyai 
atau tidak menjaga kehormat­
annya, ia hanya menyerupai 
manusia saja, tetapi tak ada 
bedanya dengan hewan. 
152. 	 Kalau engkau pergi merantau, 
janganlah mau menjadi anak 
buah. Jadilah pemimpin se­
kaJipun pemimpin keeil. 
153. 	 Pertimbangkanlah (sederha­
nakanlah) pembiearaan terha­
dap orang pandai, jangan pula 
dipanjanglebarkan kepada 
orang pintar sebab dengan 
sindiran saja, mereka sudah 
mengetahuinya. 
154. 	 Kejujuran itu ada empat rna­
cam. 
Pertama, jujur kepada diri 
sendiri, yaitu yang menyeder­
hanakan tingkah lakunya. 
Kedua, jujur kepada sesama 
manusia, yaitu jika kita sudah 
siap melaksanakan sesuatu, 
barulah orang lain diajak 
pUla. 
Ketiga, jujur kepada sesuatu 
(alam), artinya jangan mem­
permainkan dan mengganggu 
72 
tau, asirik-i bali wanuammu, 
asirik-i Dewata Seuae, issengi 
alemu, itai alemu, salamak­
natu. 
151. 	 Naia tau dek-e sirikna mak­
dupa taumi, dek lainna alaka
lak-e. 
152. 	 Narekka laaka sampek, ajak 
mumaelok mancaji anak guru. 
Ancaji punggawaka,namauni 
punggawa baiccukmuna. 
153. 	 Tanngarianngi ada tapanre, 
ajak mUlamperianngi ada ta­
maccae nasabak ripakbi
ringemmitu ada naissenni ale
na. 
154. 	 Naia riasennge lempuk patam­
puangengi ritu. 
Seuani, lempuk ri aleta, pasi
tinajaengi gaukna. 
Maduanna, lempuk ri padatta 
tau, melakpi malaiwi padatta 
tau. 
Matellunna, lempuk ri seua­
seuae, ajak muakbanga
bangaiwi seua-seuae, ajakta 
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atau memindahkan sesuatu, 
kecuali jika hal itu membaha· 
yabn. 
Keempat, jujur kepada Tuhan 
Pencipta alam, yaitu menye· 
rahkan diri dan seluruh per· 
buatan kita kepada·Nya. 
155. 	Keteguhan itu ada empat ma­
cam. 
Pertama , teguh terhadap diri 
send iri , artinya, janganlah 
mengubah kata yang pernah 
diucapkan. 
Kedua, teguh kepada sesama 
manusia, artinya, apa yang di· 
anggap benar oleh orang lain , 
itu pulalah yang kamu pe­
gang. Jika hal itu keliru (sa­
lah), akibatnya (keburukan· 
n,ya) akan kern bali kepada 
mereka. 
Ketiga, teguh kepada sesuatu. 
Keempat, teguh kepada Tu­
han, artinya, jika engkau me­
nHmpikan sesuatu, janganlah 
ragu·ragu karena hal itu me­
rupakan pemberitahuan dari 
Allah. 
156. 	Perkataan yang baik itu ada 
empat bagian. 
Pertama, perkataan yang baik 
terhadap diri sendiri, artinya, 
sebuah kata harus bersumber 
dari keserasian antara lidah 
dan hati. 
Kedua, perkataan yang benar 
kepada sesama manusia, art i­
nya, setelah dilihat arau dike­
rnupasSQItz 0",0; ",npdinNz 
engkIJ sukkllrakna. 
MaepptZkna, /empuk ri Pwzng 
Mappancajie, ripappunnangi 
aleta nennia ampe kedota ri 
Puannge. 
155. 	 Patampuangengi ritu getten­
nge. 
Seuani, getteng ri aleta, rekko 
purai tapoada aiakna tapinrai. 
Maduanna, getteng ri padatta 

tau, rekkua nasenngengi rna­

deceng padatta tau, gettenni 

ri atimmu madecennge, mau 

ni majakmuna, iamisatu nali­

sui jakna. 

Matellunna, getteng ri seua­

seuae. 

Maeppakna, getteng ri Puan 

nge, nakko napai taiko ri 

rinro, ajak muaba taiwi pak­

birittanatu Puannge. 

156. 	 Naia ada tongennge patam­
puangengi ritu. 
Seuani, ada tongeng ri aleta, 
siturukpi Wata atitta tapoa­
dai. 
Maduanna, ada tongeng ri 
padatta tau, taitapi, taisseppi 
tahul 	barulah sesuatu dapat 
diinformasikan .kepada pihak 
lain. 
Ketiga, perkataan yang benar 
kepada sesuatu, artinya, peli­
hara 	pemberian-Nya, kecuali 
engkau tidak dapat memeliha­
ranya, berikanlah kepada 
yang 	 dapat memeliharanya. 
Keempat, perkataan yang be­
nar kepada Tuhan, artinya, 
tidak ada yang memberi man­
faat 	 dan menolak mudarat 
kecuali Tuhan. 
157. 	Kayu yang . Iurus saja yang 
dapat dijadikan perabot ru­
mah, artinya, hanya orang 
yang jujurlafl yang dapat di­
angkat menjadi pemimpin. 
158. 	Kedermawanan itu ada em­
pat macam. 
Pertama, kedermawanan ter­
hadap diri sendiri, artinya, 
apa saja kebutuhan jasmani 
ini penuhilah, selama kemam­
puan memungkinkan dan ti­
dak bertentangan dengan aga­
rna. 
Kedua, kedermawanan kepa­
da sesama manusia, artinya, 
jika seseorang menginginkan 
sesuatu dari kita, berikanlah 
karena harta itu kadang-ka­
dang datang dan pergi. Kalau 
orang itu tidak membayar 
atau mengembalikannya, Al­
lah akan menggantinya. 
Ketiga, dermawan kepada se­
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tapoadanngi taue. 
Matellunna, ada tongeng ri 
seua-seuae, atutuiwi pamma­
sena, nakko temmulle ma
tutuiwi erenngi tomakkalitu
tue. 
Maeppakna, ada tongeng ri 
Allahu Taala, dek nappak­
bate ri saliwennae Puannge. 
157. 	 Aju maluruemmitu medding 
nola parewa bola. 
158. 	 Naia alabonnge patampua· 
ngengi ritu. 
Seuani, alabong n' aleta, bet­
tuanna, agi-agi naelori watak
kaleta, tawerenngi nakko eng
kamui natuppu sarak. 
Maduanna, a/abong ri padatta 
tau, bettuanna nakko engka 
naelori anutta padatta tau 
erenngi, anu lao rewek 
muatu. Nakko tennawerekko, 
Allataalapa palekko. 
Matellunna, alabong ri seua­
suatu, artinya, jika· ada milik 

kita ciirliak~n hewan, yakinlah 

bahwa yang dimakan itu ada­

Jah rezekinya juga. 

Keempat, dermawan kepada 

Tuhan, artinya, kita menye­

rahkan diri kepada-Nya. 

159_ 	 Jika ada sesuatu yang terlin­
13s dalam hatimu, amatilah 
masalahnya (tujuannya), tin­
jaulah akibatnya, dan perkira­
kanlah pelaksanaannya baru 
laksanakan, kegagalan tidak 
akan menyertainya. Laksana­
kanlah yang baik dan tinggal­
kanlah yang jelek, engkau 
akan dicintai oleh Maha Pen­
cipta karena apa yang terlin­
tas dalam hati itu adaJah pe­
tunjuk dari Tuhan. 
160. 	 Jika engkau ingin berhasil 
dalam usahamu, carilah jejak 
yang baik, artinya, kesukses­
an orang lain dapat dijadikan 
pelajaran untuk mencapai 
cita-ci13. 
16l. 	 Berbuat baiklah kepada orang 
tuamu supaya anakmu juga 
berbuat baik kepadamu. 
162. 	 Baik hati itu ada empat ma­
cam. 
Pertama, baik hati terhadap 
diri sendiri, artinya. jangan 
membebani diri dengan hal­
hal yang berat atau di luar 
kemampuanmu, kecuali amal 
kebajikan. 
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seuae, bettuanna nakko engka 
anu tta nanre olokol(Jk, dal­
leknamua ritu nanre. 
Maeppakna, alabong ri Puan­
nge, bettuanna. riappesonangi 
aleta lao ri ale-Na. 
159. 	 Narekko engka kedo ri atim­
mu, itai riolona, iati rimun
rinna, kira-kirai tenngana 
muinappa pegauk-i, deknatu 
naoitli sessekale. Pogaukni 
madecennge, tettanni majak-e 
napojinotu Puang Mappanca­
jie, apak ianatu riaseng pappa
kedoPuang. 
160. 	 Narekko muporioi madeceng 
jama-jamammu tuttungi bate­
Iak makessinnge. 
161. 	 Appidecekko lao ri toma­
toammu nappidecetto matu 
anakmu lao riko. 
162. 	 Naia riasennge nyameng ki­
ninnawa eppak-i ritu. 
Seuani, nyameng kinil/I/awa 
ri aleta, bettuanna ajak tapa­
wawaiwi aleta tennaulle 
sangadinna amolok-e. 
Kedua. baik bali kepada see 
sarna manusia, artinya.janpn 
menyampaikan irllUatu kepa· 
<fa orang latn yang tidak dise­

nangi. 

Ketiga. baik hati kepada se­

sama. artinya. berusahalah 
mengasihi sesama manusia. 
KcellIpat, baik hati kepada 
Tuhan, artinya, yakinkan da­
lam 	 hati bahwa Tuhanlah 
yang mengadakan dan me· 
niadakan. 
163. 	 Orang yang baik hati itu 
mcmpunyai empat tanda. 
Pertama. jika ia mengeluarkan 
pembicaraan, kata-katanya 
mengandung kebenaran. 
Kedua, jika ia menyusun 
pcmbicaraan, perkataannya 
selalu mengandung manfaaL 
Ketiga , jika ia menyambut 
atau menjawab pembicaraan, 
alasannya sangat kuat dan 
dapat diterima. 
Keempat, jika ia mengejar 
pem bicaraan, selalu tercapai. 
164. 	 Empat orang yang tidak patut 
diajak sepesemaian. 
Pertama, orang yang meng­
abaikan pembagian hart a wa­
risan . 
Kedua, orang yang merampas 
hak orang lain. 
Ketiga, orang yang menging­
kari anaknya. 
Keempat, orang yang jelek 
asal usulnya dan jelek pula 
tingkah·lakunya. 
76 
M.tItIuImrrtl. ny.... kilfimltl· 
... ri ptIdilttll IIIU. betltltllUlQ. 
_Ilk tIlpOtIiJ.nPl6i IIIU tm· 
Nlclorie. 
Matellunna. nyameng kinin­

nawa ri ~eua-seuae, bettuan 

na, loma-lomoiwi cirinnai pa 

datta ri pancaji. 

Maeppakna, nyameng kinin­

nawa ri Puannge, bettuanna. 

tapesseriwi ri atitta, iamua 

mappakengka, iamuro map­

pakdek. 

163. 	 £ppak tanranna tomadeceng 
kalawing atie. 
Seuani, passuk-i ada napatuju. 
Maduanna, matu; ada nasi­
tinaja. 
Matellunna, duppaiw; ada na­
pasauk. 
Maeppakna, malai ada napa­
rapik. 
164. 	 £ppak tau temmaka riewa 
siakb;neng. 
Seuani. tolliue sakka mana. 
Maduanna, malae % natania 
olona. 
Matellunna, massakkarennge 
anak. 
Maeppakna, tomajak appo­
ngenna, majakto pangkauken
na. 
165 . 	Tanda-tanda orang berani 
(membela kebenaran) itu ada 
empat. 
Pertarna, ada atau tidak ada, 
baginya sarna saja. 
Kedua, sedikit atau banyak 
(baginya) sarna saja. 
Ketiga, didahulukan atau di­
kebelakangkan, baginya sarna 
saja. 
Keempat, ia tidak gentar me­
nerima berita, baik berita bu­
ruk maupun berita baik, bagi­
nya sarna saja. 
166. 	 Ada delapan perbuatan se­
hingga seseorang tidak boeh 
diangkat menjadi juru bicara 
walaupun ia dari keturunan 
juru bicara. 
Pertama, yang mengabaikan 
pembagian harta warisan. 
Kedua, yang merarnpas hak 
orang lain. 
Ketiga, yang mengingkari 
anak atau keturunannya. 
Keempat, yang ada asal-usul­
nya dari orang yang tidak 
baik asal-usulnya. 
Kelima, yang pernah diikat 
atau dihukum. 
Keenarn, yang pemah mene­
ngadah tangannya atao me­
nyerah kepada sesama laki­
laki. 
Ketujuh, yang pernah dihina 
oleh hukum atao kaIah dalarn 
peradiIan. 
Kedelapan , yang pernall dija­
tuhi hukuman mati. 
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165. 	 Naia tanranna towaranie ep­
pak-i ritu. 
Seuani, napappada-padai ri 

engkana enrenge ri dekna. 

Maduanna, ceddekna enren­

nge ri maegana. 

Matellunna, ripaddilona lIen 

nia ri paddimunrinna. 

Maeppakna. rimengkalingana 

kareba. majaktogi decettogi. 

166. 	 Aruai gaukna taue nadek nak- . 
kulle riola pakkeda ri wanuae. 
muni namanarimuna rialae 
pakkeda. 
Seuani. lilue sakka mana. 
Maduanna. malae 010. 
Matellunna, massakkarennge 

anak. 

Maeppakna. engkae appo­

ngenna pole ri IOmajak ap 

po ngennge. 

Malimanna, ptlrae nanre pas­

se. 

Maennenna. purae lengeng 

palekna n' padanna orowane. 

Mapitunna, purae natunai bi­

cara. 

Maruana, puraena rirettek ti· 

gerokna. 
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167. 	 JanganJah berhenti mencari 
alat atau senjata hingga eng­
kau rnenernukan pria emas 
(pria berwatak emas). 
Pria yang berwatak emas itu 
adalah pria yang bertingkah 
laku seperti nabi dan jika di­
andaikan seorang rasul at au 
utusan. ia menyeru laksana 
malaikat. 
168 . 	 Perempuan emas atau wanita 
mulia itu laksana logam yang 
ditempa menjadi pedoman, 
tidak seperti baling-baling, te­
tapi ia tabah dan teguh dalam 
pendirian laksana jangkar 
yang tertancap kuat dalam 
laut, sesudah patah barulah 
(perahu) dapat hanyut. 
169. 	 Empat macam orang tertu­
duh yang dianggap menyu­
dahi atau memutuskan sen­
diri perkaranya. 
Pertama, belum dimintai ke­
tl!rangan lalu memberi kete­
rangan di hadapan adat atau 
pengadilan. 
Kedua. mengemukakan kete­
rangan yang simpang-siur di 
hadapan adat. 
Ketiga, ia mendustakan (se­
suatu) atau mencaci-maki di 
hadapan ad at. 
Keempat. ia mempengaruhi 
keputusan adat. misalnya, 
yang tertuduh berkata. "Tuan 
memutuskan begini atau begi­
tu." 
167. 
168. 
169. 
Japa mupaja sappak parewa 
mun.mtukpi ulawenna oro­
wane. 
Naia tanranna ulawenna oro­
o wane. kedoi nakedo nab;. 
n'ebarak-i sura mattampa ma­
laekak-i. 
Naia ulawenna makkunra;e. 
riebarak-i gellang riwatang. 
riala padoma. tania palik­
palik iakia makkanre sampa­
raja;. seppipi namalarak. 
£ppak rupanna toribicara na­
riaseng napurai alena. 
Seuani. dekpa nariellaui ada 
tongeng nakketongeng ri 010­
na adek-e. 
Maduanna. duanrupai adanna 
ri olona adek-e. 
Matellunna. mappakbelle-bel­
lei ri olona adek-e iarega 
mattarasui. 
Maeppakna. napakiun~i adek­
e. kuaenna ri makkedanna 
toribicarae. "iaro tapoada 
makkuae. " 
WaIaupun yang ia katakan itu 
benar, tetap dianggap salah 
(karena melanggar prosedur 
yang ada). 
Jika 	seseorangmelakukan sa­
lah satu dari delapan jenis 
perbuatan tersebut, dianggap 
menelungkupi kebenarannya 
karena dianggap bersalah ke­
pada adat. 
170. 	 Ada dua maeam jihad di da­
lam diri manusia. 
Pertama, jihad keeil namanya, 
yaitu jihad atau berperang de­
ngan orang kafir guna mene­
gakkan agama Islam. 
Kedua, disebut jihad besar, 
yaitu memerangi hawa nafsu 
sendiri karena nafsu itulah 
yang menyebabkan manusia 
mendapat malapetaka yang 
hebat baik di dunia maupun 
di akhirat. 
171. 	 Ada empat jenis keteguhan: 
pertama, tidak mengingkari 
janji; 
kedua, tidak melanggar perse­
tujuan; 
ketiga, tidak mengurai kem­
bali sesuatu yang sudah sele­
sai dan tidak mengubah ke­
tentuan dan kesepakatan; 
keempat, jika mengadili, sesu­
dah putus barulah ditinggal­
kan. 
172. 	 Bukti keteguhan itu ada dela­
pan: 
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170. 
171. 
172. 
Namu tongeng bicaranna sala­
tani ritu. 
NaJcko napogauk-i taue ba­
rang cekdinna aruae uangen­
na, riasenni naoppangi ato­
ngengenna, apak pasalai ri 
adek-e. 
Duampuangengi ritu musuk 
ri lalenna watakkaleta. 
Seuani, musuk baiccuk asen­
na, ianaritu musuk parasak­
belek-e. 
Maduanna, musuk battaa 
asenna, ianaritu rimusukna 
hawa napessue tiwik-i taue 
ri asolangeng marajae lino 
aherak. 
Eppak ritu gaukna gettennge. 
seuani, tessalaie janci; 
maduarma, tessorosie ulu ada; 
motel/unlla, tellukkak-e anu 
pura enrellge teppinrae assitu­
ruseng; 
moeppakna, narekko rnakbi­
carai, purapi hapajaiwi. 
Naia sakbinna getfellllge aruai 
ritu: 
pertama. tidak menambah 
pembicaraan; 
kedua. tidak mengurangi 
pembicaraan; 
ketiga. menyampaikan perin­
tah atau amanah; 
keempat, mengucapkan kata 
yang benar; 
kelima, melakukan tindakan 
yang benar atau terpuji; 
keenam, melakukan perbuat­
an yang paM (wajar); 
ketujuh, menyantuni orang 
lain dalam batas-batas yang 
patut atau yang wajar; 
kedelapan, merendahkan diri 
dalam batas-batas yang wajar. 
173. 	 Sesungguhnya karunia Allah 
itu mengalahkan murka-Nya. 
175. 	 Tiga belas penyakit batin, yai­
tu: 
pertama, iri hati; 
kedua, takabur; 
ketiga, dtfsta; 
keempat, mau hanya dikata 
(dibibir saja); 
kelima, tidak jujur. curang; 
keenam, kurang malu; 
ketujuh. sangat rakus; 
kedelapan, ~ewenang-wenang; 
kesembilan, tolol. bodoh; 
kesepuluh, buruk tingkah 
laku; 
kesebelas. bicara di belakang ; 
kedua belas, kurang bersyu­
kur; 
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seuani, teppalekbie ada; 
maduanna, tekkurangie ada; 
matellunna, palettuk-e passu­
rang; 

maeppakna, poadae ada pa 

tuju; 

malimanna, pogauk-e gauk 

patuju; 

maennenna, pogauk-e gauk 

makkenna tuttureng; 

mapitunna, saroi mase ri sila­

sanae; 

maruana, pakatunai alena. 

173. 	 Naia pammasena Puang Allahu 
Taala maddioloi naia pakki­
gellinna. 
174. 	 Seppulo tellu lasana baten­
nge, ianaritu: 
seuani, siriatie; 
maduanna, atakakboroken­
nge; 
"matellunna, belle-bellewe; 
maeppakna, puji alewe; 
malimanna, dekoe; 
maennenna, makurang sirik-e; 
mapitunna, maraja ngoae; 
maruana, gauk bawannge; 
maserana, bonngok-e; 
maseppulona, majak ampe­
ampewe; 
maseppulona seddik, pau-pau 
rimunrie; 
maseppulona dua, makurang 
sukkuruk-e; 
ketiga belas, tidak bertakwa 
kepada Tuhan. 
175. 	 Apabila adat telah rusak, sir­
nalah kebesaran raja yang ber­
tahta. 
Apabila hukum sudah tidak 
tegas, hancurlah orang ba­
nyak. 
Apabila rapang tidak kokoh 
lagi, itulah yang menjadi 
pangkal pertentangan dan hal 
itu pulalah yang menjadi sum­
ber permusuhan dan pertikai­
an sehingga saling berbunuh­
an. 
176. 	 Hal-hal yang wajar diperbuat 
oleh kaum bangsawan keluar­
ga raja adalah sebagai berikut : 
pertama, peliharalah kehor­
matan raja, secara terang­
terangan maupun secara ter­
sembunyi. 
Jika engkau mempermalukan 
atau tidak menjaga kehonnat­
an raja, itulah yang menye­
babkan kelak darahmu meng­
alir atau engkau dibunuh. 
Jika engkau mempermalukan 
raja secara terang-te rangan, 
engkau akan dibunuh secara 
lerang-lerangan pula. 
Iika engkau memperm lukan 
raja secara sembunyi-sembu­
nyi. kematianmu lkan dilak· 
sanakan secara rahasia pula . 
Jika engkau tidak bersedia 
membela kehonnatan raja, 
orang lain jauh lebih baik dan 
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175. 
176. 
moseppulona teUu, makurang 
tauk-e ri Dewatae. 
Narekko marusakni adek-e, 
temmannessani rim arajanna 
arung mangkauk-e. 
Narekko temmagettenni hica­
rae, masolanni tumaegae. 
Narekko temmagettengi ra­
pannge, ianatu moncaji assisa
Iangeng, agagaena rim man
coji musuk, musuk-enna rim 
mancaji assiuno-unong. 
Naia sitinajae napogauk anak 
anmnge, ianaritu: 
seuani, atulUiangi sirikna 
arunnge ri malinoe cnrenge ri 
moUinrunnge. 
Nakko mupelongkuri orun­
nge, 	 ianatu motu paccolok-i 
daramu. 
Nakko k lli ri malinoc "w­
pelo flgkori, malillotusik osa ri 
pataUe-talle amafeml1W rilil/' . 
Nakkv kui ri malfinrtJlll1gl! 
T1Iupe!vngkori anmnge, ripal­
lillnmg (OS; amatemmtl ri 
uno. 
Nak ko temmukasir;kenllgi 
anm nge iko anak anolllgc 
lekbillisafU . tau lainngc naia 
bertanggung jawab daripada 
engkau karena engkau tidak 
memperlihatkan tanda bu­
bungan kekeluugaan dengan 
raja; 
kedua. pelibaralah adat kemu­
dian honnatilah ketentuan­
nya karena adat itulah yang 
membedakan engkau (kaum 
bangsawan) dari orang keba­
nyakan. 
Karena, jika adat sudah tiada 
atau tidak diindahkan !agi, . 
berarti engkau dan orang ke­
banyakan sarna saja. 
ketiga-, janganlah memberi 
contoh yang tidak sepantas­
nya kepada orang banyak. 
Jangan pula memberi tahu 
orang banyak hal-hal yang 
bukan panngadereng (adek. 
tuppuk. warik. rapang, dan 
sarak); 
keempat, engkaulah yang ha­
rus memelihara dan menghor­
mati adat dan kebiasaan raja, 
baik yang berlaku daJam ling­
kungan keluarga istana mau­
pun yang berlaku di luar ling­
kungan istana, karena jika 
engkau tidak menghorrnati 
dan menjalankannya seeara 
ketat dan konsekuen, orang 
lain lebih-Iebm lagi; 
kelirna, dengar dan simaklah, 
lalu camkan kata-katanya (pe­
rintahnya) yang benar atau­
pun yang salah, mudah-mu­
dahan dia (raja) tidak sesat di 
• 

Iko apak dek tanra aueojim­
mu; 
lrUlduanlUl. atauk-i adek-e na­
mupakolekbik-i, apak adek­
emuatu sesei pannessai tem­
mupada jeng matebbek-e. 
Nakko dekni adek-e pada­
pada manenno jeng mateb­
bek-e; 
TTIIztellunna, ajak mupogauk­
enngi taue tenniae laleng. 
Ajakto mupoadanngi taue 
tenniae panngadereng; 
maeppakna, iko matutuianngi 
. adek ri laIempolana arunnge 
enrenge adek ri saliwempoia­
na. apaJc iaTi tu naiko me­
menno anakantnnge tekget­
teng ngi panngaderenna antn­
nge, ma3erropatu torisaliwen­
nge; 
malimanna, pakessingi pa­
rengkalingammu nennia pak­
kissemmu, peessekiwi ri atim­
mu adanna patujue enrenge 
pasalae barakkuam"ienngi 
dalam menyampaikan perin­
tahnya; 
keenam, sering-seringlah 
mengabdi dan perbaikilah ha­
timu kepadanya;engkau akan 
disukai; 
ketujuh, berusahalah semaksi­
mal mungkin berpikir demi 
kebaikan raja· · karena bagai­
maupun pintarnya seorang 
raja, jika tidal<: mempunyai 
famili atau keluarga yang se­
Ialu . memikirkan kebaikan­
nya, raja yang demikian di­
anggap kurang sempurna ke­
rajaannya; 
kedelapan, berupayalah se­
kuat tenaga urituk mencari­
kan biaya hidup raja dan ke" 
perluan lainnya dalam batas­
batas yang wajar; 
kesembilan, berusahalah se­
kuat tenaga memelihara dan 
melindungi seluruh isi rumah 
tangga raja karena memang 
engkau (kaum bangsawan) 
yang wajar melindunginya 
dan ia telah memberi keper­
cayaan padamu untuk meng­
atur sebaik-baiknya. 
Buruk dan baiknya, kamu 
juga yang ikut merasakannya. 
177~ Janganlah membiasakan diri 
melakukanempat hal berikut 
ini: 
pertama, meminta-minta; 
kedua, suka meminjam; 
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ajak napusa arunnge nakko 
engka melok nassuroang; 
maennenna, mareppekko 
makkasiwiang ri arunnge mu­
pedecengiwi sikki atimmu, na 
napojiko; 
mapitunna, akgangka ulleangi 
makkininnawa tongennge ri 
arunnge, apak mupekku ac­
eana arunnge nadek siajin,!a 
makkininnawa tongengengi, 
le6sukkuk.itu arajanno; 
maruana, alcgangka ulleanngi 
sapparengi napoleie balaneana 
arunnge ri silinajannae; 
maserana, akgangka ulleangi 
matutuiwi lisek bolana arun­
nge, apak iko memennalu 
sitinaja matutuiwi sirikna 
arunnge ri lisek boiana, apak 
ikonatu napomata napodauc­
culi arunnge. 
Pole; jakna, ikomuto duppai, 
polei decenna, ikomuto dup­
paiwi 
177. 	 Ajak paiwi, lalo mupakbiasai 
alemu ri patampuangennge: 
seualli, mellau-ellaue; 
maduanna. minreng-inrennge; 
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ketiga, menerima upah dari · matellunna, maiae saro-!aTQ 

suruhan orang lain; ripassuronna taue; 

keempat, selalu menggantung­ TTlIleppakna, ripangulung­

kan diri kepada orang lain pangulunnge rl padanna tau. 

atau selalu hidup di bawah 

bayang-bayang orang lain. 

178, Perilaku seseorang yang dapat 178. Gaukna tomakbicarae nasira­
diangkat menjadi hakim yang tang riaia pakbicara napoade
dapat membawa kemaslahat­ cengenngi arun"ge namade
an dan kesejahteraan. baik cetto waTlU4e nasawe tau tek
terhadappribadi . raja atau bek~. 
penguasamaupun terhadap 
negara dan' masyarrucat, ialah 
sebagai berikut. 
PertaIna, hakim dituntut se­ Seuani, rie/orengi pakbicaTae 
lalu berkonsultasi dengan raja $ipattangareng arunnge nakko 
dalam berbagai hal yang diha­ engka me/Ok napogauk. Situ­
rapkan membawa kemajuan rukpi napogauk-j maka nap~ 
bagi negara. Setelah ada per­ adengennge taMe. 
setujuan, barulah i~ (hakim) 
bertindak. 
Kedua, ia mengingatkan raja Maduanna, napalcaingek-i 
apabOa (pad a suatu saat) raja arunnge nakko gelliwi name­
murka lalu mau memukul /ok maccalia tennasituruk 
atau menghukum seseorang di ptJnngadereng. 
luar ketentuan ptJnngadereng 
atau hukum · yang berlaku. 
Ketlga, hakirn dlharapkan se­ Matellunna, rle/orenngi palcbi­
kuat tenaga untuk mendidik cartlI! mokgangka uleeangi 

putra mahkota dan anaknya ptJngajariwi anaIcrtIl arunnge 

sendiri sebelum terlanjur me­ enrennge anaJcna ri wettu 

lakukan tindakan yang ber­ tessalanapa gaukna. 

tentangan dengan hukum. 

Keempat, ia memperingatkan Maeppakna, napakain8ek-i 

raja agar tidak berlaku curang arunnge ajak naiangi cl!ko 

terhadap negaranya. taruma rl laieng wanuanna. 

Kelima, menjaga dan memeli­ Malimanna, cirinnaiengi sirik­

hara kehormatan famili dan na seajinna. 

keluarganya. 

Raja atau penguasa dan ha­
kimnya harus melaksanakan 
lima hal tersebut. 
179. 	 Diarn itu ada empat macarn. 
Pertarna, diarn terhadap diri 
sendiri, artinya, menghindar­
kan diri dari ucapan dan per­
buatan (yang tidak berman­
faat). 
Kedua, diarn terhadap sesarna 
manusia, artinya, jangan me­
nyangka atau menuduh orang 
lain dalam hal-hal yang tidak 
pantas. 
Ketiga, diam terhadap sesua­
tu, artinya, pandanglah diri­
mu di sisi Tuhan sama dengan 
orang lain. 
Keempat, diarn terhadap Tu­
han, artinya, berperilaku yang 
wajar atau terpuji. 
180. 	 Sikap tidak membeda-beda­
kan i tu ada empa t: 
pertama, tidak membeda­
bedakan terhadap diri sendiri; 
artinya, sikap kita terhadap 
terlaksana atau tidaknya niat 
dan cita-cita sarna saja; 
kedua, tidak membeda-beda­
kan orang lain, artinya, se­
nang atau tidak kepada or.ang 
lain kita harus bersikap sarna 
dan tidak membeda-bedakan­
nya; 
ketiga, tidak membeda-beda­
kan terhadap sesuatu; artinya, 
apakah dia membenarkan 
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Naduainie arunnge tomakbi­
caranna gauk limae uangen
na. 
J 79. 	 Naia mekkok-e eppak-i ritu 
uangenna. 
Seuani, mekkok ri aleta. beT­
tuanna. tapattaniai aleTil ri 
ada-adae enrenge ri gauk-e. 
Maduanna, mekko ri padatta 
tau, bettuanna, ajak taka­
pangi padatta tau ri tekkuae. 
Matellunna, mekkok ri seua­
seuae, ita pada-padai alemu 
ri Allahu Taala. 
Maeppakna, mekkok ri Puan­
nge, bettual1na, appasikuae ri 
ampe kedo-kedo. 
J80. 	 Naia temmappasillaingennge 
eppak-i ritu : 
seuani, temmappasillaingeng 
ri aleta, bettuanna, nawa­
nawafta jaji, natencajinna, 
ajak tapassillaingenngi, ia mua 
ritu; 
maduanna, temmappasil­
laingeng ri padatta tau, bet
tuanna. tapujigi tettapujigi 
ajak tapassillaingenngi; 
matellunna, temrnappasil­
laingermge ri seua-seuae, bet
tuanna. napattujutogi napas
at au menyalahk:m sarna saja 

(dibenarkan atau disalahkan 

sarna saj a): 

keempat, tidak membeda­

bedakan terhaJap Tuhan, ar­

tinya, Tuhan menimpakan 

sesuatu yang tidak kit a ingini , 
jangan dibedakan (semua 
yang datang dari Tuhan [bail< 
atau 	 burukJ , harus diterima 
dengan baik). 
18 1. 	 Lima macam tingkah laku 
atau kcbijakan raja bila diha­
dap. 
Pcrtama, raja menyampaikan 
secara langsung amanat atau 
perintalmya. 
Kedua , ia menyampaikan 
amanat atau perintalmya me­
lalui perantara. 
Ketiga, dengan isyarat atau 
gerakan tangan, jika amanat 
atau perintah itu tidak ia 
inginkan diketahui oleh yang 
datang menghadap . 
Keempat, ia memberikan 
isyarat dengan gerakan mulut 
atau mimik . 
Kelima, ia memberikan isya­
rat dengan lirikan mata. 
Oleh karena itu, amati dan 
perhatikanlah baik-baik ke­
adaan raja ketika dihadap. 
Jika kamu mendengarkan hal­
hal yang tidak bermanfaat 
bagimu ketika menghadap ke­
padanya , kamu tidak akan Ja­
pat menangkap amanatnya, 
mana yang baik yang patut 
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salatogi. ajak rapassillaingen­
ngi; 
l1U1eppakna, temmappassil­
laingennge ri Puannge, bet
tuanna, napapo!engetta tet
taelorie, ajak tapassillaingengi. 
181. 	 Limanrupai gaukna arunnge 
nakko rikasiwiangiwi. 
Seuani. alena poadakko ri anu 
nassuroannge. 
Maduanna, nasuro poadakko 
ri anu nassuroannge. 
Matellunna, nakko natteangi 
naisseng tomakkasiwiannge 
anu nassuroannge pakjeZZok­
nal1U1ni napakedo. 
Maeppakna. timunnamani na­
pakedo. 
Malimanna, i/lek matanna­
I1U1ni. 
Makkuniro narieloreng iko 
teppassalai matammu ri arun­
nge nakko rikasiwiangiwi. 
Nakko muturuki dau ccu lim
mu 	 mengkalingai anu tem­
makgunae ri alemu, temmu
engkalinganifll ada madecen
dilaksanakan. daD man a p'..lla 
yang jelek yang perlu dihin­
dari. 
182. 	 Jika engkau diajak raja bicara, 
duduklah dahulu barn engkau 
menjawab atau menyahut , 
walaupun tempat duduk itu 
kotor; atau engkau berada di 
jalan lalu disapa olehnya, du­
duklah baru menjawab per­
tanyaannya. 
183. 	 Dua hal yang harus diperhati­
kan oleh raja. 
Pertama, janganlah berbuat 
mesum, artinya, jangan "tidur 
bersama" dengan ibumu, sau­
dara perempuanmu, dan ke­
manakanmu . 
Jika engkau melakukan hal 
yang demikian, kehidupan 
dunia dan akhiratmu akan 
hancur. 
184. 	 Empat hal yang mendatang­
kan panen sebagai berikut. 
Pertama , hakim harus berpan­
tang (selektif). 
Kedua, raja berperilaku ter­
puji terhadap isi rumah dan 
seluruh rakyatnya. 
Ketiga , rakyat bersat"u padu 
di dalam negerinya. 
Keempat, tidak te~adi pe­
langgaran pantangan Sang 
Hyang Seri atau Dewj Padi 
dalam negeri . 
185. 	 Kebaikan dan ketenteraman 
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182. 
183. 
J84. 
185. 
na arunnge enrenge ada ma­

jakna. 

Nakko naewao adaarunnge 

muttetrong, tudakko muinap­

pa melfek , mu marofak to 

dangito i. muokko ri tanae 

naewao ada, ajak muteftong, 

tudakko muinappa mettek. 

Duai gauk melok natutui 

arunnge. 

Seuani, ajak muppogatik sapa­

tana, 	 bettuanna ajak muewai 

sileureng tau teSSlflllaJae 

kuaenna indokmu , anak da­
rammu , anaure ri a/emu. 

Nakko rupogauk-iro rek 

kuae, masolangi onrong­

onrong linomu enrenge ahe
rakmu. 

Eppak uangenna pasawe ase 

pakdaung daung kaju. 

Seuani, mappemmalipi pakbi­

carae. 

Madual/I/o, madecel7g ri la 

lempolai arung mangkauk-e. 

Matellunna, massekdi atiwi 

taue ri lalempanua . . 

Maeppakna, dekpa sapana 

sangiasseri ri wanuae. 

Naw 	 deceng ri lalempolalla 

isi rumah dan keluarga raja 
itu ada empat jenisnya. 
Pertama , ia jujur. 
Kedua, ia teguh dalam pendi­
riannya . 
Ketiga , ia tidal< "mengganggu" 
isi rumah dan keluarganya. 
Keempat. rumahnya tidak di­
masuki hart:! yang tidak halal, 
seperti akibal tindakan sewe­
nang-wenang te rhadap milik 
rakyatnya. 
186. 	 Persatuan dan kesatuan rak­
yat itu ada delapan macam: 
pertarna, rakyat seia-sekata 
dalam negerinya ; 
kedua , berlaku jujur terhadap 
sesamanya; 
ketiga, saling berkata benar di 
antara mereka; 
keempat , saling menjaga ke­
honnatan mereka; 
kelima, dalam duka maupun 
suka , mereka bersatu; 
keenam, ke gunung sarna 
mendaki, ke lembah sarna me­
nurun ; 
ketujuh, mereka saling meno­
ISlOg dengan ik.Was; 
kedelapan. mereka saling 
membenarkan dalam batas­
batas yang wajar. 
'	 Persatuan seperti ini disebut 
bagai bambu sebatang; dan 
. . 'bundar laksana telur. 
Barnbu itu bundar di bagian 
dalam dan luar, sedangkan te­
lur itu putih lagi bundar dan 
mengandung ' inti, dan inti 
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arung mangkauk-e param­
puangengi riru. 
Seuani, malempuk-i. 
Maduanna, magettengi. 
Matellunna, rennaaja-ajai La­
lempolana aiunnge. 
Maeppakna, rennaenrekiwi 
bolana arung mangkauk-e 
warang parang ri gauk ba­
wang. 
186. 	Naia masseuana raue aruai 
uangenna: 
seuani, massituruk ariwi ri 
lalempanua; 
maduanna, sialempurenngi; 
marellunna, siakkeda ro­
ngengenngi; 

maeppakna, siasirik-i; 

malimanna, jak nauruk, de­

ceng nauruk; 

maennenna, sirereng ri bu 

luk-e, ressinoreng ri lompok­
e; 

mapitunna, ressicirinnaianngi 

ri silasanae; 

maruana, sipattongengi riak­

kuannae. 

Nariasenna makbulo silampa, 

mallebu ittellok . 

fa buloe mallebu ri laleng, 

mallebu ri saliweng. 

Naia ittellok-e mapure no 

mallebu tampuk ulawu, ula­
itulah yang akan menjadi 
ayam . 
187. 	 DeJapan jenis pantangan Sang 
Hyang Seri atau Dewi Padi . 
Pertama, wan ita dan pria 
yang bukan muhrimnya atau 
tidak diikat pemikahan sudah 
"setiduran" . 
Kedua, pria "hidup bersama" 
dengan saudara perempuan­
nya . 
Ketiga, orang sudah "setidur­
an" dengan hamba sahaya­
nya . 
Keempat , berzinah dengan 
memakai alat kelamin pria 
buatan. 
Kelima , pria yang "setiduran" 
dengan sesamanya. 
Keenam, terjadi silang seng­
keta di kalangan rakyat dalam 
suatu negara. 
Ketujuh, tidak berpantang 
terhadap peradilan (hakim 
yang menjatuhkan putusan 
dengan seenaknya saja). 
Kedelapan, raja bertindak ti­
dak terpuji terhadap isi ru­
mah dan keluarganya. 
188. 	 Jaga dirirnu. pelihara orang 
tuamu, dan lindungi orang 
lain, engkau akan dicintai 
oleh Pencipta alam semesta. 
Yang dimaksud memelihara 
diri ialah menjalankan seluruh 
perintah Tuhan dan menghin­
dari larangan-Nya. 
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wu mancaji manuk. 
187. 	 Naia sapana sangiasseri aruai 
ritu. 
Seuani, makkunraie sionrong 
oro wane. 
Maduanna, sionronnge anak 
daranna. 
Matellunna, tonasappak-e tek­
kena. 
Maeppakna, tomallaso pattie. 
Malimanna, orowane sipara­
parae padanna oro wane. 
Maennenna, sisala-salae pa
danna tau ri lalempanua. 
Mapitunna, temmapemaliwi ri 
bicarae. 
Maruana, majak ri lalempolai 
anmg mangkauk-e. 
188. 	 Alitutuiwi a{emu, alitutui to­
matoammu, alitutuitoi pa
dammu rupatau, napojinotu 
Puang Mappancajie. 
Naia riasennge mualitutui 
alemu, ianaritu mupaddupana 
sining-sining parentana puam­
mu na nuniniri pappesangka
na. 
Yang dimaksud memelihara 
orang tua, yaitu engkau 
mengil<uti perintahnya, men­
jaga dan memelihara perasaan 
dan kehormatannya, serta ti­
dak mempermalukan eli te­
ngah-tengah orang banyak . 
Yang dimaksud memelihara 
orang lain, yaitu engkau 
memperlihatkan perilaku 
yang terpuji kepada orang 
lain, dan janganlah memper­
lihatkan tingkah laku tak ter­
puji kepada mereka yang da­
pat menghancurkan kehidup­
an dunia dan akhiratnya. 
189. Orang yang berjiwa sosial itu 
dicintai oleh Allah, disenangi 
sesama manusia, jauh dari sil<­
saan neraka, dan dekat daTi 
surga, sedangkan orang kil<ir 
dimurkai oleh Tuhan, tidak 
disenangi sesamanya, jauh 
dari surga, dan dekat dan sil<­
saan neraka. 
190. Di akhirat nanti semua manu­
sia akan dapat diidentifikasi 
melalui gauk atau perbuatan­
nya . 
191. 	 Sembilan hal yang tidak ber­
akhir dengan penyesalan dan 
kegagalan: 
pertama, rencana yang ma­
tang; 
kedua, pertirnbangan yang 
baik dan matang; 
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Naia riasennge .mualitututui 
tomatoammu, ianaritu mutu­
rusinna passuronna, na nuja
gaiang sirikna naajak mupaka
tuna birittai ri padanna tau. 
Naia riasennge mualitututui 
padammu rupa tau, ianaritu 
mupaitaianna ampe kedo ma­
kessing ia situruk-e adek-e 
enrennge sarak-e, naajak lalo 
mupaitaianngi ampe kedo ma­
jak ia weddinnge solangiwi 
linona enrenge aherakna. 
189. 	Naia tomalaboe ripojiwi ri 
Puannge, ripojiwi ri padanna 
tau, mabela pole ri naraka, 
namacawek pole ri suruga: 
Naiatosi tosekke-e riagelliwi ri 
Puanna, tenripojiwi ri padan­
na tau, mabelai pole ri suruga, 
macawek-i pole naraka. 
190. 	 Ri aherak matuk mallipak 
gauk manengi taue. 
191. 	 Asera gauk tennakdimunri 
sessekkale: 
seuani, nuwa-nawa patujue; 
maduanna, tanngak patujue; 
ketiga , kemampuan ll1emilih 

dan mempertimbangkan se­

tiap alternatif; 

keempat, baik hati; ketenang­

an jiwa ; 

kelima , pelaksanaan sesuatu 

yang bertumpu pada prinsip­

prinsip kebenaran; 

keenam, tingkah laku yang 

bersumber pada nilai-nilai ke­

jujuran; 

ketujuh, keahlian mendeteksi 

suatu perencanaan; 

kedelapan, mempunyai rasa 

malu terhadap tt!ldakan yang 

tidak terpuji ; 

kesembilan, waspada dalam · 

segala hal yang mungkin ter­

jadi, teru tama yang bersifa t 

negatif dan merugikan_ 

Yang menutupi reneana yang 

matang ialah kelalaian . 

. Yang menutupi pertimbangan 
yang baik iiu iafah 'kemarah­
an. 
Yang menutupi kemampuan 
memiWl alternatif ialall meng­
ikuti keinginan hawa nafsu . 
Yang menutupi kebaikan hati 
itu ialah sifat iri hati atau 
dengki. 
Yang menutupi kebeni\ran itu 
ialah dusta. 
Yang menutupi sifat kejujur­
an itu ialah kesewenang-we­
nangan. 
Yang menutupi keahlian itu 
adalah kebodoharl . 
Yang menutupi rasa malu itu 
ialah keserakahan. 
91 
nuzrellunna, pamlgile makes­

sinnge; 

maeppakna, nyameng kinin­

nawae; 

malimanna, tonge'lnge; 

maennenna, lempuk-e; 

nuzpitunna, accae; 

rnaruana, sirik-e; 

nuzserana, tikek-e. 

Naia sampoenngi nawa-nawa 

patujue, atakkaluppannge. 

Naia sampoenngi tanngak pa­

tujue, paccairennge. 

Naia sampoenngi penngile 

makessinnge, matturuk-e ri 

napessue. 

Naia sampoenngi nyameng 

killinnawae, siri atie. 

Naia sampoenngi tongennge, 

belle-bellewe. I 

Naia sampoenngi lempuk-e 

ianaritu aceko-cekonnge. 

Naia sampoenngl accae, abon­
ngorennge. 
Naia sampoenngi sirik-e, 
angoannge. 
Yang menutupi kewaspadaan 
itu ialah kecerobohan. 
Kcsembilan hal itulah yang 
dapat menghindarkan sese­
orang dari setiap penyesalan 
dan k~gagalan. 
' 92. 	 Takaranmu yang kamu takar­
kan kepada orang lain, arti­
nya, kalau kit a sudah senang 
dan siap melaksanakan sesua­
tu, barulah orang lain diajak 
atau diperintahkan. 
193. 	 Peliharalah tingkah lakumu 
wahai, sekalian orang tua, se­
bab kamulah yang akan di­
jadikan teladan oleh orang­
orang di belakangmu. Baik­
buruk tingkah lakumu itu 
sangat berpengaruh bagi me­
reka. 
194. 	 langanlah kamu sekalian 
memberanikan diri untuk di­
angkat menjadi pejabat dalam 
suatu negara, sebab orang 
yang dapat diangkat menjadi 
pejabat itu ialah yang sang­
gup menunaikan tingkah laku 
pikiran itu. 
fi"ngkah lakupikiran itu ada 
Qelapan: 
pertama, mengetahui seluk­
beluk adat atao hukum adat; 
kedua, mengetahui hal-hal 
yang boleh dikerjakan dan 
yang harus dihindari; 
ketiga, teguh mempertahan· 
kan kebenaran; 
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Naia sampoenngi tikek-e, ca­

pak-e. 

lanaro sipak aserae mappak 

dek sessekkale. 

192. 	 Olakmu muassukeki ri pa­
dammu tau. 
193. 	 Atutuiwi gaukmu iko toma­
toae, apak ikonatu nala cam
ming torimunrimmu, jak tog; 
deceng togi ianatu matu nala 
akkacoereng. 
194. 	 Ajak sio mubarak-barani riala 
parewa ri tanae. 
Apak iapa medding riala 
parewa ri tanoe mu/leenngi 
pogauk-i gaukna nawa-nawa. 
Apak iatu gaukna nawa­
__ nawae aruai uangenna. 
Seuani. majeppuiwi adek; 
maduanna, misseng; bet 
tuang; 
fflIltel/unna, m(l8ettenng;; 
keempat , bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa ; 
kelima, mengerti ten tang ta ­
tanan hidup; 
keenam, mengerti ten tang 1m­
kum 	 perbandingan berdasar­
kan kejadian masa lalu ; 
ketujuh, mengerti ten tang 
hukum atau peradilan ; 
kedelapan, mengerti tentang 
hukum waris . 
195. 	 Sebuah keluarga atau pasang­
an suarrti istri akan sempurna 
dan bahagia jika dalam meng­
hadapi setiap m3saJah P1ereka 
selalu bermusyawarah dan 
seia-sekata, saling memberi 
dan menerima, saling meng­
ingatkan dalam hal-hal yang 
benar, dan saling memeliliara 
kehormatan masing-masing 
pihak dari hal-hal yang me­
malukan dan dapat menodai 
hubungan suci suami-istri. 
196. 	 Orang yang mengikuti kehen­
dak hawa nafsunya ibarat 
orang yang menumpang pera­
hu bocor. 
197. 	 DahuluiJah dengan niat yang 
baik sebelum melaksanakan 
setiap perbuatan ka rena nia t 
itu kata Nabi kita, Muhammad 
SAW, sangat menentukan 
baik atau buruknya setiap 
perbuatan kita . 
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maeppakna. metauk-i ri Dc­
wata Seuae; 

malimanna. naisseppi rinsen
nge warik; 

maennenna, naisseppi riasen­
nge rapang; 

mapitunna. naisseppi riasen­
nge bicara; 

maruanna, mojeppui riasennge 

tuppu. 

J95. 	 Naia riasennge aliaibiningeng 
iapa nasokkuk narekko sipat­
tangarengi, nasiiaongi elok, 
nasipakaingek ri sesena gauk 
patujue. nasiakkasiriseng ri 
sininna gauk riposirik-e. 
196. 	Naia torturusienngi hawa na­
pcssunna podai akkalara
pangenna tottonangie lopi 
sekbok. 
197. 	 Paddioloiwi lIiak madeceng ri 
temmakdupana sillinna gauk­
e. apak iatu niak-e, naseng 
nabitta. mappattentu n'sillin
na gauk ripakdupae. 
198. Yang membedakan antara he­
wari dan manusia adalah bah­
wa hewan tidak ada yang ter­
lindung atau rahasia baginya 
karena (hewan) tidak dibekali 
Allah dengan sirik atau harga 
diri dan kepandaian memilih 
an tara yang baik dan yang 
buru k, artinya. hewan tidak 
diperlengkapi dengan akal pi­
kiran, cita-cita, dan daya na­
lar. 
199. 	 Ambillah yang sedikit jika hal 
itu membawa kebaikan, dan 
tinggalkanlah yang ban yak 
jika hal itu membawa kebu­
rukan dalam kerudupan dunia 
dan akrurat. 
200. 	 Wahai, para pemangku adat, 
kenali dan resapilah adat itu , 
kemudian pelihara dan hor­
matilah karena sesungguhnya 
(yang mengenal) adat itulah 
yang dinamakan manusia. 
Jika engkau tidak mengetahui 
seluk-beluk adat, pada haki­
katnya engkau bukan manu­
sia lagi karena sumber atau 
pangkaJ adat itu adalah sifat 
jujur. 

Oleh karena itu, teguhkan ke­

yakinanmu kepada Tuhan 

. Yang Maha Esa dan jagalah 
nilai-nilai kehormatanrnu ka­
rena orang yang teguh keya­
kinannya dan sanggup meme­
lihara kehormatannya, itulah 
orang yang tidak pernah ber­
pisah dengan kejujuran. 
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198. 	Naia passillaingenngi oloko­
Jok-e n- sininna rupa taue, 
ianaritu dek namallinrung ri 
watakkalena olokolok-e, sa­
bak tenritaroinna sirik ri 
Allahu Taala enrenge pan
ngile, bettllanna, akkaleng, 
nawa-nawa, pikkirang. 
199. 	 Alai cekdek-e ri sesena eng­
kai mappedeceng, sampeangi 
maegae ri sesena engkai mak
kasolang ri linomu enrenge 
ri aherakmu. 
200. 	 lko pakkatennia adek-e isseng 
majeppui riasennge adek mua­
tutuiwi, mupakarajai, apak 
adek-e ritu riaseng tau. 
Nakko temmuissengi riasen­

nge adek tencaji ritu taue 

riaseng tau. 

Apak dektu appongenna 

adek-e sanngadinna lempuk-e. 

Muparajai taukmu ri Dewata 
Seuae, mumatanre sirik, apak 
iaritu tomaraja tauk-eri 
Dewatae namatanre sirik, 
ianaritu tau temmassarang 
lempuk-e. 
201. 	 Adapun yang dimaksud kepu­
tusan berpilin tiga kebenaran, 
yaitu : jika tiga pihak yang 
berkepentingan sudah sepa­
kat. Pihak yang salah sudah 
mengakui kesalahannya, pi­
hak yang benar juga membe­
narkan dan mempertahankan 
kebenarannya, dan para ha.­
kim pun sudah yakin tentang 
kebenaran putusannya. 
202. 	 Ketahuilah bahwa tidak ada 
yang dapat mengalahkan per­
satuan . 
203 . 	 Jika raja menyampaikan pe­
rintah dan perintah itu bersi­
fat umum , artinya, tidak ada 
orang-orang tertentu yang di­
tunjuk sebagai pelaksana, se­
geralah engkau menghadap 
kepadanya untuk melaksana­
kan perintah tersebut, kecuali 
raja menunjuk orang-orang 
terten tu. orang tersebut tidak 
dapat digantikari. 
204. JanganJah memperdengarkan 
suara (ketika menghadap raja) 
kalau bukan engkau yang di­
ajak berbicara atau engkau 
tidak diperintahkan melaku­
kan sesuatu. 
Demikian pula halnya, jika 
raja mengemukakan suatu 
persoalan walaupun engkau 
mempunyai pengetahuan 
yang cukup luas ten tang rna­
salah itu, janganlah angkat 
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201. 
202. 
203. 
204. 
Naia riasennge bieara tongeng 
tel/ue ianaritu nakko samatu­
rukni te/lu: fa riasennge sala 
napattongettoni asalanna. ia 
riasennge tongeng napat­
tongettoni atongengenna, sa­
maturukmanettoni tomakbi­
earae masengi tongeng rettek 
biearanna. 
fssengi men nang. dek gaga­
gatu eauk watanngi assekdin­
nge. 
Nakko massuroi arunnge na­
pallekbanngi passuronna. bet­
tuanna, dek tau nateppu, iko 
mekdek magattik makdeppek 
ri olona arunnge, nasanngadi 
engka nassuroang arunnge na­
engka tau nateppu, temmak­
kul/ei risul/e. 
Ajak muapparengkalinganngi 
sakdammu nakko cennia iko 
riewa ada, temmurisuroto. 
fato nakko mappaui arunnge 
muni majeppu pakkissemmu 
natennia iko riutanai, ajak 
mummettek nakko tennia iko 
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bicara kalau bukan engkau 
yang 	 diajak berbicara oJeh 
raja. 
205. 	 Penegak hukum itu laksana 
sebatang pohon kayu yang 
memiliki lima macam sifat 
atau ciri. 
Pertama, ia lurus. 
Kedua, ukuran besamya me­
menuhi syara,t. 
Ketiga, ukuran panjangnya 
memenuhi syarat. 
Keempat, banyak terasnya 
yang menyebabkan kayu itu 
kuat. 
Kelima •. keadaannya baik. ar­
tinya, kayu itu tidak ada cela­
nya, dan tidak mempunyai 
mata atau tanda yang tidak 
baik. 
206. 	 Seorang penegak hukumjuga 
diibaratkan sebatang pohon 
kayu yang mempunyai lima 
akar. 
Pertama, ada akarnya meng­
arah ke bawah. 
Kedua, ada akamya mengarah 
ke utara. 
Ketiga, ada akarnya mengarah 
ke selatan. 
Keempat, ada akarnya meng­
arah ke timur. 
Kelima, ada akarnya meng­
arah ke barat. 
. Yang 	 menyebabkan pohon 
kayu itu lurus ialah karen a 
adanya akar tonggangnya ke 
bawah. 
riewa ada ri oZona arunnge. 
205. 	 Naia tomakbicarae riebarak-i 
ajung sipong nalima sipak 
natettongi. 
Seuani, malempuk-i. 

Maduanna, padapik-i rajanna. 

Matellunna, padapik-i lam­

pekna. 

Maeppakna, maega tonekna 

najajina massek. 

Ma/imanna, liburenngi, bet­

tuanna, dek sakinna, dekto 

pasunna majak. 

206. 	 Riebaraktoi tomakbicarae aju 
kajung lima urekna. 
Seuani, urekna lari nok. 

Maduanna, urekna lari mano­

rang. 

Matellunna, urekna lari ma 

niang. 

Maeppakna, urekna lao alauk. 

Malimanna, urekna lao oraik. 

Naianaro taroi malempuk sa­

bak engkana urek karajanna 

lao manok. 

Seandainya tidak ada akar 
tunggangnya ke bawah sejak 
awal pertumbuhannya, pohon 
itu akan menjadi bengkok. 
Yang menyebabkan pohon 
itu tidak miring ke samping 
karen a empat akarnya sarna 
kuatnya. 
Yang menyebabkan pohon 
itu tidak roboh karena antara 
akar dan tangkainya seirn­
bang. 
Demikian juga haJnya sebuah 
perkara tidak dapat diputus­
kan dengan baik (berdasarkan 
prinsip-prinsip keadilan) sebe­
lum diputuskan akar-akarnya 
(penghalangnya). 
207. 	 Ada hal yang tak boleh lang­
sung dipercaya. 
Pertama, berita yang belum 
terbukti kebenarannya. 
Kedua, kabar selentingan 
(isu). 
Ketiga, perkiraan sendiri atau 
prasangka. 
208 . 	Hargailah sesama manusia 
agar ia dapat menghormati 
dan mendukungmu. 
209. 	 Ada tiga hal yang dapat di­
jadikan peUndung : 
pertama, takut kepada Tuhan 
Yang Maha Esa; 
kedua, malu pada diri sendiri; 
ketiga, segan dan malu kepa­
da sesama manusia. 
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Tennae nadek urek karajan­
no lao manok mula mona, 
dekto namalempuk makjek
komui mula mona. 
Naio tettaroengi rorong, sen­
rajai eppak urekna. 
Naia tettaroengi rekba, situ­
ruk-i urekna takkena. 
Makkuniro ebarakna bicarae 
temmakkullei nokko temma­
rettek-i urekna. 
207. 	 Tellu seua-seua tempedding 
riatepperi. 
Seuani, anu temmanessae. 
Maduanna, karebae. 
Matellunna, kapang atie. 
208. 	 Akkak-i padammu rupa tau 
natanrerekko. 
209. 	 Tellui riala sappo: 
seuani, tauk-e ri Dewata 

Seuae; 

maduanna, sirik-e ri watakka­

leta; 

. mate/lunna, sirik-e ri padatta 
tau. 
210. 	 Ada empat hal yang dapat 
merusak negara: 
pertama, keserakahan, meng­
h.ilangkan rasa maJu; 
kedua, kekerasan, meJenyap· 
kan perasaan kasih-mengasihi 
di daJam suatu negara; 
ketiga, kecurangan, memutus­
kan hubungan kekeluargaan; 
keempat, tegahati, menjauh­
kan perbuatan benar di dalam 
suatu negara. 
KaJau keserakahan dijadikan 
modal, semuanya akan Jepas. 
Kalau kecurangan dijadikan 
modal, kesulitan akibatnya. 
Kalau kejujuran dijadikan 
modal, kebahagiaan akibat­
nya daJI panjang umur akhlr­
nya. 
Dan, kalau kepantasan dijadi­
kan modal, kecemerlangan 
dan kebaikan akibatnya dan 
diakhiri dengan keselamatan. 
211. 	 Sendikan kepada adat; 
sendikan kepada agama (Is­
lam); 
perhatikan keadaan masyara­
kat; 
tertibkan menurut aturan; 
.. 	 '. bandingkan dengan kebiasa­
an-kebiasaan. 
212. 	 Janganlah engkau marah bila 
diperingatkan, tetapi berusa­
halah menerima dan mende­
ngarkan nasihat itu sebab jika 
engkau sudah tak mau mene­
rima nasihat yang baik, eng­
98 
210. 
211. 
202. 
Eppaki seua-seua solangiwi 
wanuae. 
Seuani, ngoae, napakdek-i si­
rik-e. 
Maduanna, gauk mawatannge, 
pallajanngi assisarommose­
mose ri lalempanua. 
Matellunna, cekoe, pettui 10­
lona tomossempung loloe. 
Maeppakna, mobbelek per
ruk-e, belaiwi gauk tonget­
tongennge ri wanuae. 
Naia ngoae riala modalak, sa
puripalek cappakna. 
Naia cekoe riala . modalak, 
sukkarak walekna. 
Naia lempuk-e riala modalak, 
atuong walekna, alampereng 
sungek cappakna. 
Naia gauk sitinajae riala mo­
dalak, cenning walekna nad
dimunriwi deceng, nacappaki 
asalamokeng. 
Patuppui ri adek-e; 

pasanrek-i ri sarak-e; 

muattanngak ri rapannge; 
. mupattarettek~i ri warie; 
mualai peppegauk ri pobia­
sannge. 
Ajaklalo mumecaik ripa­
kaingek, akgangka ulle angisa 
mengkalingai panngajak-e, 
apak nakko temmoelokno 
mengkalinga panngajak mode­
ceng, ikOnatu tau natanro
kau akan dilaknat oleh mala i­
kat. 
langanlah engkau iri hati ke­
pada 	 sesamamu, artinya, ja­
ngan engkau benci kepada se­
samamu, 	jangan pula engkau 
cemburu 	kepada yang mem­
peroleh nikmat atau kebaha­
giaan, karena bila kamu per­
sikap demikian, engkau akan 
binasa sampai pad a keturun­
arunu . 
213. 	 Tujuh macam yang harus di­
miliki seseorang untuk diper­
kenankan masuk musyawarah 
mengenai keburukan dan ke­
baikan. 
Pertama, yang pandangannya 
jauh ke depan dan jauh ke 
masa silam . 
Kedua, yang memperhatikan 
situasi di kiri dan kanannya. 
Ketiga, yang memandang ke 
atas dan ke bawah (kepada 
siapa ia harus horrnat dan ke­
pada siapa pula ia harus ber­
sikap sayang dan segan). 
Keempat, yang cakap me­
nyambut kata dan memang 
tepat. 
Kelima, yang pandai meng­
atur kata dan memang serasi. 
Keenam, mengetahui semua 
kata (masalah) dan wajar. 
Ketujuh, yang mengikuti kata 
atau pembicaraan orang lain 
dan ia berhasil memahaminya 
serta memiliki rasa malu yang 
mendalam. 
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tanroi ma/aekak. 
Ajak mumasiri ati ri padam­
mu tau. Bettuanna, ajak mua
bacc/wi taue ajakto· · muem
puruiwi tollolongennge de­
' 	 ceng, apak masolakko tu 
lettuk ri torimunrimmu. 
213. 	 Pitumpuangeng mengkaiwi 
taue nariputtama riattannga­
rennge ri jak ri ceceng. 
Seuani, mitae 010 munri. 
Maduanna, mitae abeD atau. 

Matel/unna, mitae ri asek ri 

awa. 

Maeppakna, missennge dup­

pai ada. 

Malimanna, missennge matuk 

ada nasituruk. 

Maennenna, misseng man eng 

ada nasiratang. 

Mapitunna, molai ada napa­

ratte, namasirik tekkacinna 

cinna. 

214. 	 Jahat hati itu bagaikan kayu 
lapuk dimakan api dan habis 
tak berbekas . 
215. 	 Orang yang iri hati itu tidak 
akan melihat kehidupan yang 
layak sampai ia meninggal du ­
nia. 
216. 	 Sakit hati itu ialah jika orang 
lain mendapat nikmat atau 
rahmat , ia menjadi iri dan 
sebaliknya , jika orang lain 
mendapat musibah, ia mener­
tawakannya. 
217. Orang yang mengabdi kepada 
raja hendaklah ia mengetahui 
tata cara pengabdian itu. 
Jika 	engkau menghadap raja 
dan ada jalan untuk berjabat 
tangan dengannya, pergilah 
berjabat tangan dan ciumlah 
lututnya_ 
Akan tetapi, engkau hams 
mengeratkan pengikat keris­
mu dan bungkuslah kerismu 
dengaI1 sapu tangan sebab 
siapa 	 tahu bahaya menimpa 
dirim~ apabila kerismu keluar 
daTi samngnya. 
Jika 	orang yang pergi meng­
hadap atau berjabat tangan 
dengan raja , lalu kerisnya ke­
luar dari samngnya, orang itu 
hams ditangkap kemudian di­
bunuh. 
Jika ayahnya atau saudaranya 
hadir . tetapi tidak segera me­
nikam orang yang demikian, 
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214. 	Naia majak atie makkanre aju 
tabu puppuk. 
215. 	Naia tosin atie dek naulle 
parempaja nalele ri pamma­
sena Puannge. 
216. Naia peddik atie naitai taue 
madeceng nasiri atiwi, naitai 
taue masussa nacClWa-cClWai. 
217. 	 Ia tau makkasiwiannge ri 
anmg mangkauk-e taori na­
jeppui akkasuwiannge ri aron
nge. 
Nakko menrekko makkasi­
wiang ri . arong mangkauk-e 
naengkamua olona muewa 
makjumettangeng, mubaui 
uttukna . . 
Iakia taro memenngi massek 
pattampa gajammu, mudo­
kok-i passapu pangulu gajam
mu, apak takkok napoleiam
mo acilakang, natal/olo ' ga­
jammu. 
Ia nakko talloloik-i gajanna 
taue nakko lokkai makjumet­
tangeng aronnge, rirappa ga
jangi totallolok-e tappaikna. 
Nakko engkai ambokna iarega 
podoranena tennapudu lokka 
gaiangi totallolok-e tappikna 
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orang yang terhunus kerisnya, rirappa gajattoi ambokna, pa­
ayalmya dan atau saudaranya daoroanena iaro tau tallolok-e 

semuanya ditangkap dan di­ tappikna. 

bunuh. 

218. Yang dimaksud atau yang ter­ 218. Naia riasennge lisek bolana 
masuk isi rumah tangga raja arunnge ianaritu: 
itu adalah : 
pertama, permaisurinya; seuani, lisek bolana arunnge, 
bainena; 
kedua, putra putrmya; maduanna, lisek bolana arun­
nge, anakna; 
ketiga, sanak saudaranya. matellunna, lisek bolana arun
nge, siajinna. 
Oleh karena itu, seluruh ang­ Aga naiapa namadeceng nak­
gota keluarga raja harus di­ ko sininna lisek bolana arun
hormati dan dipatuhi seperti nge ita arunngisa. 
halnya terhadap sang raja . 
Pandanglah raja itu sebagai Naia arunnge ita Allataalai 
Tuhan dalam bentuk nyata nasabak makkumemenngi 
karena memang demikian ke­ nassiturusie adek-e sarak-e. 
sepakatan atau ketentuan 
idat dan agama . 
Raja atau penguasa itu adalah fa arunnge passullenai A lla­
khalifah Allah di muka bumi taala ri fino. 
mi. 
219. 	Wahai, pemangku adat, ja­ 219. Jko pakkatenni adek-e ajak 
nganlah engkau membenar­ musanra tau sala, bettuanna, 
kan perkataan orang yang sa­ ajak mupattongengi adanna 
tau salae.lah . 

Jangan pula engkau berteman 
 Ajakto musilaongeng tau sa­
lae.dengannya. 

Jangan pula engkau bersama­
 Ajakto musilaongeng toma
sama dengan orang yang lan­ keccak jarie. 
cang tangan. 
Janganlah engkau berdusta Ajak mubellei arunnge en­
renge padammu tau, apakkepada raja dan kepada sesa­
nakko naita belle no, mu adamamu karena bila telah tam­
pak sifat dustamu, raja dan 
sesamamu akan mendustakan­
mu waJaupun yang engkau 
katakan itu -benar. 
Tidak ada lagi kejelekan di 
atas dusta karena dusta itu 
adalah sumber dari segala ke­
jahatan. 
220. 	 Wahai, penegak hukum, jika 
ada sesuatu kegiatan yang 
kamu perintahkan sedangkan 
kegiatan itu dapat dibagi­
bagi, bagikanlah kepada orang 
lain (cti" bawah kekuasaanmu) 
krena ada beberapa keuntung­
an jika pekerjaan itu dibagi­
bagi: 
per tam a, cepat selesai; 
kedua, terpelihara; 
ketiga, akan tampak yang ber­
sungguh-sungguh dan yang 
tak bersullgguh-sungguh; 
keempat, tidak ada saling 
iri jika ada yang cepat selesai 
pekerjaannya; 
kelima, tidak saling mencuri 
. di antara mereka. 
Jika ada di antara mereka 
yang selesaimelaksanakan tu­
gas, · janganlah langsung mem­
beri tugasyang lain, tetapi 
berikanlah tugas kepada me­
reka secara merata dan bersa­
maan serta beri pula kesem­
patan untuk melaksanakan 
pekerjaannya sendiriguna 
kepentingan pribadi dan ke­
luarganya. 
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tongeng mupoada tennatep­
peritono. 
Naia ritu belle-belle dekna jak 
ri wawona apak ia nappongi 
sininna jak-e. 
220. !ko tomakbicarae nakko eng­
ka agaga melok muassuroang 
nakko anu makkullemua ri­
tawa-tawa. tawa-tawaiangi to­
rijennangemmu, apak dua lei­
lui decenna nakko ritawa­
tawai. 
Seuani, naperri-perriwi. 
Maduanna, natutuiwi. 
Matellunna, ritani mallaku­
lakue temmallaku-lakue. 
Maeppakna, dekna nasisiri ati 
nakko engka pura jamanna. 
_Malimanna, dekna nasinnau­
naung. 
Nakko engka riolo pura ja­
_manna, jaksana muerenngi ak­
jamang. pada-pada maneppasi 
-muereng, tarotonisa riolok 
najama anu rialena. 
221. 	 Wahai, penegak. hukum amati­
lah kalau ada perintah raja 
kepada rakyatnya dan per­
hatikanlah pula kepentingan 
(mata pencaharian) mereka 
deini kesejahteraan keluarga­
nya. 
Artinya, apabila ada perintah 
raja yang kalau hal itu ditun­
da tidak. juga membahayakan 
pribadi raja atau menUlilnk n 
martabatnya, katakanlah ke­
pada raja, berilah kesempatan 
orang banyak. untuk menyele· 
saikan pekerjaannya sendiri 
barulah menunaikan perintah 
raja karena hal itu tidak ter­
lalu mendesak dan tidak 
membahayakan atau meren­
dahkan martabat raja apabila 
tidak dilaksanakan derigan se ­
gera. 
Karena, dikhawatirkan, orang 
banyak merasa sudah tidak 
dilindungi dan disenangi . 
Jika demikian halnya, mereka 
juga akan mem balas dengan 
sikap tidak mau tunduk kepa ­
da perintahmu atau pindah ke 
negeri lain . Hal itu akan 
membawa kerugian dan dapat 
menurunkan marta bat sang 
raja. 
Akan tetapi, jika perintah itu 
akan berbahaya apabila tidak 
secepatnya dilaksanakan, pe­
rintah itu harus segera dilak­
sanakan . 
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221 . 	 Iko pakbicarae tanngak made­
cenngi nakko engka nassu
roang arunnge ri jeng matek
bekna, mutanngaktoi ajajinna 
pallaong ri alena jeng mateb­
bek-e. 
Bettuanna, nakko engka nas­

suroang arunnge, nataniamua 

gauk masukkarak enrenge 

alongkoreng pasailei arunnge 

barang makkullei ripalalo jeng 

matebbek-e riolok pajajiwi 

pallaong ri alena nainappa 

napogauk passuronna arun­

nge, apak taniamuto gauk 

. masukkarak nakko tencajiwi. 

Apak tellorrw-lomo niIkko na­
sengi alena jeng matebbek-e 
tenricirinnai. 
Iatonatu matuk nawalekekko 
temmatinuluk-e ri passurong 
iarega nallokka sappa wanua 
laing, jajini lolongeng arunnge 
arnging nennia atunang birit­
tao 
Iamusa nakko napoalongko­
renngi arunnge iarega nagauk 
masukkarak nakko tenripo
gauk-i passuronna, teaitu ten­
ripajaji. 
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222. Ada dua belas hal yang sangat 222. Seppulo duo seua-seua mo­
'. berbahaya bagi pribadi raja . 
]ika seorang raja memiliki 
dua belas sifat berikut , ia per­
Iu dipecat dari jabatannya 
karena raja yang berperilaku 
seperti itulah yang akan mem­
bawa bencana dan kesialan . 
Pertama, raja yang berbuat 
terkutuk (mesum). 
Kedua, ia tidak memarahi 
atau menghukum orang yang 
berbuat mesum. 
Ketiga, tingkah lakunya me­
nyalahi aturan yang berlaku 
(panngadereng). 
Keempat, ia menjatuhJ{an hu­

kuman mati pada saat ia mur­

ka. 

Kelima, ia tidak memberikan 

hukuman yang setimpal ter­

hadap pelanggaran yang dila­

kukan oleh sanak saudaranya. 

Keenam, ia mengasihi orang 

yang tidak berbakti kepada 

raja. 

Ketujuh, ia tidak mengasihi 

orang yang banyak berbakti 

kepada panngadereng dan 

raja. 

.Kedelapan, ia memaafkan 

orang yang jelas-jelas melaku­

kan pelanggaran/kesalahan. 

Kesembilan, ia tidak mau me­

nerima nasihat atas kesalahan 

yang diperbuatnya. 

Kesepuluh, ia mem:biarkan 

anak-anaknya berbuat sewe­

nang-wenang. 

sennak makkasolang ri drung 

mongkauk-e. 

Nakko engka arung mengka­

iwi inro seppuloe duo ma 

tuk, sitinajani ripalessok aron 

nge, apak ianaritu arung ka­

minang macilaka mokkuaero 

winrukna. 

Seuani, arung mangkauk po­

gauk-e sapatana. 

Maduonna, temmagellinn 

ngenngi tau pogauk-e sapa 

tana. 

Matellunna, . mappasisaln­
ngengi panngaderemige. 

Maeppakna, makbunoanngen­

ngi gel/inna. 

Malimanna, teppasltm{[jaen­

ngi paccallang apasalanna sin 

jinna. 

Maennenna, mammaseienngi 

tau dek-e apatujunna ri arun­

nge. 

Mapitunna, temmamaseienngi 

taue nakko engka apalUjun­

na ri panngaderennge en 

renge ri arunnge. 

_ Maruana, mokdampengen­
ngenngi topasale. 
Maserana, nakko teai ri pa­
kaingek arunnge ri atassalan 

na. 

Maseppulona, lUruk-enngi 

anakna makgauk bawang. 

Kesebelas, ia membiarkan ke­
luarganya dan seluruh isi ru­
mahnya berbuat sewenang­
wenang kepada orang banyak . 
Kedua belas, ia membiarkan 
istrinya tenggelam dalam sifat 
takabur. 
223. 	 Ada tiga kehancuran orang 
banyak apabila terjadi perang, 
yaitu: 
pertama, orang banyak akan 
mati; 
kedua, ditawan; 
ketiga, mereka Ian ke negeri 
lain. 
224. 	Seorang raja yang pantas ber­
kuasa ialah yang memiliki 
rakyat dalam jumlah b sa t 
dan perint<:hnya diindahkan 
oleh orang-orang di bawah ke ­
J...'1Jasaannya. 
Jika demikian ham , r ja se­
perti itulah yang sempuma 
kekuasaannya, dan raja/ke­
rajaan tetangganya pun takut 
dan segan kepadanya. 
Oleh karena itu , dianjurkan 
kepada raja beserta para ha­
kimnya untuk selalu menjaga. 
dan melindungi rakyatnya. 
225. 	 Seorang raja jangan menjual 
murah adat-istiadatnya. Arti­
nya, kesalahan yang tidak 
boleh diampuni lalu dia 
mengampuninya, atau, StlQCl' __ 
\iknya, kesalahan yang boleh 
diampuni lalu dia tidak meng­
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Maseppulona sekdi, turuk-en­
ngi anakkarnnna enrennge ata 
ri bolanna gauk bawangi tau 
tebbekna. 
Maseppulona dua, turnk-en­
ngi bainena takakborok; 
223. 	 Tellui asolangenna tau teb­
bek-e nakko mammusuk-i 
taue: 
seuani, matei; 
maduanna, rirappai; 
matellunna, lariwi lao ri wa­
nua lainnge. 
224. 	 [apa nasitinaja aJunnge nakko 
maega tall tebbekna nariati­
nulu7i passuronna ri torila
leng parekkenna_ 
, 'akko makkuniro arnnnge, 

sokkuknz ritu akoasarma 

arunnge, mautu bali wanuan­

fiG metaukto mengkalingai 

akoasanna. 

Makkoniro anmnge sibawa 

pakbicarana narieloreng nak­

gangka ulleang matutuiwi tau 

tebbekna. 

225. 	Ajak lalo nappammaseanngi 
adekna. Bettuanna, asalang 
temmakkulie riakdampe­
ngeng, nakdampengengisa, ia
rega nasalang maka rinl!4am
pengeng nateasa makdampe­
ngengi, kuaettopa nakko tem
arnpuninya, atau kemauan 
dan tindakannya tidak me­
nentu at au tidak taat asas. 
Jika kesalahan yang tidak da­
pat dimaafkan lalu diarnpuni 
oleh raja dan adat, ia akan 
kehilangan marta bat , artinya, 
hilanglah kehonnatan raja. 
Adat mengatakan, "Tidak ada 
nilai kehonnatan raja kalau 
tidak bertumpu pada adat , 
dan kalau dernikian halnya, 
status raja sudah sarna dengan 
orang kebanyakan karena raja 
itu ada karena adanya adat 
sebaliknya adanya adat kare­
na adanya raja. 
Demikianlah raja itu, seandai­

nya tidak ada adat yang 

menggarnbarkan sifat dan ke­

dudukannya, tidak akan dike­

tahui bahwa ia adalah raja 

karena pada dasamya manu­

sia sarna saja. 

Adat itu ibarat seorang Nabi 

yang seandainya tidak ada 

pengikutnya yang mengaku 

'.• . dan menggambarkan sifat­
sifat kenabiannya, tidak da­
pat diketahui bahwa dia ada­
lah Nabi. 
Demikian pula adat itu, sean­
dainya tidak ada orang ba­
nyak yang menjalankan ke­
tentuannya, kita tidak akan 
sanggup mengamalkan keten­
. tuan adat itu satu per satu . 
Oleh karena itu, diharapkan 
seia-sekata antara raja dengan 
para pemangku adat dan ber­
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mattentui elokna enrenge 
gaukna arunnge. 
Narekko asalang maka ten­
riakdampengeng nariakdam­
pengeng ri arunnge enrenge ri 
adek-e, matwumi birittana 
arunnge. Bettuanna, dekni si­
rikna arunnge. 
Adek-ennatu makkeda, dek 
angkekna sirikna arunnge 
nakko dekna adek, lao jeng 
masamaknitu arunnge, apak 
iapatu naengka arung engka­
pa adek, iatopa naengka adek 
engkapa arung. 
Makkuniro arung mangkauk-e 
tennameneng dek adek pan­
nessai sipak arung mangkauk­
na, tenrisseng toni ritu ri 
arung mangkaukna, nasabak 
pada-pada manemmuik. 
Naia adek-e padatoisatu na­
bie, bicara dek ummakna pan­
nessai sipak anabingenna, ten­
. rissettoi nabi. 
Makkuniro ebarakna adek-e 
tennae nadek tau tebbek pan­
nessai sipak adekna tenn's­
setto pannessa-nessai tasseru­
pa-tasserupa adek. 
Agana narieloreng situruk 
arunnge pakkatenni adek-e ia 
maneng, samaturuk gettengi 
usaha memeliliara hal-hal 
yang dapat menodai kehor­
matan raja. 
226. 	 Tangan yang paling mulia 
ialah yang selalu terletak di 
atas, artinya, tangan yang 
suka menolong. 
227. 	 Tanda orang munafik itu ada 
tiga. 
Pertama, jika berjanji, ia ing­
kar. 
Kedua, jika berbicara, ia ber­
dusta . 
Ketiga, j.ika diberi kepercaya­
an, ia khianat. 
228. 	 Jika engkau tidak sudi diper­
gunjingkan orang lain, jauhi­
lah hal-hal yang dapat menim­
bulkan fitnah atau dugaan 
yang bukan-bukan. 
229. 	 Setelah engkau sudi melaku­
kan suatu pekerjaan, barulah 
engkau mengajak pula orang 
lain untuk mengerjakannya. 
230. 	 Jika ketentuan hukum (adat) 
. tidak 	 tetap atau selalu ber­
ubah-ubah, negara (beserta 
penduduknya) terancam ben­
cana besaI:, walaupun negara 
itu besar, aman, dan makmur 
karena Tuhan sangat benci 
kepada tindakan yang demi­
kian, kecuali jika para pene­
gak hukum menyadari keke­
liruannya kemudian berusaha 
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gauk maka naposirik-c anm­
nge. 
226. 	 Naw jan· kaminang malek­
bik-e ianaritu simata monro 
riasek-e. 
227. 	 Tellui tanranna tomunapck-e. 
Seuani, nakko ma/..:janciwi na­

salai jan cin l1a. 

Maduanna, nakko mappaui, 

makbellei. 

Matellul1na, nakko rirelll1uan­

ngi, macekoi. 

228. Narekko teako ripau ri pa­
darnmu rupa tau, ajak {alo 
mutetlOng ri kapannge. 
229. Maelokpo molai sekdie jarna­
jamang, mupaolaianngi taue. 
230. 	 Nakku mappillra-pillrai laro 
bicaranna adek-e, temmakkul­
leni tennakenna {asa maraja 
wanuae, muni tana mara;a 
muna apak napotcaitl1 Dewa­
tae bicara mappinra-pinrae, 
sangadinna riassamu tllnlsiwi 
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mengubahnya ke arah yang caccai taro bicarae biasae 
lebili baik . mupalalo. 
23 I . 	 Wahai, sekalian pemangku 231. lko pakkatenni adek-e, sama­
ad at, bersatuJah menjaga dan turuk manekko mumaraja 
memelihara (keseJamatan) pakkatutu ri arunnge, naajak 
raja, dan janganlah berhenti lalD mupassalaiwi nawa-nawa 
memikirkan kebaikan raja ri esso ri wenni sapparen­
dan kemakmuran negaranya . ngi adekcengenna arunnge 
enrenge lisek wanuae. 
232. 	 [nilah yang perlu dilakukan 232. lawee gauk sitinaja riko adek­
oleh adat , yaitu janganlah e, ajak mumatauk pakaingek-i 
ragu-ragu atau takut memberi arunnge nakko engka napo
peringatan kepada raja jika elok iarega engka napoada 
ada keinginan dan tindakan- namuita majak cappakna 
nya atau pembicaraannya · gauk napogauk-e enrenge ada 
yang akan membawa akibat napoadae. 
yang tidak baiJc 
Akan tetap i, carilah saat yang laha engka ritu wettunna 
pa l'ng tepat untuk mena,i­ naripanngajan· riasennge 
hat in ·a . misa lnya pact a saat arung mangkauk. tudang si­
kamu duduk berdlla, utara­ pakdua-dllapo mupanngaja
kanlah semuanya dan sete- riwi, mupalennekengi mua
a -ter _ ya a 3 yang sennge madeceng enrenge 
kamu anggap baik dan y,mg muasennge majak. 
kamu anggap buruk. 
Raja itu tidak bo leh dibantah Apak dek nakkulle rilawang 
kemauannya serta tidak dapat elokna arunnge temmakkulle­
dila rang berb icara apabila bel ­ toi riampareng mappau nakko 
ad a d i depan umum . Karena maega tau. Aga nakkupa ri 

itulah , setelah di tempat yang dek-e tau mupanngajariwi. 

sepi ( tidak ada orang) baruJah 

raja bo leh diperingati. 

Jika raja bertindak me lam­ Nakko masongeng gauk-i 

paui balas, ia akan pendek arunnge maponcok sungek-i 

umur , martabatnya menurun, matunatopi mortakbakna, 

dan negaranya akan Jitimpa masolattoi tanana. 

musibah atau bencana . 

233. 	 Orang yang tidal< memiliki 
iman atau tal<wa dan tidal< 
sanggup menjaga harga diri­
nya, pada hal<ikatnya, ia bu­
kan manusia lagi. 
234. 	 Janganlah mengambil tanam­
an yang bukan tanamanrnu; 
jangan mengambil barang-ba­
rang yang. bukan milikmu dan 
bukan pula pusal<amu;jangan 
pula engkau mengeluarkan 
kerbau (dari kandangnya) 
yang bukan kerbaumu, juga 
kuda yang bukan kudamu; 
jangan mengambil kayu yang 
disandarkan jika bukan eng­
kau yang menyandarkannya; 
jangan pula mengambil kayu 
yang sudah ditetal< ujung 
pangkalnya jika bukan eng­
kau yang menetal<nya. 
235 . 	 Boleh engkau belanjal<an se­
mua harta bendamu, silal<an 
pal<ai untuk beristri, tetapi 
janganlah sampai engkau 
menghabiskan modal dan ke­
untunganmu . 
236. 	 Perhatikanlah tujuh masalah 
berikut ini : 
Pertama, pelihara lidahmu. 
Sesudah kata-kata itu engkau 
tim bang baik-buruknya, baru­
lah ucapkan, karena lidah itu 
dapat melukai (hati) dan un­
tuk menyembuhkannya sa­
ngat susah. 
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233. Naia tau tekbolaienngi lauk-e 
sibawa sirik-e tencaji launilU. 
234. Ajak muala tanettaneng lania 
tanettanemmu; ajak muala 
waramparang tania waram­
parammu nataniato manak
mu; ajakto muppassuk tedong 
natania tedommu enrenge an· 
nyarang natania annyaram­
mu; ajakto muala aju ripa· 
sanrek natania iko pasanrek-i; 
ajakto muala aju riwetta wah 
natinia iko mpetta waliwi. 
235. 	 Balanca manemmui waram­
parammu, akbeneng manem
mui, iakia ajak mupalaoi 
modalakmu enrenge bage la­
bamu. 
236. 	 Inngerrang laloi iawee Ilitlle 
uangenIW. 
Seuani, 	 atutuiwi lilaml/. /apa 
mupoadai adae purapi 1/1/./­
tanngak mutimbang nll/il/ap
pa poadai, apak ia lilaC' palori 
teppudu sau; 
Kedua, p.:lillJrJ matamu. J a­
ngan memaildang kepada hal 
yang dapa! membawamu ke­
pada keburukan . 
Ketiga, j<ii:\al<i11 tenggorok<¥!­
mu. Yang halal saja karnu 
makan karena rnakanan ha­
ram itulah yang akan mem­
bawamu kepada keburukan. 
Keernpat, jagalah perbuatan­
mu. TinJdu J an timbang da­
hulu pe bu,,(an itu sebelum 
engkau I . ana,b n. 
Hal itubh yang akan mem­
bawamu k':::PdJa kcbaikan di 
dunia dan di akhirat. 
Kelima, jagalah telingamu. 
Jangan mendcngarkan pembi­
caraan yang tidak bermanfaat 
terhadap duniamu dan akhi­
ratmu. 
Jika engkau mendengark~­
nya, itulah yang akan mem­
bawa kepada keburukan. 
Keenam, jika engkau meng­
abdi kepada Allah atau kepa­
da raja, peliharalah hatimu 
agar hatimu tetap menjurus 
kepada-Nya. 
Ketujuh, jika engkau ingin 
memperoleh hart a benda, ber­
usahalah dengan sekuat tena­
ga, kemudian keluarkanlah 
zakatnya, sedekahkanlah ke­
pada fakir miskin. 
Laksanakanlah ibadah dengan 
ikhlas dan ingatlah selalu ke­
pada-Nya, supaya engkilu se­
lamat di dunia dan di akhirat. 
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Madl/anna, alitulltiwi maram­
mu. Ajak naia muita mpa­
waekko ri jak-e; 
Matellunna, atitt/tuiwi tige­
rokmu. Narekko manreko 
halla/ak-epa, apak nakko ha­
rang muanre iaritu matuk 
mpawako ri majak-e; 
Maeppakna, alitutuiwi gauk­
mll. lapa mupogauk-i purapi 
mutanngak mutimbang nai­
nappa mupogauk. 
lanatu mpawako ri madecen­
nge ri fino lattuk ri aherak. 
Ma/imanna, alitutuiwi dallc­
culimmu. Ajak mllengkalingai 
ada temma tujue ri fino ri 
aherak. 
Apak nakko muengkalingai­
wi, ianatu mpawa ri majak-e. 
Maennenna, nakko makkasi­
wiakko ri Allahu Taala kuaet­
topa ri puang mallaferenmu, 
a/itutuiwi atimmu kuammen­
ngi namattettek manng% ri 
puammu. 
Mapitunna, narekko mae/ok­
ko ri waramparang, akkareso­
ko ri harusuk-e mupassuk-i 
sekkekna muassidekkang ri 
pakkerek-e. 
Pogauk tongettongenngi pak­
kasiwiannge enrenge ann go­
/onnge ri Puang A/lahu Taa/a 
musalamak ri fino lattuk ri 
aherak. 
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237 . 	 langanlah serakah akan kedu­
dukan, jangan pula terlalu 
menginginkan jabatan tinggi; 
kalau-kalau engkau tidak 
sanggup memperbail<i negara. 
Kalau engkau dicari barulah 
kamu muncul, nantilah, bila 
ditunjuk, baru engkau meng­
iakan . 
238 . 	 Adapun wanita yang baik 
asal-usulnya, bail< sifat-sifat­
nya, terpuji tingkah lakunya , 
terjaga kehorma tannya , ber­
pandangan luas, dan bertakwa 
kepada Tuhan, itulah tipe 
wanita yang memenuhi syarat 
un tuk dijadil<an tiang pe­
nyanggah negara . 
239. Beri makan matamu dengan 
melihat hal-hal yang bail< dan • 
yang benar menu rut pandang­
an adat dan syariat (agama 
Islam). 
Beri makan hatimu dengan 
itikad yang benar, persangka­
an yang bail<, dan keyakinan 
yang teguh. 
Beri makan telingamu dengan 
mendengarkan pembicaraan 
yang bail<, benar, dan ber­
manfaat. 
Beri makan lahiriah atau jas­
manimu dengan perbuatan 
yang baik, dan tingkah laku 
yang terpuji. 
Beri makan rohanimu dengan 
zikir dan ingat selalu kepada 
Allah_ 
23 7. Ajak muanngoawi omong, 
ajaklo muacinnai taflre tu­
dangeng, dek ammana mullei 
padecengi tana. 
Risappakpo muompok , rijel­
lokpo muakkengau. 
238. 	Naia makkunrai makessinnge 
akbatirenna, namakessing si­
pakna, namakessing ampe ke
dona, namatanre sirik, napa
dapik nawa-nawanna, name­
tauk ri Dewatae, ianatu mak
kunrai medding riala alliri ri 
wanuae. 
239. 	Panrei matammu mitai anu 
madecennge nennia anu patu­
jue ri sesena adek-e sibawa 
sarak-e. 
Panrei atimmu nasabak ate­
kak patuju, kapang made
ceng, sengkamang madeceng. 
Panrei doccilimmu nasabak 
muparengkalingainna adada 
madeccng, adada patuju, ada­
da makkeguna. 
Pan rei laherekmu nasabak 
kedo madeceng, ampe made­
ceng, gauk madeceng. 
Panrei batemmu nasabak sik­
kirik 	nennia pan'nngerrang ri 
Puannge. 
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B~ri makan rahasiarnu dengan 
ikhlas kepada Allah dalam se­
gala amalrnu . 
~40 . 	 Jika engkau hendak melaku­
kan suatu tindakan dalam bi­
dang apa saja yang diperkira­
kan dapat menimbulkan per­
masalahan atau sengketa di 
kemudian hari, hadirkanlah 
dua atau tiga orang saksi yang 
dapal diterirna kesaksiannya 
oleh adal. 
241. 	 Hindarilah berkongsi dalam 
suatu pekerjaan dengan 
orang-orang yang (a) tidak 
seia-sekata denganmu (b) ber­
beda tindakan denganmu, dan 
(c) berbeda cita-cita dan tuju­
un denganmu. Pada akhirnya 
cngkau akan hancur karena­
nya . 
242. 	 Janganlah ada di antaramu 
yang membawa sesuatu ke­
pada adat jika pergi mengha­
dap, lebih-lebih jika ada ma­
salah atau kesulitan yang 
akan kamu perhadapkan ke­
padanya, jangan sampai hal 
iLU menghancurkan nama 
bail< ad at itu sendiri karena 
dianggap menerirna sogok . 
243. 	 Jika penegak hukum sudah 
hilang kejujurannya, semakin 
menjadi-jadilah tipu musJihat 
orang yang curung . 
240. 
241 . 
242. 
243. 
Panrei rahasiamu nasabak 
massimo1a-mata ri sininna 
amaJakmu ri Puannge. 
Nakko engka melok mupo­
. gauk ri sininna gauk mac 

cappakennge panngewang, 

okbikko sakbi dua tellu maka 

natepperie adek. 
Ajak lalo mumaelok dua-dua 
tau temmuewae manngumk 
ada enrenge manngumk gauk 
kuaettopa temmuaewae man­
ngumk nawa-nawa asolangeng 
akdimunrinna. 
Ajak lalo nangka tiwirenngi 
agaga adek-e nakko ' lokkao 
sitanngi nangka saramu melok 
mupoada ri adek-e muappaso­
langenngammi, apak riasenngi
tu matuk mala pasosok. 
Nakko dek-i lempukna to­
makbicarae, jajiwi pakkuraga
na tomacekoe. 
]ika adat tidak mengumpuI· 
kan rakyat (untuk diajar), 
rakyat lain yang selalu me· 
lakukan kesalahan karena me· 
reka tidak tahu ketentuan 
pan ngadereng. 
]ika adat tidak berusaha 
membimbing rakyatnya, rak· 
yatnya hidup dalam kebodoh· 
an. 
]ika adat tidak berani mene­
gakkan kebenaran, putra pu­
tri raja beserta golongan bang­
sawan dan keluarga raja lain­
nya akan bertindak sewenang­
wenang. 
]ika 	adat tidak tegas dalam 
keputusannya, orang banyak 
akan 	 merasa ketakutan dan 
kebingungan, karena mereka 
tidak tahu apa sebenarnya 
yang diinginkan pemangku 
adat karena tidak adanya ke­
tegasan dan kepastian di da­
lam keputusannya. 
244. 	 Ada lima macam pembicara­
an atau berita yang tidak 
boleh disampaikan pihak lain. 
Pertama, berita yang apabila 
disampaikan/dibicarakan da­
pat mempermalukan raja, 
janganlah disampaikan/dibica­
rakan. 
Kedua, berita yang apabila 
disampaikan/dibicarakan da· 
pat membahayakan (pribadi) 
raja, janganJah disampaikan/ 
dibicarakan . 
Ketiga, jika orang yang seha­
113 
Nakko temmappakdeppung­
enngi adek-e, pasala; tau teb­
bek-e, apak tennaisseng pan­
ngaderennge. 
Nakko temmokbik-i adek-e 
bonngok-i jeng matebbek-e. 
Nakko dek nawaram' adek-e. 
laloi gaukna ananak arunnge 
enrenge anakkarunnge. 
Nakko temmagettengi adek-e 
tauk-taurenngi jeng mateb­
bek-e. pak (ennaissengi napa­
elok-e pakkatenni adl'k-e na· 
sabak temmagettenna. 
244. Limampuangengi ada riassu· 
roang tenripaleltuk rilU. 
Seuani. nakko maka l1apl!­
alongkorenngi arunngl' nakko 
mupalettuk-i. a/ak mupalet­
luk·i. 
Maduanna, nakko mUkapangi 
010 napoasolangeng aru/lllge 
Ilakko mupaletluk-i, a/ak mu­
palertuk-i. 
Malellunna. nakko tessitinajai 
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rusnya menerima berita, tidak 
pant as mendengarkan be rita 
yang tidak menyenangkan 
(buruk), jangani:lh disalllpai­
kan /dibicarakan. 
Keempat, berita yang apabila 
dis<lmpaikan/dibicarakan da­
pat memancing kernarahan 
raja, janganlah disampaikan/ 
dibicarakan. 
Kelima, jika raja mel<lkukan 
hal-hal yang bcrsirat kelakar 
yang tidak pantas ia lakukan, 
sebaiknya hal itu jangan di­
sampaikan/dibicarakall. 
Walaupun demikian, jika hal 
itu diangg<lp jauh lebih mem­
burukkan atau membahaya­
kan suasana kalau tidak di­
sampaikan, sarnpaikanlah/bi­
carakanlah. 
245. 	 Jika ada orang yang berpan­
dangan luas, berhati mulia, 
bertindak dengan jujur dan 
berkata dengan sebenarnya, 
dan berpemikiran serta ber­
pengalaman luas, tipe manu­
sia seperti inilah yang seha­
rusnya dicari oleh raja untuk 
diangkat menjadi pesuruh 
atau diplomat. 
246. 	 lika ada cerita yang me­
nyangkut pribadi raja atau 
ada rencana raja meJakukan 
perbuatan yang rnemalukan, 
janganlah diungkap masalah 
itu, walau kepada anakmu 
atau istrimu, apalagi kalau 
toriassuroie ripoadang ada 
majak, ajak mupalettuk-i. 
Maeppakna, nakko nasitinajai 
arunnge napocaik, ajak mupa­
lettuk-i. 
Malimanna, nakko tessitinajai 
arunnge poccule-culei mak­
kuae, ajak mupalettuk-i. 
Namuna makkumuna adaewe 
nakko majakpasi nakko tem­
mupalettuk-i, palettukmanisa. 
245. 	 Nakko engka tau padapik 
nawa-nawanna, namadeceng 
sikkik atinna, namalempuk 
gaukna enrenge ada-adanna, 
napadapik pikkiranna, ianaro 
rieloreng nasappak arunnge 
tau makkuae nalai sura. 
246. 	 Nakko engka pau-pau ri alena 
anmnge, ajaklalo mupaui 
apagi naolo napoasolangeng 
anmnge, iarega nagauk na­
poalongkoreng narampe anm
nge, ajaklalo mupaui, ajak 
mupassuk-i ri timummu mu­
hal itu dapat membahayakan 
raja. Itulah yang dinamakan 
rahasia pribadi raja yang da­
pat dihukum bunuh bagi 
orang yang membongkar at au 
membocorkannya . 
247. 	 J anganlah meniti benang se­
lembar artinya, janganlah 
melakukan perbuatan yang 
berbahaya. 
248. Jika ada orang melakukan 
kesalahan, janganlah membe­
rikan hukuman yang melam­
paui batas engkau akan diku­
tuk oleh Tuhan apabila kesa­
lahan ringan saja lalu engkau 
menghukum seberat-berat­
nya. 
Demikian pula halnya, jika se­
seorang melakukan pelanggar­
an laJu tidak dihukum, ia se­
makin leluasa melakukan pe­
langgaran yang lebih besar 
lagi karena ia beranggapan, 
"Kita tidak perlu takut me­
lakukan kesalahan sebesar apa 
pun, sebab kita tidak akan 
dihukum karenanya ." 
Akan tetapi, jika seseorang 
melakukan pelanggaran yang 
dapat diarnpuni dan sudah 
minta ampun, am pu nilah' se­
bab Allah saja mau mengam­
puni hamba-Nya . yang ber­
salah, apalagi kita sesarna ma­
nusia dan sam a-sarna ham ba 
Allah, mengapa kita tidak 
sudi mengampuninya. 
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anakmu, muwawinemu ajakto 
mupoadanngi. Janatu rioseng 
rahasiana arunnge. ripoama­
tengettu nakko riukkak-i ra
hasiana arunnge. 
247. Ajaklalo mullete ri wen nang 
silampak-e. 
248. 	 Nakko engka tau pasala ajak 
mupatallalloi paccallammu ri 
topasalae, apak ikonatu nagel­
Ii Dewatae nakko baiccuk 
mupi asalanna taue mupera
jaisa. 
Padatoi nokko pasalai taue 
tennaricalla, apak naperajai 
nwtuk gaukna topasalae, mae­
gaLO napogauk gauk sala, 
apak makkedai. pogaukmui 
gauk pasalammu lladekLO na­
ricallang. 
lamua nakko asalang maka 
riakdampengeng mua napo­
gallk nammellall akdampen
no, akdampengennisa. apak ia 
kerl1leng A lla/w Taala mak­
dampengengi atamza. ala idik
pasi temmakdampl'llgellgi ta
padamua ata ri Allahu Taala. 
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Kecuali kesalahannya sudah 
dimaafkan, tetapi ia meng­
ulanginya lagi, berilah hu­
kuman yang setimpal dengan 
perbuatannya. 
249. 	 Kebaikan dan kejahatan itu 
sul.it dibedakan Mtara kedua­
nya. 
Keduanya laksana pergantian 
siang dan malam yang terang 
dan gelapnya sarna panjang­
nya . 
Adapun kebaikan dan keja­
hatan itu bergantung pada 
kita, yang mana saja kamu 
simpan di hatimu dan mewar­
nai perbuatanmu itulah yang 
panjang waktunya. 
Jika kebaikan yang menetap 

dan mewarnaj tingkah laku­

mu, i tUlall laksana terangnya 

siang serungga engkau menda­

patkan apa yang kaucita-cita­

kan . 

Perbuatan dan hati yang jahat 

itu, laksana malam yang geJap 

gulita, dan mata pun tidak da­

pat melihat apa-apa. 

250. 	 Ada tiga macarn tindakan 
yang diancam hukuman mati . 
Pertama, menginjak sudut ti­
kar atau lampit. Yang dimak­
sud hal seperti ini ialah ber­
zina di rumah raja . . 
Kedua, berkasih-kasihan de­
ngan keluarga (istri) raja. 
Nasanngadinnasa napogauksi 
paimeng, tanngakni mupasiti­
najaiwi paccal/ang pangkau
kenna. 
249. Naia decennge nennia jak-e 
dek sammeng assarangenna. 
Padatoisa assisul/ena essoe na 
wennie, sel/ampek-isa tajanna 
na pettanna. 
Naia decennge nennia jak-e 
ia-iannani muperaddeki ri 
atimmu enrenge ri gaukmu, 
iatonasa ma/ampek. 
Narekko decennge marakdek 
ri atimmu enrenge ri gaukmu 
riebarakni tajang, aga mulo­
longenni nasappak-e nawa
nawammu. 
Naia gauk majak-e enrenge 
ati majak-e, padatoisa ebarak­
na wenni mapettannge, dekna 
gaga rita. 
250. 	 Tellui ritu uangenna gauk 
simpereng tennalawa waram­
parang pangemerennge. 
Seuani, lekjak-e sung jali. 
Riasennge lekjak sung jalik, 
massionronnge ri bo/ana arun­
nge. 

Maduanna, malawengienngi 

arunnge. 

Ketiga, mengais tanah di luar 
tempat tinggaJnya. 
Semua yang telah disebutkan 
tadi 	 merupakan perbuatan 
yang 	 dapat diancam dengan 
hukuman mati . 
251. 	 Orang yang patut diangkat 
menjadi raja dan orang yang 
pantas dijadikan hakim ialah 
yang berusaha sekuat tenaga 
memperbaiki tingkah laku­
nya serta Iliat dan cita-cita­
nya. 
Mengangkat raja atau hakim 
itu tidak gampang karena ke­
duanyalah yang menyebab­
kan negara menjadi baik atau 
hancur. 
252. 	 Delapan hal yang membawa 
kebaikan dan kesejahtera~n 
bagi raja dan negaranya. 
Pertama, ia menghormati se­
samanya (raja). 
Kedua, ia mengasihi orang 
yang taat kepada ketentuan 
adat dan patuh menjalankan 
perintah rajanya. Sebab, jika 
tidak dikasihi orang itu tidak 
akan raj in lagi menjalankan 
perintah yang dibebankan . 
padanya. Jika demikian hal­
nya, raja terasa tidak dihor­
mati Jagi dan mendapat kesu­
titan kalau tidak . ada orang 
yang rajin dan bertanggung 
jawab melaksanakan perintah. 
Ketiga, sebelum melaksana­
kan sesuatu, terlebih dahulu 
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Matellunna, makka-e ri 
wengenngi tana naonroie. 
Sininnaro ripoadae ri poama­
tengeng maneng gauk map­
pakkuaero. 
251. 	 Naia tau siratannge riala 
alung mangkauk enrenge siti­
najae rialo tomakbicara. me­
lok-e pedecengi tongettongeng 
gaukna enrenge nawa-nawan­
na. Apak tellomo-Iomo rialoe 
arung enrenge tomakbicara 
apak iamuatu nassabaki elok­
na Allohu Taalo namadeceng 
tanae iamu to nasbaki nama­
solang tanae. 
252. 	 Arua gauk napoadecengeng 
arunnge watakkalena enrenge 
tanana. 
Seuani. napakalekbik-i padan­
naanmg. 
Maduanna. namaseiwi atanna 
nakko patuhui ri panngade­
rennge enrenge nakko ripaja­
jiangi passuronna. Apak nak­
ko rellriamasewi taue tem­
matinuluknitu matuk nakko 
engka risuroanngi. Lolongen­
nitu atunallg birir ta arunnge 
ellrellge asolangeng nakko 
dekna rau matinuluk nasuro­
sum. 
Matellunna. nakko engka me­
10k napogauk. napauQlInga­
ia menanyakan kepada orang 
yang diperkirakan mempu­
nyai pandangan dan pengalam­
an yang luas tenlang renca­
na yang akan dilaksanakan­
nya . 
Oi samping ilu, ia memper­
timbangkan secara matang 
setiap tindakan jangan sampai 
merusak nama baiknya. 
Keempat , mampu mengenda­
likan emosinya dan sangat 
pemaaf terhadap kesalahan 
yang wajar dimaafkan . 
Jika kesalahan yang tak boleh 
dimaafkan, ia pun tidak mem­
beri maaf, tetapi ia memberi 
hukuman yang setimpal. 
Kelima, jika ada rakyatnya 
yang bersaJah, ia Jangsung 
memberikan hukuman yang 
adil dan setimpal dengan tuju­
an agar yang bersangkutan 
tidak. mengu\anginya \agi, dan 
supaya perbuatan itu tidak 
ditiru oleh orang Jain. 
Keenam, ia tidak menyenangi 
orang yang tidak bekerja, apa­
kah itu sanak saudaranya, isi 
rumahnya, atau siapa saja 
(rakyatnya) . 
Ketujuh, senang dan terbuka 
menerima nasihat (kalau ia 
rnarah) yang berkaitan de­
ngan pribadinya, kecuali ma­
rahnya itu sesuai dengan pan
ngadereng. 
Kedelapan, ia diharapkan 
membeIi peringatan keras 
(menghukum) para pemangku 
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renngi n' sinirma tau naka­

pannge padapik lIawa-nawan 

na. 

Natanngak-i naillappa napo­

gauk tennapoaiongkorennge. 

Maeppakna, maponcok gel­

liwi namaraja akdampeng ri 

asalang rnaka riakdampengen 

nge. 

MUlOpasa nakko asalang tem­

rnaka riakdampengenna tem 

rnakdampenni, asalannamani 

napasitinajaianngi. 

Malimanna, nakko engka pa- . 

sala lisekna wanuanna, napa­

silennekenngi paccallanna ri 

sitinajannae asalanna bara 

kuiaga tennapogauk-i pai­

meng, nadektona pappadaiwi 

gaukna pasalae. 

Maennenna, dek naeloriwi 

taue nakko dek apatujunna, 

ala siajinna, ala torilalempo­

lana, ala tau tebbekna. 

Mapitunna, mapatoi ripa­

kaingek sabak gelli ri alena, 

sangadinnasa situruk-i gellin 

na pangaderennge. 

Maruana, rielorenngi arunnge 

nacaLlang pakkatenni adekna 

nakko tessituiu basai tem­
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adatnya, jika di antara mere­
ka terjadi ketidaksamaan pan­
dangan dan cita-cita. 
Jika di antara pemangku adat 
dengan paccennangeng tidak 
terjalin hubungan yang har­
mOnis, negara sulit mencapai 
tingkat kemakmuran. 
253 . 	 Yang dimaksud dengan nasi­
hat, petuah, atau petunjuk 
ialah suatu tindakan yang 
mendahului sebelum terjadi­
nya perbuatan . 
Kalau sesudah tindakan pe­
langgaran berJangsung, dina­
makanlah larangan atau pen­
cegahan, bukan Jagi nasihat 
atau petuah. 
254 . 	 Jika penduduk suatu negara 
sudah saling . mencemburui, 
itulah isyarat bahwa bahaya 
besar akan datang dan negara 
jauh dari kemakmuran . 
255 . 	 Hanya tiga hal yang dimiliki 
manusia. 
Pertama, yang ia makan. 
Kedua , yang ia pakai. 
Ketiga, sesuatu y-ang menda­
hului dirinya, artinya, yang ia 
kirim ke akhirat. 
256. 	 Ada tiga pula yang tidak ter­
putus bagi manusia. 
Pertama, sumbangannya da­
lam agama Allah (sedekah ja­
riah). 
253. 
254. 
255. 
256. 
mannguruk tanngak-i padan 
na pakkatenni adek. 
Nakko temmannguruk tan­

ngak-i pakbicarae paccen~ 

nangennge masukkarak-i ma 

raja wanuae. 

Naia riasennge panngajak iapa 

nasitinaja nakko laoi riolo 

deknapa napogauk-i. 

Nakko napogaukni gauk salae 

pakkamparemmani na, tania­

na panngaja~. 

Nakko siempuk-empuruini to­

rilalempanuae asolangeng lop 

ponatu tekkulletoni maraja 

wanuae. 

Tellumitu nappunnangi to­

ngettongeng rupa taue. 

Seuani, ia nanrewe_ 

Maduanna, ia napakewe. 

Matellunna, ia nappakdiolon­

ngenngi alena. 

Tellutoitu tappettu ri sesena 

rupa taue. 

Seuani, passidekka mallarina. 
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Kedua. ilmu pengetahuan Maduanna, pakdissengeng 

yang diamalkan. rnakkigunana. 

Ketiga. anak saleh yang selaJu Matellunna, engka anak sa­

mendoakannya. lena millau doangenngi. 

257. 	 Satu hal lagi yang membawa 257. Seuatopi napoadengeng arun­
kebaikan dan kemakmuran nge enrenge tanana: 
bagi raja dan negaranya: 
pertama, orang pandai atau seuani, topanrita; 
ulama; 
kedua, orang berani; rnaduanna, towarani; 
ketiga, orang kaya lagi derma­ rnatel/unna, tosugik na rna­
wan; labo; 
keempat, woroagi; rruJeppakna, woroagi; 
kelima, orang sulessana. rnalirnanna, tosulessana. 
Yang dimaksud orang pandai Naia riasennge topanrita iana­
atau ulama ialah yang selaJu ritu pikkirienngi ri atinna 
memikirkan, mencari, dan nasappak-i nalolongenngi rnal
menemukan rahasia dan se­ linrunnge enrenge ripallinrun­
suatu yang dirahasiakan. nge. 
Yang dimaksud berani ialah Naia riasennge towarani iana
orang yang tetap berpijak ritu narakdekie gauk malem­
pad a nilai-nilai kejujuran. puk. Apak pura napakdeni ri 
Orang jujur itu sudah mem­ atinna iak-e enrenge asola
bersihkan hatinya dari sifat ngennge, natambungeng rna­
yang tidak baik dan itikad nennisa ri Allahu Taala ,sinin
yang menyesatkan, bahkan ia nagaukna. 
telah menyerahkan segala tin­
dakannya kepada Tuhan . 
Orang berani yang tidak ber­ Nakko engka towarani tenna­
pijak pada nilai-nilai kejujur­ rnalempuk inawessunnatu na
an berarti ia bertindak atas tumsi enrenge pappakedona 
dorongan hawa nafsu dan pe­ setannge. 
tunjuk setan. 
Yang dimaksud woroagi ada­ Naia riasennge woroagi dek 
lah tidak ada perintah at au agaga risuroanngi tennapajaji. 
amanat yang dibebankan 
padanya, kecuali dilaksana- · 
kannya dengan penuh tang­
gungjawab. 
Yang dimaksud tosulessana 
ialah orang yang segala se­
suatu yang akan dilakukan­
. nya terlebih dahulu dirancang 
dalam hati atau pikirannya 
baro dilaksanakan. 
Yang dimaksud orang kaya 
lagi dermawan ialah yang me­
miliki ilmu pengetahuan dan 
tidak bosan-bosannya mem­
birnbing orang bodoh dan 
memperingati yang lalai da­
lam tugas dan tanggung ja­
wabnya. 
258. 	 Perbuatan jahat yang dilaku­
kan itu akan memperpendek 
usia; kita akan merasa sangat 
malu dan hina di tengah rna­
syarakat. Itulah pembalasan 
Allah SWT. 
259. 	 Jika orang lain menasihatirnu, 
itulah pertanda bahwa orang 
itu menyayangimu. Tujuan­
nya ialah agar engkau menjadi 
orang yang baik, berguna, dan 
selamat. 
Karena, orang yang memberi 
nasihat itu bukanlah berkata 
sembarang saja, tetapi orang 
yang memberi nasihat yakin 
akan kebaikan dan kebenaran 
isi nasihat itu. 
Ia juga tidak melarang sesuatu 
hanya karena tabu, tetapi ya­
kin akan kejelekan serta baha­
yanya sehingga ia melarang­
nya_ 
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Naw riasennge tosulessano, 
tepu memeng anu melok-e 
nawinruk ri atinno nainoppa 
napinruk-i . 
Naia riasennge tosugik nama­
labo wnaritu narakdekie pan
ngissengeng natemmangingik 
mappakkuJing-kuling pakgu­
rui tobonngok-e enrenge pa
kaingek-i sininno totakkalup
pae. 
258. 	 Naw gauk majak-e ripogauk 
poncoki sungek, Iolongettok­
kik alongkoreng enrenge atu
nang biritta pappasiwalekna 
AI/ahu Taala. 
259. 	 Nakko napanngajariko taue, 
tanrrz pappojitu riko. Naelo­
rekko madeceng sibawa sa­
/amak no napanngajariko. 
Apak tennopanngajareng ba­
wattu laue pura naengkalinga
namuatu decenno. 
TenfUlppisang bawattoto nais­
sennami jakno nennill akkaso
Iamul nappisangkangi_ 
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Dua belas hal yang patut di­ 260. Seppulo dua gauk siting/a ri 
miliki oleh hakim. 
Pertama, hakim diharapkan 
untuk selalu berkonsultasi 
dengan raja demi kejayaan 
< dan kemakmuran negaranya . 
Kedua, kumpulkan rakyat 
kemudian bimbinglah. lelas­
kan kepada mereka hal-hal 
yang baik dan bermanfaat 
dan yang tidak sesuai dengan 
pa1lngadereng, dan pupukJah 
rasa seia-sekata di antara para 
pemangku adat demi keutuh­
an negara . 
Ketiga, pemangku ad at diha­
rapkan memiliki keterampil­
an berbahasa ketika mengirim 
amanat atau harapan kepada 
negara lain. 
Keempat; engkau diharapkan 
memiliki keterampilan berba­
hasa untuk menjawab atao 
menanggapi amanat/.pesan ne­
gara lltau' raja yang lain . 
Kelima, perbaikilah rumah 
dan mata pencaharian raja. 
Keenam, buatlah panggung 

(kantor) tempat membicara­

kan dan memutuskan per­

kara. 

Ketujuh, bangunlah mesjid 

untuk tempat beribadah ke­

pada Allah. 

Kedelapan, bersatulah untuk 

menjaga dan menutup kehor­

matan raja. 

Kesembilan, ajaklah orang ba­
tomakbiearae. 

Seuani, rielorenngi sipattanga­

reng arunnge riamadecengen 

natanano. 

Maduanna, pasipulungi tau 

tebbek-e mupanngajariwi. 

Mupoadang manengi annessa­

na napoadeeengennge ri pan 

ngaderennge enrenge napo 

asolangennge ri panngaderen­

nge, musituruk tanngak pa 

dammu pakkatenni adek. 

Matellunna, rielorekko pakka­

tenni adek-e macea poada 

ada, ku massuroko lokka ri 

bali wanuammu. 

Maeppakna, rielorekko maeea 

baliwi adanna nakko engkai 

surona bali wanuammu iarega 

naengka arung lainnge mas­

suro. 

Malima71na, pedecengiwY bOla 

na arunnge enrenge laonruma­

na. 

Maennenna, winrukko baruga 

muonroiwi makbieara. 

Mapituna, winrukko masigik 

muonroi pogauk pakkusi­

wiang ri Allqhu Taala. 

Maruana, samaturukko pak­

katenni adek-e sampoianngi 

sirikna arunnge. 

Maserana, samatwukko map­
nyak untuk bersama-sama 
menanggulangi belanja kebu­
tuhan raja selama hal itu ti­
dak memberatkan mereka. 
Kesepuluh, jika raja dalam 
suasana gembira, sambut 
pulalah dengan perasaan gem­
bira. 
Kesebelas, jika raja dalam sua­
sana 	 duka, sambut pula de­
ngan perasaan duka. 
Kedua belas, jangan berlaku 
curang kepada negara lain 
karena hal ini dapat meng­
undang perang. 
261 . 	 Tindakan yang berbahaya 
bagi pemangku adat, adalah: 
pertama, menerima suap; 
kedua , memutuskan perkara 
dalam keadaan marah; 
ketiga, memutuskan perkara 
yang dia sendiri tidak menge­
tahui permasaJahan itu; 
keempat, memutuskan per­
kara daJam keadaan terlalu 
gembira; 
keJima, memutuskan perkara 
. dalam keadaan tertekan atau 
takut; 
keenam, memutuskan perkara 
di rumahnya, bukan di baruga 
atau di kantor; 
ketujuh, tidak menghadirkan 
saksi , langsung mengadiJj dan 
memutuskannya; 
kedeJapan, tidak menghadir­
kan penengah, langsung mem­
bicarakan atau mengadili dan 
memutuskan sebuah perkara; 
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panngaranngi ri tojennangem­

mu maka napoleie balaneana 

arunnge ri sitinajang tenna 

poasolangennge jeng mateb­

bek-e. 

Maseppulona, nakko mokdio 

rioi arunnge, baliwi morio. 

Maseppulona sekdi, nakko 

mosarai arunnge, baliwi 

Maseppulona dua, ajak muala 

eekka ri bali wanuammu, 

ianatu papole bali maraja. 

261. 	Naia gauk makkasolannge ri 
pakkatenni adek-e, ianaritu: 
seuani, malae pasosok; 
maduanna, mappettuarmgen­
ngi bieara gellinna; 
matel/unna, moppettuanngen
ngi bieara wenekna; 
moeppakna, mappettuanngen­

ngi bicara wewekna; 

malimanna, moppe ttuanngen­

ngi bieara lajekna bettuanna 

taukna; 

maennenna, kui ri bolana 

makbicara dek nakku ri baru­

gae; 

mapifunna, tennasappak-e 

sakbinna taue nabiearai, na­

pettuiwi; 

maruana, tennasappa tau ten 

ngae nabiearai, napettuiwi; 

kesembilan, sengaja menunda 
suatu masa/ah yang semesti­
nya tidak boleh ditunda, arti­
nya dia menghentikan pembi­
caraan suatu masalah yang su­
dah terlanjur dibicarakan be­
gitu saja tanpa a/asan dan 
tanpa keputusan yang pasti, 
kesepuluh, mengadili orang 
yang beperkara tanpa meng­
hadirkan lawannya; 
kesebelas, sengaja membenar­
kan salah satu pihak yang be­
perkara dengan ja/an meng­
ajarinya mengemukakan ala­
san -alasan; 
kedua belas, mendesak orang 
yang beperkara untuk segera 
melakukan mengajukan' per­
karanya kepadanya untuk di­
adili; 
ketiga belas, ia langsung saja 
memutuskan sebuah perkara 
tanpa meropelajari dengan te­
!iti (a/asan-alasan yang dike­
mukakan) kedua belah pihak 
yang beperkara; 
keempat beias, tidak segera 
mengambil tindakan terhadap 
masalah yang diajukan kepa­
danya; 
kelima belas, tidak adil di da­
lam keputusannya; 
keenam beias, melupakan 
pembalasan Allah rerhadap 
eriap tindakan dan ucapan 
seseorang; 
ketujuh beias, menunjuk 
orang lain yang bukan profe­
sinya (bukan pemangku adat) 
selaku pengganti dirinya un­
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maserana, lojennge bicara na­

raniato tanjeng, Bettuamza, 

. napajaiwi bicarai nlIpllra nabi 

carana, nadekto nattanjeng 

ton'bicarae napajaiwi nabi­

cara, 

maseppulona, mu tanaienngi 

roribicarae nadek balinna 

ritu; 

maseppulona sekdi, engka to­

ribicaramza siwa/i natonge 

ngeng napakguru mappau; 

maseppulona dua, mampae­

renngenngi alena bicara; 

maseppulona tellu, rennatan­

ngak nzadecennge toribicaran 

na wali-wali napettuiwi; 

maseppulona eppak, ritiwi­

rennge bicara tennasigaiwi 

nabicara; 

maseppulona lima, dek nama­

lempuk taro bicaranna; 

maseppulona enneng, mallu 

paienngi pappasiwalekna AI­

lahu Taala ri sininna gauk-e 

enre/lge adadae; 

maseppulona pitu, massuro 

sullenngi a/ena makbicara na­
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tuk membicarakan dan me­
mutuskan sebuah perkani; 
kedelapan belas, tidak meng­
hadirkan kedua belah pihak 
yang beperkara secara ber­
sarna-sarna dalarn sidang peng­
adilan ; 
kesembilan belas, tidak mem­
beri birnbingan dan arahan 
orang-orang di bawah tang­
gung jawa bnya; 
kedua puluh, jarang datang 
mengabdi atau menghadap 
kepada raja . 
Engkau, para pemangku adat 
pancennangenge, diharapkan 
selalu menghadap kepadanya 
agar terjadi saling pengertian 
dan saling mengingatkan ke­
pada ·hal-hal yang membawa 
kemakmuran negara dan kese­
jahteraan rakyat. 
kedua puluh satu, tidak mera­
sa bertanggung jawab jika pe­
rintah atau arnanat raja yang 
sesuai dengan panngadereng 
tidak terlaksana; 
kedua puluh dua, tidak ber­
usaha meningkatkan penda­
patan rakyatnya ; 
kedua puluh tiga, hakim yang 
tidak mau melarang anaknya 
berbuat sewenang-wenang ke­
pada orang lain; 
kedua puluh empat, yang 
menjadikan pegangan pan­
dangan kaum wanita; 
kedua puluh lima,lebih takut 
dan segan kepada raja yang 
tania padanna pakkatenni 
adek nasuro; 
maseppulona anta, tennapasi­
tudangengisa toribicarae ia 
dua napuraiwi bicaranna; 
maseppulona asera, tennaelo­
riwi pakdeppungenngi torijen­
nangenna napanngajariwi; 
maduappulona, teae malewek 
makkasiwiang ri arunnge 
naonroie. 
Sabakna murieloreng maneng 
sininna pakkatenni adek-e en­
rennge pancennangennge 
makkasiwiang, rielorekko si­
pakaingek arunnge ri ade­
cengenna tanae enrenge ri 
asennangenna tau tebbekna; 
maduappulona sekdi, tenna­
posarae nakko tencajiwi pas­
suronna arunnge nasabak pan­
ngadereng; 
maduappulona dua, tennape­
decengisa pakkitanna enrenge 
paringkalinganna mitai jajinna 
pallaonna torijennangenna; 
maduappulona tellu , tomak­
bicara turuk-enngi anakna 
mangkauk bawang; 
maduappulona eppak, mala­
enngi pong tanngakna mak­
kunraie; 
maduappulona lima, matau­
renngenngi balinna puanna 
lain daripada rajanya sendiri; 
kedua puluh enam, tidak se­
gera menjatuhkan hukuman 
yang setimpal kepada orang­
orang yang melakukan kesa­
lahan. 
Tujuan dianjurkannya untuk 
segera menjatuhkan hukuman 
ialah agar orang lain tidak me­
lakukan pelanggaran yang 
sarna; 
kedua puluh tujuh, memaaf­
kan kesalahan orang yang be­
lum berjasa (baik kepada raja 
maupun kepada negara). 
Syahadat itu adalah benteng 

Allah Taala. l3arang siapa 

yang masuk di dalamnya, ia 

akan terhindar dari segala 

bentuk kesukaran dunia dan 

siksaan akhirat. 

Ada tiga ciri orang yang mem­

belakangi kesenangan dunia 

(zuhud) . 

Pertama, orang yang mening­

galkan segala bentuk haram. 

Kedua, orang yang meninggal­

kan segala hal yang tidak ber­

manfaat. 

Ketiga, orang yang meninggal­

kan segala bentuk godaan 

(yang dapat membawa kepa­

da murka Allah). 

Dunia ini ibarat lautan dalam 

dan luas, serta gelombangnya 

sanga t besar. 

Yang kamu jadikan perahu, 
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naia anmg naonroie; 
maduappulona enneng, teppa­
sibaklaloanngenngi paccallang 
nakko pasalai torijennangen
na. 
Sabakna narieloreng ripasi­
baklaloang paccallang, apak 
riatteangi engka pappadai; 
maduappulona pitu, makdam­
pengenngenngi topasalae na
dek apatujUlllla. 
261. 	 Naia sahadak-e kotanai Allahu 
Taala. Nanigi-nigi tau tama ri 
kotana Puannge, salamakni 
pole ri sininna pappesukka­
rakna linD enrennge aherak. 
262. 	 Tellui · tanranna tomakbo­
kok-e ri lino. 
Seuani, pelaie anu haram 
Maduanna, pelaie anu tem­
makkiguna. 
Matellunna, pelaie anu map­
pakabilimpiling. 
263. 	 law lina riebarak-i tasik min­
raleng narnaloang namaraja 
bombanna. 
Naia mulae lopi, teppekmu. 
imanmu dan yang karnu jadi­
kan layar adalah takwarnu. 
264. 	 Yang dimaksud dengan cu­
rang adalah : 
pertarna, tidak mempunyai 
pilihan, artinya, tidak tahu 
membedakan yang baik dan 
yang buruk; 
kedua, tidak menjadikan 
ukuran dirinya; 
ketiga, mengambil hak orang 
lain; 
keempat, tidak menyadari 
hak-hak Allah pada dirinya 
(tidak mengabdi kepada­
Nya); 
kelima, tidak menepati per­
buatannya Ganjinya); 
keenam, tidak melarang diri­
nya melakukan tindakan dan 
perkataan yang tidak bail<; 
ketujuh, tidak merasa malu 
kepada Tuhan dan kepada se­
sarna manusia . 
265 . 	 Dusta itu adalah mengingkari 
kata yang pernah diucapkan 
atau tidak menepati janji. 
Pendusta adalah orang yang 
menyembunyikan sesuatu 
yang diketahui atau tidak 
tahu tetapi mengaku menge­
tahui, atau menyembunyikan 
kebenaran. 
Berdusta itu adalah membuat 
a1asan atau pembicaraan de­
ngan tujuan menguntungkan 
pribadinya (kelUdupannya) . 
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Naiatosi mulae sompek, tauk­
mu. 
264. 	 Riasennge maceko ianaritu: 
seuani, dek panngilena, bet­

tuanna, tennaisseng passU 

laingengi madedennge en 

renge majak-e; 

maduanna, tennakkalarapa~· 

alena; 

matellunna, malaenngi olona 

taue; 

maeppakna, temmissenngen­

ngi appunnanna Puang Allahu 

Taala ri alena; 

malimanna, tenrupaienngi 

pangkaukenna; 

maennenna, teppisangkaien­

ngi alena makgauk majak en 

renge mappau majak; 

mapitunna, temmasirikenngi 

Puanna enrenge padanna tau. 

265. 	 Naia riasennge belle-belle ia­
naritu poadae ada tenrionroi 
iarega makjancie tenrirupai. 
Naia riasennge pakbelleng ia­
naritu engka pakdissengenna 
nasokbui iarega dek pakdis
sengenna na nasengi engka 
nalinrungi atongengennge. 
Naia riasennge makbelle iana­
ritu mangkek-e ada nasabak 
sappakna allalengeng lao ri 
atuwongenna. 
266 . 	Pendusta itu laksana kayu la­
puk yang tidak ada man­
faatnya. 
267. 	 Ada enam faktor yang men­
jadi titik lemah suatu negeri. 
Pertama, pemimpinnya ku­
rang mengendalikan diri. 
Kedua, raja atau penguasa 
sudah tidak mau menerima 
sumbangan pikiran (terutama 
dari pembantu-pembantu­
nya). 
Ketiga, negeri itu tidak me­
miliki cendekiawan at au pa­
kar dalam tiap-tiap bidang. 
Keempat, penegak hukumnya 
sudah makan suap. 
Kelima, tindakan sewenang­
wenang dan main hakim sen­
diri sud~h dianggap biasa da­
lam sebuah negeri. 
Keenam, raja atau penguasa 
sudah hilang rasa belas kasih­
nya kepada rakyatnya. 
268. 	 Yang dimaksud orang yang 
pandai merangkai pembicara­
an adalah orang yang pembi­
caraannya tidak bertentangan 
dengan ketentuan panngade­
reng. 
269. 	 Yang dimaksud orang yang 
pandai menyambut pembica­
raan adalah orang yang pem­
bicaraannya tidak menyalahi 
rapang atau hukum analogi. 
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766. 
267. 
268. 
269. 
Naw tau pakbellennge rieba­
rak-i aju tabuk dek agaga 
buak-buakna. 
Naw tanra cinna matena tana 
maraje ennengi. 
Seuani. linga-lingae. 
Maduanna, nakko teani ri ri­
pakaingek arunnge. 
Matellunna. dek-e tomacca ri 
wanuae. 
Maeppakna, nakko naenrikiwi 
waramparang tomakbicarae. 
Malimanna. wekdo gauk-e ri 
lalempanua. 
Maennenna, tennamaseiwi 
atanna arunnge. 
lana riaseng macea mpinruk 
ada, tau tessalae ri pannga­
dereng. 
lana riaseng maeea duppai 
ada, tau tessalae ri rapannge. 
270. 	 Ada de1apan kesa1ahan atau 
kesesatan yang sangat besar. 
pertama, mendengar dan 
mengikuti nasihat orang bo­
doh; 
kedua, mengajak berunding 
perempuan yang to101. 
Yang diajak musyawarah ha­
nyalah perempuan yang me­
miliki pandangan atau wa­
wasan yang luas. 
ketiga, mengikuti nasihat dan 
ajaran orang yang sesat; 
keempat, mengikuti keingin­
an hawa nafsunya; 
kefuna, bergaul dan bersaha­
bat dengan orang yang buruk 
tingkah 1akunya; 
keenam, meninggalkan nasi­
hat dan ajaran mulia guru­
nya; 
ketujuh, mempunyai pan­
dangan yang sarna dengan 
orang-orang yang beritikad 
buruk; 
kede1apan, tengge1am di da­
lam kemurkaan Allah. 
271. 	 Orang yang tak mampu men­
jaga harga diri dan kehormat­
an sama saja dengan makhluk 
hewan karena kehormatan 
itulah yang membedakan an­
tara manusia dan hewan se­
lain (ajaran) agama. 
272. 	 Ada tujuh hal yang dapat 
merusak hati seseorang. 
pertama, makan berlebihan 
rnengurangi kekuatan daya 
na1ar; 
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270. 
271. 
272. 
Aruai ritu apusang maserro 
raja. 
Seuani, mengkalingaenngi 
pangajakna tau bongok-e; 
MoLiuanna, mewaenngi sipaf­
tangareng makkunrai bon­
ngok-e. la mitu wedding rie­
wa sipattangareng makkunr!!j 
kenawa-nawae; 
Matellunna, makkacocrienngi 
pangaiakna tau pusae; 
Maeppakna, turuk-turukenngi 
hawa napessunna; 
Malimanna, mewacnngi mas­
sellao tomajak gauk-e;' 
Maennenna, salaienngi panga­
jak malekbikna anre gurunna; 
Mapitunna, mewaenngi situ­
mk nawa-nawa romajak inin­
nawae; 
Mamana, tellennge ri pakki­
gellinna Allahu Taala. 
Naia tau dek-e sirikna pada­
mui ritu ebarakna olokolok-e, 
apak sirikemmi riw mappa/­
laiseng ri palll1wallgenna taue 
na olokolok-e ri sa/;wenna 
sarak-e. 
Pitumpuangeng riru gauk so­
langiwi atinna taue. 
Seuan;, manre tallallo-lalloe; 
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kedua, bergelimang dengan 
dosa mempengaruhi daya 
pancar iman; 
ketiga , banyak tidur meng­
undang kemalasan ; 
keempat, selalu lupa kepada 
AJlah menyebabkan hati se­
lalu risau dan iman semakin 
lcmah ; 
kelima, timbul salah sangka 
kepada Tuhannya dan kepa­
da sesamanya menyebabkan 
ia jauh dari Tuhan dan jauh 
dari sesamanya; 
keen am. marah berlebihan 
m,enyebabkan kehilangan 
kendali ; 
ketujuh, membicarakan keje­
lekan seseorang berarti me­
ngotori jiwa dengan lumpur 
dosa. 
273 . 	 Kubur itu adalah tempat ter­
akhir dari dunia dan tempat 
pertama dan akhirat. 
Barang siapa yang lolos dari 
pemeriksaan kubur maka pe­
meriksaan-pemeriksaan di be­
lakangnya akan menjadi mu­
dah . 
Dan, barang siapa yang tidak 
Ie pas Jan pemeriksaan terse­
but maka pemeriksaan-peme­
nksaan selanjutnya akan lebih 
berat lagi. 
274. Kenali dirimu selaku hamba 
yang harus menyembah, dan 
kenali pula AJlah selaku Tu­
han Pencipta yang harus di­
sembah. 
Maduanna, maega dosae; 
Matellunna, maega tinroe; 
Maeppakna, maega takkalup­
pae ri Puannge; 
Malimanna, sala kapannge ri 
Puanna enrenge ri padanna 
tau ; 
Maennenna, caik tallalfo-lal­
foe; 
Mapitunna, pau-pau ri mun­
rie. 
273. 	Naia kukburuk-e paccappu­
reng onrong pole kitino, pam
mulang onrong pole kiaherak. 
Ia-iannana tau leppek pole ri 
papparessana kukburuk-e, 
malomo manennitu pappares­
sang engkae ri munrinna. 
Nanigi-nigi tau dek naleppek 
pole papparessaero, masukka­
rak manettonitu engkae ri 
munrinna. 
274. Ajeppuiwi alemu riengkamu 
ata, namuajeppui Puammu ri­
engkana Puang Mappancaji. 
Sebagai bukti pengenalanmu 
kepada Allah ialah engkau 
melaksanakan perintah-perin­
tah-Nya dan meninggalkan la­
rangan-larangan-Nya. 
275. 	 Janganlah engkau pasrah ke­
pad a nasib tanpa perjuangan. 
276. 	 Yang paling mulia dilakukan 
oleh raja (dan para pembantu­
nya) ialah saling mengingat­
kan dalam hal-hal yang mem­
bawa kebaikan dan saling 
menegakkan dan memelihara 
kehormatan masing-masing 
pihak dari yang dapat meno­
dai kehormatanmu karena 
itulah tandanya engkau mem­
punyai hubungan kekeluarga­
an. 
Akan tetapi, jika sudah tidak 
saling mengingatkan kepada 
kebaikan dan tidak saliflg me­
i1egakkan lagi kehormatan 
masing-masing, menjadi orang 
lain (orang asing) antara 
kamu sekalian, para famili 
dan keluarga raja, serta pem­
bantu-pembantunya. 
277. 	 Semua perbuatan dan reneana 
yang baik ataupun yang tidak 
baik akan mendapat balasan 
yang setimpal dari Allah 
Taala karen a semua yang ter­
jadi dan yang tersembunyi 
dalam diri kita, di sisi-Nya ti­
dak ada yang terlindung. 
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275. 
276. 
277. 
Naia ranrammu mappijeppu 
ri Puammu ianaritu mupak­
dupana passuronna enrenge 
muninirinna pappesangkana 
ritu. 
Ajak lalo muappesona buruk. 
Naiil maserro lekbik-e napo­
gauk arunnge dekna ritu 
cauk-i nakko sipakaingekko ri 
sininna pada mupoadecengen­
nge, musisanrangeng sirik 
pada muposirik-e, apak ia­
muatu tanrammu massiajing. 
Nakko temmusipakaingek ri 
pomuadecengennge enrenge 
temmusisanrangeng sirik, leb­
biknitu tau lainnge naia to­
massiajinnge nakko tessielori 
madeceng, tessisanrangettoi 
sirik. 
Sininna riasennge pangkau­
keng enrennge nawa-nawa, 
decettogi majaktogi dek ten­
napasiwalek-i Allahu Taala, 
apak dek mallinrung ri sesena 
ri sininna lanro aleta. 
Yang baik Dia balas dengan 
bail< 	 dan yang jelek dibalas­
Nya pula dengan jelek. 
278. 	 Wahai raja, jika ada yang da­
tang melaporkan kejahatan 
yang dilakukan oleh anak dan 
sanak saudaramu, yang menu­
rut pendapatmu, jika hal itu 
disampaikan kepada mereka 
pasti mereka menyangkal, se­
baiknya laporan danpelapor­
nya engkau rahasiakan saja. 
Jika hal itu tidak dirahasiakan 
lalu pelapornya dipukul (oleh 
yang melakukan kejahatan), 
maka akibat buruknya akan 
kembali kepadamu juga ka­
rena tiada lain tujuan orang 
yang melapor itu kecuali ke­
baikan, tetapi ia mendapat 
kesulitan. 
279. 	 Sebagian lagi syarat-syarat 
yang harus dipenuhi oleh se­
seorang yang dapat diangkat 
menjadi pejabat dalam sebuah 
negeri ialah yang menguasai 
tujuh masalah berikut ini. 
Pertama, ia mengenal adat. 
Kedua, ia tahu sopan san tun. 
Ketiga, ia harus tegas. 
Keempat, ia harus takut ke­
pada Yang Maha Esa. 
Kelima, ia mengetahui seluk­
beluk warik. 
Keenam, ia mendalami ra
pang. 
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Deceng nawalek deceng, jak 
nawalek jak. 
278. 	 Iko arunnge, nakko engka tau 
poadakko gauk majakna 
anakmu enrenge seajimmu, 
mukapangi napotea, aiak mu­
pau-paui, sokbui tomappauan
ngekko. 
Apak nakko mupatallei nari­
calla tomappauanngekko tal
teppa kui ri ko jakna Ie ttuk 
ri anak eppomu asolangennge, 
sabak naelorekko madeceng 
roue, nallolongessa asolangeng 
taue. 
279. 	 Saisatopi sarakna tau makkul­
Ie riala parewa ri tanae, mis
seng majeppuienngi pitue ua­
ngenna. 
Seuani, majeppuipi adek. 

Maduanna, misseppi bet­
tuang. 

Malellunna, magetteppi. 

MaeppiIkna, mataukpi ri De­

wata Seuae. 

Malimanna, naisseppi riasen 

nge warik. 

Maennenna, najeppuipi riasen­

nge rapang. 

Ketujuh, ia tahu benar ten­

tang bicara atau hukum. 

Jika tidak memahami adat , 

ia akan mengacaukan keten­

tuan hukum . 

Jika tidak mengenal sopan 

santun, ia akan dipermalukan 

oleh sesamanya yang secara 

tidak langsung mempermalu­

kan rajanya. 

Jika tidak bertakwa kepada 

Tuhan, ia akan menyalahgu­

nakan hukum demi kepen­

tingan pribadinya. 

. Jika tidak tegas, ia akan mu­
dah mengingkari janji. 
Jika tidak mendalami warik, 
ia akan mempertukarkan har­
ta warisan orang. 
Jika tidak mengerti rapang, 
ia akan mengingkari perjan­
jian. 
Jika tidak mengetahui hukum 
atau bicara, ia akan meng­
ubah permufakatan. 
280 . 	 Janganlah meniru tabiat ku­
cing karena kucing itu apa­
bila sudah makan naiklah ia 
ke ban tal, sesudah makan 
jangan Jangsung tidur. 
281 . 	Tanda-tanda dunia akan kia­
mat: orang bodoh sudah me­
merintah ; orang pintar sudah 
berbalik menjadi bodoh; ma­
tahari sudah terbit dari arah 
barat ; dan anak sudah men­
jadi raja. artinya, anak sudah 
seenaknya memerintah orang 
tuanya. 
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Mapitunna, naisseng majeppui 

riasennge bicara. 

Nakko tennajeppuiwi riasen­

nge adek, napakalflo-Iaoni bi 

·carae. 

Nakko temmissengi bettuang, 

malomoi ripelongkori ri pa­

danna tau, na jajina napa 

tuna biritta arunnge. 

Nakko temmatauk- ri Dewa­

tae, malomoi mala saro-saro ri 

bicarae. 

Nakko temmagettengi, malo­

moi mpelai janci. 

Nakko temmissengi warik, 

fnalomoi napasisapi-sapi ma­

nakna taue. 

Nakko temmissengi rapang, 

malomoi sorosi ulu ada. 

Nakko temmissengi bicara, 

malomoi pinra assituruseng. 

280. 	 Ajaklalo mupappadaiwi gauk­
na meonnge, apak iaro gauk
na meonnge rekko purani 
manre menrekni ri akkangu­
lunnge. 
281 . 	 Tanra-tanranna nakko melok­
ni kamek linoe: mapparentani 
tau bebek-e; gilinni bebek 
tOmaccae; mompokni matan­
na essoe pole ri laburekkes
so; mancaii arunni anak-e. 
282. 	 Janganlah terlalu banyak bi­
cara karena perkataan itu ba­
nyak maknanya. 
Peliharalah Iidahmu sebab Ii­
dah itu mengiris-iris. 
Lidah itu pula yang menye· 
babkan seseorang selamat 
(mencapai kebahagiaan), teo 
tapi dengan lidah itu juga se­
seorang mendapat bahaya dan 
kehancuran. 
283. 	 Biarkan dunia tenggelam atau 
kiamat, keyakinarunu jangan 
bergeser dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 
284. 	 Dakilah gunung yang tinggi 
barulah dapat diperoleh ke­
baikan yang dicita-citakan . 
285. 	Hanya d1!ngan kerajinan yang 
berkesinambungan dan usaha 
yang tak jemu-jemu barulah 
sebuah hasil dapat diperoleh 
atau dicapai. 
286. 	 Berhati sabarlah karena orang 
sabar itu akan mendapat ke­
baikan. 
287. 	 Sejelek-jeleknya hasil putusan 
berdasarkan musyawarah/mu­
fakat dan sebaik-baiknya hasil 
putusan secara pribadi masih 
lebih baik putusan yang di­
ambil berdasarkan musyawa­
rah/mufakat . 
134 
282. 
283. 
284. 
285. 
286. 
287. 
"" ~I'Ajakla/o mumatebbek ada, 
apak iatu adae maega ' bet­
tuanna. Atutui toi lilamu, 
apak iatu lilae pawerre-werre. 
fa tonatu lilae nassabari taue 
nasaiamak, naekia iamuto 
nassabari namaso/ang taue. 
Taro; telleng linoe, tellesang 
pesonamu ri Masagalae. 
Rituppung buluk nzatanre de­
ceng risappak-e nappa wed­
ding ril%ngeng. 
Tinulukmi nalaku-laku resopa 
temmanginngik naruntuk 
buana. 
fninnawa sakbarakko, /0/0­
ngeng garek deceng tau sakba­
rak-e. 
Sijakjakna anu riassamaturu­
sie, sidecek.<f.ecennai anu riat­
tungkerie madeceng muitu 
anu riasmaturusie. 
288. 	 Rebah saling menegakkan, ha­
nyut saling mendamparkan, 
saling menarik ke at as, bukan 
saling menarik ke bawah, khi­
laf saling mengingatkan hing­
ga sadar. 
289. Karena tidak mencarinya, 
engkau tidak mendapatkan­
nya. 
Karena tidak dapat, engkau 
tidak menyukainya. 
Karena tidak suka, engkau ti­
dak menyenanginya. 
290. Delapan belas hal kata orang­
orang tua yang dapat menda­
tangkan kebaikan: 
pertama, mensyukuri rezeki 
dari Tuhan ; 
kedua , memelihara perkataan 
dan tindakan-tindakan dari 
segala yang dimurkai Allah ; 
ketiga , menjaga ibadahnya ke­
pada Tuhan ; 
keempat , sabar atau tabah 
dalam kesusahan ; 
kelima , menyerahkan diri ke­
pada kemauan dan ketentuan 
Tuhan : 
keena.m, memperbaiki hu­
bungannya dengan sesama 
manusia ; 
ketujuh , memelihara diri dari 
segaJa sifat yang hina ; 
kedelapan, berusaha keras di 
jalan yang diridai Tuhan; 
kesembilan , menjaga hati dari 
hal-hal yang membawa lupa 
kepada perintah Tuhan ; 
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288. 	Rebba sipatokkong. mali sipa­
rappek, siruik . menrek tessi
ruik nok, malilu sipakaingek 
maingekpi mupaja. 
289. 	 Deknamitu musappak-i, na­
dek mulolongenngi. 
Deknamitu mulolongenngi, 

nadek mupujiwi. 

Deknamitu mupujiwi, nadek 

musengek-i. 

290. 	 Seppulo arua seua-seua na­
seng tomatoae papale deceng. 
Seuani. pasikuaenngi pappe­

dallekna Puannge. 

Maduanna, malitutuienngi 

adadanna enrenge gauk-gauk­

na ri sininna anu nagellie 

Puannge. 

Matellunna. jagaienngi pak­

kasiwianna ri Puannge. 

Maeppakna, sakbarak-e ri sara 

ininnawanna. 

Malimanna. mappesonae ri 

elok ullena Puannge. 

Maennenna. pedecengienngi 

assisempungenna ri padanna 

tau. 

Mapitunna. malitutuienngi 

alena pole ri sipak-sipak ma­

tunae. 

Maruana. mallaku-lakue ri la 

leng pammasena Puannge. 

Maserana. malitutuienngi 

atinha ri atakkaluppannge. 

kesepuluh, berusaha semaksi­

mal mungkin agar hati selalu 

berniat kepada yang baik; 

kesebelas, memperhatikan se­

luruh akibat yang mungkin 

timbul dari segal a tindakan­

nya; 

kedua belas, memelihara teng­

gorokan dari makanan dan 

minuman yang haram ; 

ketiga belas, gembira hatinya 

menghadap ke kiblat (ber­

salat); 

keempat belas, bersahabat de­
ngan orang-orang yang ber­
budi pekerti terpuji menu rut 
pandangan adat dan syariat; 
kelima bel as, mencegah diri­
nya dan keJuarganya berbuat 
jahat ; 
keenam belas, tidak meram­
pas hak orang lain ; 
ketujuh belas, memelihara 
kehormatan atau sirik-nya 
orang lain; 
kedeJapan belas, menerima 
baik setiap cobaan dan ujian 
Tuhan. 
291. 	 Jagalah lidahmu karena Iidah 
itu laksana harimau. 
Jika engkau tidak memeliha­
ranya at au mengendalikan­
nya, niscaya diterkamnya 
juga nanti kepalamu. 
292. 	 Adapun perkataan dan tin­
dakan itu ada sepuluh bagian. 
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maseppulona. makgangka uf­

leangenngi atinna mannawa 

nawa patuju: 

maseppulona sekdi, mitaenngi 

akdimunrinna ri sininna ampe 

kedona; 

maseppulona dua, malitu­

tuienllgi tigerokna ri anre 

harannge enrenge ri inung 

inungeng harannge; 

maseppulona tellu. marioe 

atinna manngolo ri kibelak-e; 

maseppulona eppak, mewaen­

ngi massellao tomadeceng am 

pewe ri sesena adek-e en 

renge ri sarak-e; 

maseppulona lima, pesang­

kaienngi alena lisek bolan 

mangkauk majak; 

maseppulona enneng, temT}UJ­

laenngi olona padanna tau; 

maseppulona pitu, malitu 

tuienngi sirikna padanna tau; 

maseppulona arua, tarima ma­

decenngenngi sininna pacco 

bana Puannge. 
291. 	 Atutuiwi lilamu, nasabak ia 
lilamu macang mui. 
Narekko temmuatutuiwi, 
naokkok-i matti ulummu. 
292. 	 Naia riasennge ada enrenge 
gauk seppuloi uangenna. 
Pertama, kata menghadap ke 
atas atau menengadah. 
Kedua, kat a mendatar. 
Ketiga, kata melihat ke ba­
wah atau menukik. 
Keempat, kata yang baik. 
Kelima, kat a yang salah. 
Keenam, kata yangjelek. 
Ketujuh, kata yang dipinjam 

atau ditirukan saja. 

Kedelapan, kata pengandaian 

atau perumpamaan. 

Kesembilan, kata menghin­

dar. 

Kesepuluh, kata pulasan. 

Demikian juga halnya per­

buatan (terbagi ke dalam se­

poluh bagian). 

293 . 	 Janganlah engkau mengabai­
kan atau seakan-akan tak me­
ngetahui aturan dan kode etik 
terhadap raja karena raja itu 
menetapkan suatu peradilan 
dalam empat hal : 
pertama, peradilan tanah na­
manya; 
kedua, peradilan air namanya; 
ketiga, disebut peradilan 
angin; 
keempat, disebut peradilan 
api. 
Yang dimaksud penidilan ta­
nah (bersifat seperti bumi) 
ialah yang dilandasi dengan 
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Seuani, riaseng ada congak. 

Maduanna, riaseng ada mak­

karateng. 

Matellunna, riaseng ada eu 

kuk. 

Maeppakna, riaseng ada ma­

deceng. 

Malimanna, riaseng ada sa/a. 

Maennenna, riaseng ada ma­

jak. 

Mapitunna, riaseng ada rin 

reng. 

Maruaria, riaseng ada ebarak. 

Maserana; riaseng ada nninik. 

Maseppulona, riaseng ada ri­

winruk. 

Makkumutoiro gauk-e. 

293. 	 Ajaksio mennang muaccoa­
. eoa 	 temmissenngenngi bet
tuang prung mangkauk-e, 
apak ia arunnge nakbiearan­
ngi eppak-e uangenna. 
Seuani, bicara tana asenna; 
Maduanna, bieara uae asenna; 
. Matellunna, bieara anging 
asenna; 

Maeppakna, bieara api asen­

na. 

Naia bieara tanae, lempuk si 

bawa aeea, temmakkianak, 

temmakkiappo, dekto baecin­
kejujuran dan kecendekiaan, 
tidak beranak, tidak bereueu , 
tidak sedih atau marah, tidak 
gembira, tidak buta dan tuli, 
tidak ada laparnya, tidak ada 
kenyangnya, tidak di kanan, 
dan tidak di kiri. 
Disebut peradilan tanah kare­
na itulah yang merupakan pe­
nolak bala yang oleh adat 
(penegak hukum) diperlaku­
ka:n sebagai suatu ketentuan 
yang seharusnya demikian 
dan tak boleh diubah-ubah. 
Jika raja benar-benar akan 
menegakkan kebenaran di da­
lam keputusannya, peradilan 
tanahlah yang dijadikan pe­
gangan, sesuai dengan sifat 
tanah itu tidak pilih kasih. 
Adapun peradilan air itu eer­
dik (ahli) dan teliti, tetapi 
tidak dilandasi dengan keju­
juran karen a tingkah laku air 
itu mudah berkelok-kelok 
dan selalu mengalir ke bawah. 
Adapun raja, bila sedang di­
hormati dan ditaati, biasanya 
ia menggunakan peradilan air 
sebagai ketentuannya. 
Jika ia ingin melunakkan/me­
ringankan sesuatu jadilah ia 
melunakkan keputusannya. 
Jika ia ingin menderaskan/ 
memberatkan, jadilah ia 
memberatkan keputusannya. 
Oleh karena itu, raja sanggup 
memperjalankan kampak 
ataupun jarum (dapat meng­
hitamputihkan keadaan), bila 
ia sedang murka. 
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na, dekto riona, nawuta mata­
ru, dekto lupukl'lI1, dekto wes­
sokna, dekto ataunna, dekto 
abeona. 
Narilmeng bicara tanna, na­
sabak ianaro simak tana nabi­
eara adek pura onro. 
Naia arunnge narekko iasi 
namaelok pogauk-i bieara ma­
lempuk-e, biearannasi tanae 
nakbiearang. 
Naia bieara uae maeea na 
manisik, tania kia lempuk, 
apak ia gauk uae mala lekok-i, 
mala tunatoi. 
Naia arunnge narekko ripaka­
lebbik-i enr..enge ripesonaian­
ngi ale, iasitu napogauk bied­
ranna uae. ,11' 
Maelok-i pelemmaiwi, nape­
lemmaiwi. 
Maelok-i pesolokiwi, napesD­
lokiwi. 
Aga Ilamalomo arunnge na­
pallaleng uase, napallaleng ja­
runnge nakko engkai mage/Ii. 
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Sebaliknya, ia dapat memper­ Napal/aleng uase, napallaleng 
jalankan kampak dan jarum jarunnge, nakko engkai mak­
bila sedang murah hati mudah kamase. 
memaafkan. 
Adapun peradilan angin itu Naia bicara anginnge, mang­
beriandaskan kekuatan dan kauk mawatanngi enrenge 
dapat mengalahkan yang lajn, mangkauk pasauk tania lem
tetapi bukan berdasarkan ke­ puk, napoelok elokna, elokna 
jujuran, hanya kemauannya napole alauk, elokna' napole 
yang diik.-uti. la mau dari ti­ oraik, elokna napole maniang, 
mur, dari barat , dari selatan elokna·napole manorang. 
atau ia mau dari utara, apa 
yang ia inginkan itulah yang 
terjadi. 
Adapun rakyat bila sudah ba­ Naia atae narekko · engkai 
nyak tingkah, sudah tidak se­ maega gauk enrenge temma­
gan atau tidak takut lagi ke­ tauktoni ri puanna, tennais
para raja, sudah tidak mem­ settoni bettuang puanna, mat
perhatikan kode etik kepada toge-togetoni riparentana 
raja , dan sudah bersikap acuh puanna, gauknana anginnge 
tak acuh kepada . perintah napogauk, bicaranna anginnge 
raja, mereka bertingkah laku nakbicarang, mangkauk talla­
seperti sifat dan perilaku lo-laloe enrenge makbicara 
angin, artinya, bertindak me­ pasauk-e. 
lampaui batas dan memperla­
kukan peradilan sesuai de­

ngan keunggulan yang dimili­

kinya (menu rut kemauan­

nya). 

Peradilan api itu mengikuti Naia bicara apie napogauk-i 

sifat api, yaitu menyala dan malluak·e Nakbicarattoi 

memutuskan perkara laksana mannennek-e. 

api yang membara . 

Jika rakyat mendukung sikap Narekko engkai atae nrall­

rajanya atau sengaja mengi­ Tengi puanna iarega napapik-i, 
pas-ngipasnya agar bertindak nakbicarannitu QJ'unnge bica
lebih jauh, raja akan mem­ ranna apie enrenge gaukna, 
buat keputusan yang berda­
sar pada watak dan sifat api 
yang menyala, membakar, 
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dan merambat ke seluruh 
penjuru. 
Jika rakyat telah menaruh 
dendam kepada raja, laksana 
api dalam sekam, raja akan 
membuat putusan yang di­
warnai dendam yang tak kun­
jung padam. 
Jika api dendam tidak mau 
padam, timbullah sifat saling 
mendendam yang akan meru­
sak hubungan baik an tara 
satu dan yang Jain. 
294. 	 Yang dimaksud penyeleweng­
an itu ada lima macam. 
Pertama, penyeJewengan da­
lam kata-kata, artinya, mem­
bicarakan sesuatu yang ku­
rang pantas. 
Kedua, penyelewengan hati, 
artinya, meniatkan sesuatu 
yang tidak wajar. 
Ketiga, penyelewengan tem­
pat duduk, artinya, duduk de­
ngan seenaknya tanpa mem­
perhitungkan Jayak atau ti­
daknya. 
Keempat, penyelewengan tin­
dakan, artinya. melakukan 
perbuatan yang tidak seno­
noh. 
Kelima, penyelewengan da· 
lam hal pakaian, artinya, me­
makai pakaian yang tidak se­
pantasnya ia pakai. 
295. 	 Sebagian lagi tanda-tanda 
orang selamat nanti di akhirat 
sebagai berikut. 
naiajina malluak makkanre 
pappa. 
Narekko engkai atae pa/em­
pengenngi api ri dapureng 
puanna. nakbicarattonisa 
arunnge bicara manennek-e 
enrenge gauk manennek-e tea 
pedde. 
Nakko engkai apie tea pedde. 
naesak math tessinawa-nawae. 
294. 	 Naia riasennge alawengeng Ii­
pampuangenngi rim. 
Seuani, malaweng adada. 
Maduanna, malaweng ati. 
Matellunna. malaweng tuda­
ngeng. 
Maeppr.;kna, malaweng pang­
kaukeng. 
Malimanna. malaweng care­
care. 
295. 	 Saisak-i tanranna tau samak-e 
math ri aherak. ianaritu: 
Pertama, memelihara hatinya 

agar tetap tenang menerima 

ketentuan dan cobaan Allah 

kepadanya. 

Kedua, menjaga lidahnya daTi 

ucapan-ucapan yang mengun­

dang dosa. 

Ketiga, memelihara sifatnya 

dari sifat-sifat yang tercela 

dan hina . 

Keempat, menjaga perbuatan­

nya dari tingkah laku kekafu­

an dan kemusyrikan. 

Kelima, memelihara batinnya 

dari iktikad dan keyakinan 

yang salah (sesat). 

296. 	 Manusia yang sebenarnya ada­
lah: 
pertama, teguh pendirian, te­
gas dalam bertindak; 
kedua, jujur dalam segala hal 
tanpa pilih kasih; 
ketiga, selalu berkata benar; 
keempat, bila berada di de­

pan, ia menuntun dan diikuti 

di belakangnya (petunjuk­

nya; 

kelima, bila berada di tengah 

orang banyak, ia membang­

kitkan semangat dan selalu 

mendapat kepercayaan dari 

orang banyak; 

keenam, bila berada di bela­

kang, ia mendorong orang ke 

jalan yang baik dan kata-kata­

nya selalu didengarkan; 

ketujuh, jujur dan bertakwa 

kepada Tuhan; 
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Seuani, jagaienngi atinna ri 

pappelOtokna Allahu Taala ri 

alena. 

Maduanna, jagaienngi lilana 

pole i adada papolewe do sa. 

Matellunna, jagaienngi sipak­

na pole ~i sipak-sipak · matu 

nae. 

Maeppakna, jagaienngi pang­

kaukenna pole n- akapereken 

nge enreng ri amunapeken 

nge. 

Malimanna, jagaienngi baten­

na pole ri atekak-atekak sa/ae. 

296. 	 Naia riasennge tau tonge,­
tongeng ianaritu. 
Seuani, magettenngi; 
Maduanna, malempuk-i; 

Matellunna, makkeda tangen­

ngi; 

Maeppakna, rioloi napati 

roang nariaccoeri munrinna: 

Malimanna, ri tenngai napa· 

raga-raga nariappesonangiang 

ale; 

Maennenna, ri munnwi napa­

ampiri nariengkalinga adanna: 

Mapirunna, malempuk-i nasi­

bawai tauk; 
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kedelapan. waspada dalam se· 

gala hal ; 

kesembilan. memegang teguh 

nilai-nilai sirik serta teguh 

pendiriannya; 

kesepuluh . berilmu pengeta­

huan dan berhati mulia; 

kesebelas. tanggap dalam se­

gala hal; 

kedua belas, berani menegak­

kan nilai-nilai kebenaran; 

ketiga belas, pemurah dalam 

hal-hal yang uapat ditoleran­

si: 

keempat betas. tidak mem­

beda-bedakan antara yang 

saW dan yang lain. 

297 . Ada dua hal yang bera t bagi 
kita terhadap anak cucu dan 
sanak sauda_ra. 
Pertama. kHa tidak sampai 
hati membmluhnya. 
Kedua, kita juga tidak mau 
menjualnya. 
Demikianlah sehiogga anak 
itu tidak boleh diperturutkan 
bertindak sewenang-wenang 
karena sangat berbahaya (me­
ngundang malapetaka). 
Oleh karena itu, raja dan pe­
negak hukumnya diharapkan 
berusaha rnendidik anak­
anaknya. 
298. Jika ada rakyatmu tekun 
menjalankan perintah atau 
pengabdian, sayangilah dia 
karena ia mcrupakan tanda­
rruJruana, rruJtikek-i; 

rruJserana, masirik-i nasibawai 

getteng; 

rruJseppulona, keakkaleng na­

sibawai nyameng kininnawa; 

rruJseppulona seddi, malelen­

ngi; 

rruJseppulona dua, waranipi; 

rruJseppulona tel/u, masem­

poi; 

rruJseppulona eppak, temmap­

pasillaingenngi. 

29 7. Iaritu anak eppoe enrenge 
siajinnge, duai rruJtanek ridik. 
Seuani, temrruJelok-i ininna­

wae mpunoi. 

Maduanna, teakik baluk-i. 

Makkuniro tennalomo-lomo 

rituruk anak-e mangkauk ba­

wang, apak makkasolang bat 

toai. 

Aga narieloreng arunnge siba­

wa torruJkbicarae maJegangka 

ul/eangi pangajariwi anakna. 
298. Nakko engka torijennangem­
mu matinuluk pogauk pakka
siwiang, eloriwisa tanrang 
tanda bail< bagi seorang tu­
makbicara (penegak hukum) 
jika ia mempunyai orang se­
perti itu . 
299. 	 Jika kamu, wahai, para pe­
mangku adat, telah siap me­
mutuskan sebuah perkara, 
singkirkanlah amarahmu, pa­
damkan pula perasaan gembi­
ramu, arahkan ingatanmu ke­
pada Allah, kemudian takut 
dan waspadalah terhadap 
pembalasan-Nya kepadamu. 
lngat pula orang-orang di be­
lakangmu, artinya anak cucu­
mu, sebab jika engkau mem­
buat keputusan yang keliru, 
akibatnya akan menimpa pula 
pad a keturunanmu (secara 
tidak langsung) engkau mem­
perlihatkan kekurangan dan 
kebodohanmu. 
300. 	 Ada lima hal yang mengekal­
kan seorang raja di dalam ja­
batannya. 
Pertama, ia jujur kepada Tu­
han dan kepada sesamanya 
(raja), demikian juga kepada 
negeri tetangganya serta ke­
pada rakyatnya. Ia juga ber­
laku adil dan jujurkepada 
dirinya dan kepada seluruh isi 
rumahnya, demikian juga ke­
pada semua yang dilihat mata 
dan yang didengar telinga. 
Sebab, yang dimaksud dengan 
jujur yang sebenarnya ialah 
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u/J~ktu ri tomakbicarae nak­
/co engka tau makkua. 
299. 	 Narekko melokna nrettek bi­
cara iko maneng pakkatenni 
adek-e, alaini caikmu, mu
peddei riomu, mupedecengi 
parinngerrammu ri Allahu 
Taala, muitauk-i pappasiwa­
lekna riko. · 
Inngerrang tai tarimunrim­
mu, bettuanna anakmu eppa
mu, apak mattentui nakka 
makbicara salaa dek nakkulle 
tekku ri wija-wijammu tat­
teppa asolangenna, apak mu
appitanngi acilakammu en
.,enge abanngoremmu. 
300. 	 Limampuangengi perakdekiwi 
arunnge ri akkarungenna. 
Seuani, malempuk-e ri Dewa­
tae namalempuk ri padanna 
arung enrenge ri bali wanuan
na kuae ttapa ri tariawana. 
Na/empuri manettai alena 
nennia lisek balana, nalem­
puri manettoi sininna naitae 
mata nennio naengkalingae 
daucculi. 
Apak iomi riaseng malempuk 
tonget-tangeng malempuri 
yang berlaku jujur kepada ' 
hal-hal yang telah disebutkan. 
Kedua, apa saja yang hendak 
ia (raja) kerjakan atau yang 
hendak dikatakan, terlebih 
dahulu ia mernikirkannya dan 
memperkirakan akibat-akibat­
nya. 
la juga minta pertimbangan 
kepada penegak hukumnya 
dan kepada rakyatnya serta 
kepada kata hatinya sendiri. 
Dia akan berbuat atau ber­
ucap jika hal itu telah disepa­
kati oleh mereka yang menge­
tahui masalahnya dan diya­
kini akan berakhir dengan ke­
baikan . 
Sebab, sebaik-baiknya kebu­
rukan (adalah keburukan) 
yang sudah disepakati, dan 
sejahat-jahatnya kebaikan 
(adalah kebaikan) yang tidak 
disepakati. 
Sebaik-baiknya persahabatan 
ialah yang tidak saling menye­
sali dan t idak saling meng­
omeli . 
Ketiga, ia senang membantu 
orang dalam keadaan duka 
dan suka secara wajar. 
la juga mudah menyapa dan 
memberi nasihat yang ber­
manfaat secara wajar. la sa­
ngat pengasih dan penyayang 
kepada sesamanya, serta suka 
memberi makan dan minum, 
siang dan malam. 
Barulah dianggap betul-betul 
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manenngenngi sininna pura ri­

rampewe. 

Maduanna, agi-agi mae10k na 

pogauk arunnge iarega ma­

elok napoada, nairai olona 

nakira-kirai ri munrinna. 

Napparanngarettopi ri pakbi­

carana enrenge ri tonawawae, 

kuaeropa sikkik-e. 

Naiapa napogauk-i enrenge 

napoadai nassiturusipi missen­

ngenngi pangajak maccappa 

keng deceng. 

Apak sidecek-decenna jak-e 

pura riassirurusie, sijak-jakna­

toni decennge tenriassituru 

sie. 

Sidecek-decennatoni assilao­

ngeng tessisessek-sessek-e, tes 

sinokok-nokoke. 

Matellunna, masempo pang­

kaukenngi pattulunna ri pek 

dik nyamenna taue ri siti 

najannae. 

Masempo ada-adai ri akkeda 

adanna sibawa pappangajakna 

ri sitinajannae. Masempo pak­

kamasei, masempo paccirin 

nai, sibawa mappanre painung 

ri esso ri wenni. 

/apa tau riaseng masempo 

pemurah (jika) seseorang me­
nyenangi hal-hal yang telah 
disebutkan. 
Keempat, teguh pendirian­
nya. Artinya, ia tidak meng­
ingkari janji, ia juga teguh me· 
megang perjanjian antarnega­
ra, serta ia tidak akan memen· 
tahkan putusan hakim. 
Ia juga teguh mempertahan­
kan batas-batas ya.ng sudah 
ditentukan. 
Ia juga teguh untuk tidak me­
nambah perkataannya atau· 
pun menguranginya serta ti­
dak melebihkan penglihatan­
nya dari apa yang mesti dill­
hatnya. 
Demikian pula halnya pen de­
ngaran dan pengetahuannya 
ten tang sesuatu yang telah di­
ketahuinya. 
Hanya orang yang teguh me­
megang apa yang telah dise­
butkan dianggap orang yang 
benar-benar teguh dan tang­
guh pendiriannya. 
Kelima, seorang raja harus be­
rani. Pemberanj itu ialah be­
rani melakukan pekerjaan 
baik dalam situasi yang sulit 
maupun dalam situasi seng­
gang menumt sewajarnya. 
Ia hams berani mengeluarkan 
perkataan yang keras dan 
yang lemah lembut menumt 
semestinya. 
Ia hams beraru memutuskan 
perkara yang sulit maupun 
yang mudah sesuai dengan 
prinsip kebenaran . 
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tonget-tongeng TrUlrnalarien­
ng; pura ripoadae. 
Maeppakna, l1UJgettepi. Bet· 
tuanna, tessa/aie janci, naget­
tengi toi ala nasorosie u/u 
ada, te//ukkak bicara pura. 
Nagetteng toi ala mesa-e bee­
eik. 
NaTrUlgettetto ala napalekbie 

ada-adanna iarega ala naku­

rangie ada-adanna, enrenge 

napa/ekbie pakkitanna ri pura 

naitae. 

Tennapa/ekbi toni pura na­

engka/ingae enrenge pakdis 

sengenna ia--ianna pura na 

issennge. 

/apa tau riaseng magetteng 

tonget-tongeng, l1UJgetteng­

ienngi sininna pura rirampe 

we. 

Ma/imanna, waranipi arunnge. 

Naia towaranie, waraniwi taro 

pangkaukeng ri maperik-e en­

renge ri temaperik-e ri ak 

kuannae. 

Waralliwi passuk ada maf(ljo 

rna/emma ri sipatoknae. 

Waralliwi nrettek bicara ma­

terrek mapeeak ri sitongen 

nae. 
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Ia harus berani memberi per­

ingatan keras dan menasihati 

para pembesar dan kepada 

orang kecil sesuai dengan ke­

sanggupannya. 

Ia harus berani mengikat per­

janjian dengan raja atau ne­
geri lain, baik menyangkut 
kebaikan maupun keburukan 
menurut semestinya. 
Ia harus be rani melihat yang 
luas, yang sempit, yang tinggi, 
yang rendah, yang besar, yang 
kecil, yang menyenangkan, 
dan yang menyusahkan. 
la harus berani menerima 
pembicaraan yang jelek atau 
yang baik, suara yang keras 
dan yang lemah, yang jauh 
dan yang dekat. 
Apabila seseorang berani ter­
hadap semua yang telah dise­

butkan, itulah raja yang pan­

jang usia dan banyak ketu­

runannya. 

Raja seperti itu semakin ber­

tambah kerajaan dan kebesar­

annya dan disenangi oleh rak­

yatnya. 

30 I. 	Wahai panglima perang, ja­
nganlah lalai Siang dan malam 
bergiliran dan mempergilirkan 
orang-orang di bawah pimpin­
anmu/anggotamu (menjaga 
raja dan negeri), karena eng­
kau (ibarat) tulang (sumber 
kekuatan) raja, rakyat (iba­
rat) unta raja (tempat raja 
berkuasa), sedangkan penje-
Waraniwi mappakaingek en­
renge mappangajak ri tomara
jae enrenge ri tobaiccuk-e, ia
ianna koromai nasagenaie. 
Waranie toi makjanci padan­
na arung iarega wanua, jakgi 
decekgi koromai ri sinajan
nae. 
Waraniwi makkita ri maloan­
nge, ri macikkek-e, ri matan
rewe, ri matunae, ri mara
jae, ri baiccuk-e, ri manya­
mennge, ri maperrik-e. 
Waraniwi mengkalinga ada 
majak nennia ada madeceng, 
sakda maraja sakda baiccuk, 
mabela macawek. 
Nakko nawaraningeng manen­
ni pura rirampewe, ianatu 
arung malampek sungek na
mawija. 
Araiang pulanai akkarungen­
na, menrek toi arajanna, na
sipulungi toi pappuji. 
301. 	 !ko panngulu joak-e ajak 
mutassala esso wenni sisulle 
fnupasisul/etoi torijennangem­
mu, apa iaritu panngulu joak
e:' bukunnai arunnge, naia ritu 
joak-e untanai arunnge, naia 
nang (laksana) daging (sum­
ber penghidupan) raja. 
lnilah adat dan tata cara 
panglima perang. 
Pertama, engkau (pang1ima) 
diharapkan selalu siap mene­
rima dan melaksanakan perin­
tah atau amanat raja . Jika de­
Il)ikian, engkau akan memper­
oleh anugerahnya. 
Jika engkau gugur di dalam 
menjalankan tugas, anak­
anakmu nanti akan menerima 
hasil usahanya. 
Kedua, wahai panglima, cari­
lah orang yang cocok de­
nganmu untuk engkau temani 
menjalankan tugas karena wa­
laupun ada orang lain yang 
ditunjuk untuk menemanimu, 
tidak akan setenang perasa­
anmu jika orang yang engkau 
temani telah biasa bersama­
mu di dalam peperangan. 
Ketiga, wahai panglima, gilir­
kanlah anggotamu untuk 
menjaga keamanan istana 
raja, agar (raja) terhindar dari 
tipu muslihat orang-orang 
jYang berniat jahat kepadanya. 
'Keempat, jika ada sesuatu 
yang akan dilakukan raja, se­
pakat dan siagalah engkau 
(para panglima atau pengawal 
raja/kerajaan), kumpulkan 
anggQtamu, selanjutnya sebar­
kan dirimu ketika raja sudah 
menuju baruga atau tempat 
pertemuan. 
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pakcennangennge jukuknai 
arunnge. 
302. Ianae adekna panngulu joak­
e. 
Seuani, rielorekko anrek guru 
joak-e matinuluriwi passuron­
na arunnge. mupajajiwi nakko 
engka nasuroakko mutajengi 
pammasena arunnge. 
Nakko mateo ri laleng pas­
suronna arunnge, wija-wijam­
mupasi matuk duppai reso­
mu. 
Maduanna, ileo panngulu 
joak-e sappakko tau sitinajae 
muewa sibawa-bawa ri pas­
suronna datue, apak mu eng­
ka tau lainnge risuro sibawak­
ko, teppadato sennanna inin­
nawammu nakko tau biasa 
memettosa musibawa-bawang 
musilaongeng lokka ri mu­
suk-e. 
Matellunna, iko panngulu 
joak-e pasisul/ei torijen­
nangemmu jagaiwi bolana 
arunnge barakkui aga tenna­
lettuk pakkira-kirana tomace­
koe. 
Maeppakna, nakko taroi gauk 
arunnge timumu manekko 
panngulu joak-e mupaddep­
pungenngi torijennangemmu, 
mutawai alemu nakko nokni 
makbaruga arunnge. 
Kelima, . bersepakatJah eng­
kau wahai para panglimaj 
pengawal kerajaan, sebab jika 
terjadi ketidaksepakatan di 
antara karilU, akan menimbul­
kan be be rap a hal. 
(a) 	 Kamu tidal< akan sang­
gup lagi saling membantu 
dalam peperangan . 
(b) 	Kamu tidak akan saling 
menyelamatkan mayat 
Gika di antara karilU ada 
yang tewas). 
(c) 	 Kamu tidak sanggup me­
nunaikan amanat raja. 
(d) 	Kamu tidak akak sang­
gup menerapkan taktik 
dan strategi dengan baik 
dalam peperangan. 
(e) 	 Kamu menyebabkan raja 
salah pengharapan. 
(0 	KanlU akan dipermalu­
kan. 
(g) 	 Kamu mempermalukan 
rajamu pula di kalangan 
raja-raja yang lain . 
Wahai panglimajpengawal ke­
rajaan, carilah uang belanja 
untuk kamu manfaatkan 
mengabdi kepada raja sebab 
jika tidak ada oang belanja , 
kamu akan sulit mengumpul­
kan orang banyak apabila raja 
ditimpa kesusahan. 
Ketujuh, wahai para penje­
nang, bersepakatlah kamu se­
mua membimbing putra dan 
keluarga raja sebelum terlan­
jur membuat kesalahan . 
. ' 
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Malimanna, appasituruk tan­
ngakko J pada panngulu joak, 
apak nakko sisala tanngakko 
pada panngulu joak dua tellu 
jakna. 
(a) 	 Tessiewaino riakko map­
peppenno ri musuk-e. 
(b) 	 Tessiala bakkeo 'ri mu­
suk-e. 
(c) 	 temmulle tona pajajiwi 
passuronna arunnge. 
(d) 	 Temmulle tona pakdupai 
pakkuragammu ri mu­
suk-e. 
(e) Mupassala 	 paddennuanni 
arunnge. 
(f) 	 Lolongettono alongko­
reng. 
(g) 	 Mupatuna birittani anm
nge ri padanna arung ma­
raja. 
Maennerzna, iko pannglilu 
joak-e sappakko balanca mu­
balancai makkasiwiang, apa ia 
nadekna mukbalanca temmul
lenitu pakdeppungenngi tori­
jennangemmu narekko engka 
sukkarak tujui arunnge. 
Mapituna, samaturukko pada 
paccennangeng, pangajariwi 
anakna arunnge ri wettu tes­
salanapa gaukna. 
Hanya kamu semua yang pan­
tas membimbing mereka dan 
melindungi putra dan keluar­
ga raja. 
303. 	 Inilah pembicaraan tentang 
rakyat yang bennusuhan de­
ngan rajanya. 
Pertama, ia berbuat jahat ke­
pada rajanya. 
Kedua, ia menyiarkan hal-hal 
yang dapat memalukan raja­
nya. 
Ketiga, ia menuduh rajanya 
berbuat jahat. 
Keempat , ia mempe garuhi 
orang yang taat kepada raja­
nya (agar bertindak kurang 
terpuji kepada rajanya). 
Kelima , ia tidak menghor­
mati adat-istiadat rajanya . 
Keenam, ia 'merasa tega kepa­
da rajanya. 
Ketujuh, ia tidak mengindah­
kan adat-istiadat dalam ka­
langan keluarga raja. 
Kedelapan , ia meninggalkan 
rajanya dengan perbuatan dan 
pembicaraan yang tidak baik. 
Kesembilan , ia tidak mau 
mem bela dan mencg~kan 
kehormatan istri dan keluarga 
rajanya . 
Kesepuluh, ia berbliat sewe­
nang-wenang kepada orang 
lain. 
Kesebelas, ia tidak mau meng­
indahkan perintah rajanya. 
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Iko manemmilU sitinoja pa­
ngajariwi enrenge matutuiwi 
anakno arunnge. 
303. 	 lanGe bicaranno ata sipobalin­
nge puanno. 
Seuani. napejariwi puanno. 
Madu anno, nopaui gauk maka 
naposirik-e puanna. 
Matel!unna. napeflgaUfW[ 
gauk majak puanna. 
Maeppakna. muragaienngi ata 
riattujunnge n4u ri puanna. 
Malimanna. temmatau-l!mzgi 
adekna puanno. 
Maennenna. mabellek peruk-(' 
ri puanna. 
Mapituna. maccapak-e ri adek 
ri laleng bolana puanna. 
Maruana, naparibokoangi 
puanna sabak gauk majak en· 
renge ada temmadeceng. 
Maserana, lennasanrangcnngi 
sirik 	 wawinena puanno siba­
wa anakl/a puanlla. 
Maseppulona. nagauk bawan
ngi jeng matebbekna puanna. 
Maseppulona seddi, lemmati­
nulurienngi passuronna puan
no. 
Kedua bel as, ia lebih takut 
kepada orang lain danpada 
kepada rajanya sendiri. 
304. 	 Sebagian tanda-tanda wanita 
yang baik menurut pandang­
an ad at dan agama, yaitu: 
pertama, taat kepada Tuhan· 
nya; 
kedua, taat kepada suaminya; 
ketiga, pandai menyirnpan 

rahasia (keluarganya); 

keempat, berbudi bail< kepa­

da sesama manusia; 

kelima, malu (bertindak ku­

rang wajar) kepada sesama­

nya; 

keenam, sabar terhadap coba­

an Tuhannya; 

ketujuh, mensyukuri rezeki 

dari TUhannya; 

kedelapan, untaian kata-kata­

~a baik/bermanfaat; 

kesembilan, berpandangan cu­

kup luas; 

kesepuluh, berhati mulia. 

Wanita seperti itulah ibarat 

perahu sanggup dimuati se­

suatu. 

305. 	 Hormatilah orang tuamu, pas­
ti engkau akan dihormati 
pula o)eh anak dan keturun­
anmu. 
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Maseppulona dua, matauren­
ngenngi tau lainnge na puan
na. 
304. 	 Saisak-i tenranna maJckunrai 
makessinnge ri sesena adek-e 
enrenge sarak-e, ianaritu: 
seuani, matturuk-i r; puanna; 
maduanna, matturuk-i ri /ak­

kainna; 

matel/unna, macca jagai raha 

sia; 

maeppakna, madeceng ampei 

ri padanna tau; 

malimanna, matanre sirik-i ri 

padanna tau; 

maennenna, maraja sakbarak-i 

ri paccobana puanna; 

mapituna, maraja sukkuruk-i 

ri pappedaliena puanna; 

maruana, makessing passuk 

adanna; 

maserana, padapik-i nawa­

nawanna; 

maseppulona.manyameng ki 

ninnawaL 

Ianaro riebarak-i lopi rial­

lurengiwi. 

305. Pakalekbik-i tomatoammu na­
pakalekbiktokko anakmu en
renge torimunn·mmu. 
1'51 
Jika engkau menghormati 306. Narekko mupakalekbik-i pa­

orang lain , pada hakikatnya dammu tau, alemutu mupa 

engkau menghonnati dirimu kalekbik. 

sendiri. 

Akan tet~pi ,jika engkau me­ Naekia narekko mupakatunai 

rendahkan atau menghina padammu tau, alemutu mupa­

orang lain , pada hakikatnya katuna. 

engkau menghina dirimu sen,­

diri. 

Yang dimaksud panngade­307. Naia riasennge panngadereng 
reng ada tiga macam: tellui: 
pertama, tempat berjalan (hu­ seuani, allalengeng malem­
kum) yang lurus; puk; 
kedua, orang yang menjalan­ maduanna, pallaleng malem
kan (pejabat atau penegak hu­ puk; 
kum) yangjujur; 
ketiga , orang yang menjalani matellunna , tomallaleng ma­
hukuman (pesakitan) yang lempuk. 
jujur. 
Jika tak ada lagi sirik-mu (ti­ 308. Narekko dek sirikmu, pa­

dak mempunyai rasa malu kengkai esse babuamu. 

jika dui dan keluargamu di­

hina orang), tunjukkanlah 

rasa kasih sayangmu. 
Pertimbangkanlah ucapanmu 309. Tanngarianngi ada topanre, 
kepada orang yang panda!, ajak mulamperianngi ada 
jangan panjang lebarkan kata­ toaeeae nasabak ripakbi­
katamu kepada orang yang ringemmitu ada naissenni ale
pintar, sebab disindu saja na. 
mereka sudah mengerti diri­
nya. 
Akhir dari perkataan dusta 310. Cappakna belle-bellewe en­
dan pem bicaraan yang tidak renge bieara salae lolongeng 
bermanfaat ialah keburukan jak nennia atunang maraja. 
dan kerunaan . 
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311. 	 Sesungguhnya dunia ini ha­
nya tempat persinggahan. 
Kita (umat manusia) laksana 
musafir yang singgat> sejenak 
bernaung di bawah sebatang 
pohon kayu. 
312. 	 Berhasil tipu daya, tidak akan 
musnah kebenaran, tak akan 
kalah yang banyak, dan tak 
akan terjadi yang tak mung­
kin. 
311. 	 Majeppu iawek-e linD lep­
pang-leppangemmi. 
Naia idik rupa laue padamik 
tulleppannge maccinaung ri 
awana sekdie pong ajukajung. 
312. 	 Pala uragae, lekbakke tongen­
nge, teccauk maegae, tessiewa 
silulae. 


